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  الذكِّْرِ عَقِبَ الصَّلاَةِ : باَبُ 

Bab: Dzikir Setelah Shalat 

Berdzikir disyari’atkan setelah salam, dan dzikir ini 
mencakup: istighfar, tahlil, tasbih, tahmid, dan takbir. 

ــــنِ عَبَّــــاسٍ  - ١٤٠ ــــدِ اللهِ بْ ــــوْتِ  ،عَــــنْ عَبْ ــــعَ الصَّ أنََّ رفَْ

كَـــانَ عَلَـــى : - ةِ ـبــَـالْمَكْتـُوْ  نَ يَـنْصَـــرِفُ النَّـــاسُ مِـــنَ ـحِيْـــ-  باِلـــذكِّْرِ 

 .لِ اللهِ عَهْدِ رَسُوْ 

140- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , bahwa 
mengangkat suara dengan dzikir -ketika manusia 
selesai dari shalat wajib-: adalah suatu hal yang biasa 
pada zaman Rasulullah . 

ذَا إِ  ،لِكَ ا بــِـذٰ ذَا انْصَـــرَفُـوْ كُنْـــتُ أَعْلَـــمُ إِ : قــَـالَ ابْـــنُ عَبَّـــاسٍ 

 . هُ ـت ُـعْ ـمِ ـسَ 

Ibnu ‘Abbas berkata: Saya mengetahui selesainya 
mereka (dari shalat) dengan hal tersebut, ketika saya 
mendengarnya. 

إِلاَّ  لِ اللهِ ةِ رَسُـوْ قِضَاءَ صَـلاَ ـمَا كُنَّا نَـعْرِفُ انْ : ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

 .رِ ـيْ ــب ِـباِلتَّكْ 

Dalam suatu lafazh: Kami tidak mengetahui 
selesainya shalat Rasulullah  kecuali dengan takbir 
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(dzikir). 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkannya berdzikir setelah selesai shalat 
wajib. 

2. Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama: 
bahwa dzikir setelah shalat adalah dengan suara keras -
tapi: dengan dibaca sendiri-sendiri, tidak berjama’ah 
dengan satu suara-. Ulama yang lain berpendapat 
bahwa asal dari dzikir setelah shalat adalah dengan 
suara pelan, adapun hadits ini: maka berkaitan dengan 
pengajaran Nabi  kepada para shahabat tentang dzikir 
setelah shalat sehingga beliau mengeraskan; yakni: 
beliau mengeraskan hanya sementara waktu saja, tidak 
terus menerus. 

3. Adapun mengangkat suara dalam berdzikir dan 
berdo’a setelah shalat secara berjama’ah -dengan satu 
suara-; maka tidak dilakukan oleh Nabi  dan para 
shahabat , dan para ulama mengatakan bahwa ini 
adalah bid’ah (sesuatu yang baru dalam agama). 

ــى الْمُغِ  - ١٤١ ــرةَِ بــْـــنِ شُـــــعْبَةَ عَـــــنْ وَرَّادٍ مَوْلــَــ : ، قــَـــالَ يْــــ

نَّ ، أى مُعَاوِيــَـةَ ـلــَـكِتَـــابٍ إِ   فِــــيْ بـــنُ شُـــعْبَةَ  رةَُ ـأمَْلَـــى عَلَـــيَّ الْمُغِيْـــ

هَ لٰـ إِ لاَ ((: بـَةٍ ةٍ مَكْتُـوْ دُبـُرِ كُـلِّ صَـلاَ  يْ ـلُ فِ كَانَ يَـقُوْ   يَّ ـالنَّبِ 

حَمْدُ، وَهُوَ ـوَلَهُ الْ كَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ  شَريِْ  اللهُ وَحْدَهُ لاَ لاَّ إِ 

ــدِيْ  ــانِعَ لِمَــا أَعْطَــهُــمَّ لاَ اللّٰ  ،رٍ عَلَــى كُــلِّ شَــيْءٍ قَ  وَلاَ  يْتَ ـ مَ
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فَعُ ذَا الْ مُعْطِيَ لِمَا مَنـَعْتَ، وَلاَ  مَّ ـثـُ ))جَدُّ ـجَدِّ مِنْـكَ الْــ يَـنـْ

 اسِ النَّـــــ رُ مُ أْ يــَـــ هُ ت ُـعْـــــمِ سَ فَ  ،ةَ يـَـــاوِ عَ ى مُ لَـــــعَ  كَ لــِـــذٰ  دَ عْـــــوَفـَـــدْتُ ب ـَ

  .كَ لِ بِذٰ 

141- Dari Warrad Maula Mughirah bin Syu’bah , 
ia berkata: Mughirah bin Syu’bah mendiktekan surat 
kepada Mu’awiyah: bahwa Nabi  mengucapkan 
ketika setiap selesai shalat wajib: “Tidak ada 
sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Allah 
saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan 
dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau beri, tidak ada yang dapat 
memberikan apa yang Engkau cegah, dan tidak 
bermanfaat kekayaan dan kemuliaan bagi 
pemiliknya dari (adzab)-Mu.” Kemudian setelah itu 
saya menjadi utusan untuk menemui Mu’awiyah; maka 
saya mendengarnya memerintahkan manusia dengan 
hal tersebut. 

ــوَ  ــلَ  يْ ـفِ هَــى عَــنْ قِــ: ظٍ فْ ــالَ، ي ْـكَــانَ يَـنـْ وَإِضَــاعَةِ الْمَــالِ، لَ وَقَ

ــــــؤَالِ  ــــــرةَِ السُّ هَــــــى عَــــــنْ عُقُــــــوْ  ،وكََثـْ مَّهَــــــاتِ، وَوَأْدِ قِ الأُْ وكََــــــانَ يَـنـْ

 .البْـَنَاتِ، وَمَنْعٍ وَهَاتِ 

Dalam suatu lafazh: Dan beliau (Nabi ) melarang 
dari dikatakan dan katanya, menyia-nyiakan harta, dan 
banyak meminta/bertanya. Dan beliau melarang dari 
durhaka kepada ibu, mengubur anak perempuan hidup-
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hidup, serta tidak memberi (hak orang lain) dan 
meminta (yang bukan haknya). 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk berdzikir setelah shalat 
dengan dzikir ini: 

حَمْدُ، ـكَ لـَـهُ، لـَـهُ الْمُلْــكُ وَلـَـهُ الـْـ شَــريِْ  اللهُ وَحْــدَهُ لاَ لاَّ هَ إِ لٰــ إِ لاَ 

 وَلاَ  يْتَ ـ مَــــانِعَ لِمَــــا أعَْطــَــهُــــمَّ لاَ اللّٰ  ،رٍ وَهُــــوَ عَلَــــى كُــــلِّ شَــــيْءٍ قَــــدِيْ 

فَعُ ذَا الْ طِيَ لِمَا مَنـَعْتَ، وَلاَ مُعْ   جَدُّ ـجَدِّ مِنْكَ الْ ـ يَـنـْ

“Tidak ada sesembahan (yang berhak diibadahi) 
selain Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya 
kerajaan dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat 
mencegah apa yang Engkau beri, tidak ada yang dapat 
memberikan apa yang Engkau cegah, dan tidak 
bermanfaat kekayaan dan kemuliaan bagi pemiliknya 
dari (adzab)-Mu.” 

2. Larangan dari: (1)banyak bicara dan meluaskan 
pembicaraan dalam hal yang tidak penting, (2)menyia-
nyiakan harta, (3)banyak bertanya atau meminta, 
(4)durhaka kepada ibu -demikian juga kepada bapak-, 
(5)mengubur anak perempuan hidup-hidup, dan 
(6)tidak memberi hak orang lain yang wajib ditunaikan 
serta meminta yang bukan haknya. 

نِ مَوْلـَـى أبَـِـيْ بَكْـرِ بـْنِ عَبْـدِ الرَّحْــمٰ -عَنْ سُـمَيٍّ  -١٤٢

ــمَّانِ، عَــنْ -ابْــنِ الْـــحَارِثِ بْــنِ هِشَــامٍ  ــِـيْ صَــالِحٍ السَّ ، عَــنْ أبَ
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ــرَةَ  ــوْا رَسُــوْ  هَــاجِريِْنَ فُـقَــرَاءَ الْمُ  أَنَّ  ،أبَـِــيْ هُرَيْـ  ، لَ اللهِ أتََـ

ــالوُْ  ــدْ : افَـقَ ثــُذَهَــبَ أَهْــلُ قَ ــ رِ وْ ـالدُّ رَجَاتِ الْعُلَ مِ وَالنَّعِــيْ  ى،باِلــدَّ

ــالوُْ  ))؟ذَاكَ وَمَــا ((: قَــالَ ، ف ـَمِ ي ْـالْمُقِــ ، نَ كَمَــا نُصَــلِّيْ يُصَــلُّوْ : اقَ

ـــا نَصُـــوْ مُوْ وَيَصُـــوْ  ـــوْ  ، نَـتَصَـــدَّقُ نَ وَلاَ مُ، وَيَـتَصَـــدَّقُـوْ نَ كَمَ نَ وَيُـعْتِقُ

ـــــقُ  ـــــالَ رَسُـــــوْ  ،وَلا نُـعْتِ ـــــلاَ ((: لُ اللهِ فَـقَ  أعَُلِّمُكُـــــمْ شَـــــيْئًا أَفَ

قَكُمْ، وَتَسْـــبِقُوْ تــُـدْركُِوْ   وَلاَ  ،مَـــنْ بَـعْـــدكَُمْ  بــِـهِ  نَ نَ بــِـهِ مَـــنْ سَـــبـَ

 مَــــــنْ صَــــــنَعَ مِثــْــــلَ مَــــــا لاَّ نُ أَحَــــــدٌ أَفْضَــــــلَ مِــــــنْكُمْ، إِ يَكُــــــوْ 

نَ تُسَــــبِّحُوْ ((: قــَــالَ  ،لَ اللهِ بَـلَــــى، يــَــا رَسُــــوْ : اقــَــالوُْ  ))صَــــنـَعْتُمْ؟

 ))نَ مَرَّةً ـي ْـثِ ا وَثَلاَ ثً ثَلاَ  :ةٍ نَ دُبُـرَ كُلِّ صَلاَ حْمَدُوْ ـنَ وَتَ رُوْ ـوَتُكَبِّ 

إِلـَى رَسُـوْلِ اللهِ  نَ ريِْ اجِ هَ مُ الْ  اءُ رَ قَ ف ـُ عَ جَ رَ ف ـَ: حٍ الِ صَ  وْ ب ـُأَ  الَ قَ 

، َا مَا فَـعَلْنـَا، فَـفَعَلـُوْ ـمْـوَالِ بـِنَا أَهْـلُ الأَْ ـخْوَانُ مِعَ إِ ـسَ : اوْ الُ قَ ف ـ

هِ مَــنْ ي ْـؤْتــِـلــِكَ فَضْــلُ اللهِ يُ ذٰ ((:  لُ اللهِ فَـقَــالَ رَسُــوْ  ؟مِثـْلَــهُ 

  ))يَشَاءُ 

142- Dari Sumayy Maula Abu Bakar bin 
‘Abdrurrahman bin Harits bin Hisyam, dari Abu Shalih 
As-Samman, dari Abu Hurairah , bahwa orang-orang 
fakir dari kalangan Muhajirin mendatangi Rasulullah , 
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dan mereka berkata: Orang-orang kaya telah pergi 
dengan membawa derajat yang tinggi dan kenikmatan 
yang tetap. Beliau bersabda: “Apa sebabnya?” Mereka 
berkata: Mereka shalat seperti kami shalat, mereka 
puasa seperti kami puasa, akan tetapi mereka dapat 
bersedekah sedangkan kami tidak, dan mereka dapat  
memerdekakan budak sedangkan kami tidak! Maka 
Rasulullah  bersabda: “Maukah aku ajarkan 
kepada kalian sesuatu yang dengannya kalian bisa 
mencapai (keutamaan) orang-orang yang 
mendahului kalian dan mendahului (keutamaan) 
orang-orang yang tertinggal dari kalian, serta tidak 
ada seorang pun yang lebih utama dari kalian 
kecuali orang yang melakukan seperti apa yang 
kalian lakukan?” Mereka berkata: Mau, wahai 
Rasulullah. Beliau bersabda: “Kalian bertasbih, 
bertakbir dan bertahmid setiap selesai shalat: tiga 
puluh tiga kali.” 

Abu Shalih berkata: Kemudian orang-orang fakir 
Muhajirin itu kembali menemui Rasulullah  seraya 
mengatakan: Saudara-saudara kami yang kaya 
mendengar (dzikir) yang kami lakukan, lalu mereka 
pun melakukan seperti itu. Maka Rasulullah  
bersabda: “Itu adalah karunia yang Allah berikan 
kepada siapa yang Dia kehendaki.” 

ثْتُ بَـعْــــضَ أَهْلـِــيْ بــِـــهٰ : قـَــالَ سُـــــمَيٌّ  ذَا الْـــــحَدِيْثِ، فَحَـــدَّ

ـيْــنَ، ــتُسَـبِّحُ اللهَ ثَلاَثـًا وَثَلاَثِ : وَهِــمْتَ، إِنَّــمَا قـَالَ لـَكَ : فَـقَالَ 

ُ اللهَ ثَلاَثاً وَثَلاَثِ ــوَتـَحْمَدُ اللهَ ثَلاَثاً وَثَلاَثِ 
  .ـيْـنَ ـــيْـنَ، وَتُكَبرِّ
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اللهُ : لـِكَ، فَـقَـالَ إِلـَـى أبَـِـيْ صَالـِـحٍ، فَـقُلْـتُ لـَهُ ذٰ فَـرَجَـعْتُ 

لُغَ مِــــــــنْ أَكْبَـــــــــرُ، وَسُــــــــبْحَانَ اللهِ، وَالْـــــــــحَمْدُ ِ�ِّٰ  ، حَتَّـــــــــى تــَـــــــبـْ

 .ـيْـنَ ــوَثَلاَثِ ثَلاَثاً : جَـمِيْعِهِنَّ 

Sumayy berkata: Maka saya sampaikan hadits ini 
kepada sebagian keluargaku, dan ia berkata: Engkau 
salah, yang benar adalah: Engkau bertasbih tiga puluh 
tiga kali, engkau bertahmid tiga puluh tiga kali, dan 
engkau bertakbir tiga puluh tiga kali. 

Maka saya kembali menemui Abu Shalih dan saya 
katakan hal tersebut. Maka ia berkata: Allaahu Akbar, 
Subhaanallaah dan Alhamdulillaah; hingga keseluruh-
annya mencapai tiga puluh tiga kali. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk mengucapkan dzikir setiap 
selesai shalat dengan: Subhaanallaah tiga puluh tiga 
kali, Alhamdulillaah tiga puluh tiga kali, dan Allaahu 
Akbar tiga puluh tiga kali. Maka jumlah keseluruhan-
nya adalah sembilan puluh sembilam. Kemudian disem-
purnakan seratus dengan membaca: 

حَمْدُ، ـكَ لـَـهُ، لـَـهُ الْمُلْــكُ وَلـَـهُ الـْـ شَــريِْ  اللهُ وَحْــدَهُ لاَ لاَّ هَ إِ لٰــ إِ لاَ 

 رٍ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ 

“Tidak ada sesembahan (yang berhak diibadahi) 
selain Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya 
kerajaan dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” 
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Sebagaimana dalam hadits riwayat Muslim (no. 
597). 

2. Dorongan untuk berdzikir setiap selesai shalat 
wajib, dan bahwa hal tersebut lebih utama dari sedekah 
dengan harta, dan dari amal-amal lainnya. 

 يْ ـصَـــــــلَّى فِـــــــ يَّ ـأَنَّ النَّبِـــــــ ،عَـــــــنْ عَائِشَـــــــةَ  -١٤٣

ـــــا  ،مِهَـــــا نَظْـــــرَةً ى أعَْلاَ ـنَظَرَ إلــَــــفــَـــ ،مٌ هَا أَعْـــــلاَ ـصَةٍ لــَـــمِيْ ـخَـــــ فَـلَمَّ

ــــوْ ((: قــَــالَ  ؛انْصَــــرَفَ  ــــي ْـخَمِ ـا بِ اذْهَبـُ ــــذِهِ إِ هٰــــ يْ ـصَتِ ـــــلَ  يْ ـى أبَِ

آنفًِـا  يْ ـنِــهَتْ ـفإَِنَّـهَـا ألَْ  ،جَهْـمٍ  يْ ـيَّةِ أبَـِـأنَبِْجَانِ ـبِ  يْ ـنِ وْ ـتُ أْ جَهْمٍ، وَ 

  ))يْ ـتِ عَنْ صَلاَ 

كِسَـاءٌ : كِسَاءٌ مُرَبَّعٌ لـَهُ أَعْـلاَمٌ، وَالأْنَبِْجَانـِـيَّةُ : صَةُ الـْخَمِيْ 

  .غَلِـيْظٌ 

143- Dari ‘Aisyah , bahwa Nabi  shalat 
memakai khamishah yang ada garis-garisnya. Maka 
beliau sempat melirik kepada garis-garis tersebut. 
Tatkala beliau selesai; maka beliau bersabda: 
“Bawalah khamishah-ku ini ke Abu Jahm, dan 
gantilah dengan anbijaniyyah milik Abu Jahm; 
karena (khamisah) ini sempat melalaikanku dari 
shalatku.” 

Khamishah: kain persegi yang bergaris-garis, dan 
anbijaniyyah: kain yang kasar. 



13 

 

Faedah: Orang yang shalat hendaknya menjauhkan 
diri dari hal-hal yang menyibukkannya dan 
melalaikannya dari shalatnya. 

 رِ ـفَ ي السَّ ـفِ  نِ ـيْ ت ـَلاَ الصَّ  نَ ـيْ ب ـَ عِ مْ جَ ـالْ  :ابُ بَ 

Bab: Menjamak Antara Dua Shalat Ketika 
Safar (Dalam Perjalanan) 

Menjamak antara dua shalat yaitu: menggabungkan 
antara shalat zhuhur dengan ‘ashar di waktu zhuhur 
(jamak taqdim) atau di waktu ‘ashar (jamak ta’khir), 
dan menggabungkan antara shalat maghrib dengan 
‘isya di waktu maghrib (jamak taqdim) atau di waktu 
‘isya (jamak ta’khir). 

Sedangkan safar adalah: perjalanan meninggalkan 
tempat tinggal untuk menuju suatu tempat, yang 
biasanya seorang mempersiapkan bekal dan hal-hal lain 
yang perlu dibawa untuk perjalanan ini. 

لُ كَـانَ رَسـوْ : قـَالَ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَبَّاسٍ  -١٤٤

ـــ جْمَعُ ـيــَـ  اللهِ  ــــفِ ـــفَرِ بيَ ةِ الظُّهْـــرِ وَالْعَصْـــرِ إذَا  نَ صَـــلاَ  ـْي السَّ

 .الْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ نَ ـجْمَعُ بَـيْ ـرٍ، وَيَ ـكَانَ عَلَى ظَهْرِ سَيْ 

144- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Rasulullah  biasa menjamak -ketika safar- antara 
shalat zhuhur dengan ‘ashar ketika di tengah 
perjalanan, dan beliau menjamak antara maghrib 
dengan ‘isya. 
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Faedah: Orang yang berada dalam perjalanan (safar) 
dibolehkan untuk menjamak antara shalat zhuhur 
dengan ‘ashar dan maghrib dengan ‘isya. Dan 
hendaknya ia memilih mana yang lebih mudah baginya 
antara jamak taqdim atau ta’khir. 

 رِ فَ ي السَّ ـفِ  ةِ لاَ الصَّ  رِ صْ قَ  :ابُ بَ 

Bab: Meng-qashar Shalat Ketika Safar 

Meng-qashar shalat adalah: meringkas shalat yang 
empat raka’at menjadi dua raka’at. 

ــنِ عُمَــرَ  - ١٤٥ ــدِ الله بْ ــ، عَــنْ عَبْ  لَ اللهصَــحِبْتُ رَسُــوْ : الَ قَ

،  َـــفَكَـــانَ لا ـــ يزَيِْ ــــدُ فِ ـــى ركَْعَتـَيْ ـــفَرِ عَلَ ــَـا بَكْـــرٍ ـي السَّ  ،وَعُمَـــرَ  ،نِ، وَأبَ

 .لِكَ وَعُثْمَانَ كَذٰ 

145- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Saya 
menemani Rasulullah ; maka ketika safar beliau 
(shalat) tidak melebihi dua raka’at, demikian juga Abu 
Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman. 

Faedah: Disyari’atkan untuk meng-qashar shalat 
yang empat raka’at menjadi dua raka’at ketika safar. 

 ةِ عَ مُ جُ ـالْ  صَلاَةِ : ابُ بَ 

Bab: Shalat Jum’at 

Hari Jum’at dikhususkan dengan berbagai macam 
ibadah, dan yang paling agung adalah: Shalat Jum’at. 
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Dan yang dimaksud dengan Shalat Jum’at adalah: 
shalat dua raka’at yang diwajibkan atas laki-laki, 
dikerjakan pada hari Jum’at -pada waktu zhuhur- secara 
berjama’ah di masjid, dengan didahului oleh dua 
khuthbah, dan bacaannya dijahrkan (dikeraskan). 

ــاعِدِيِّ  - ١٤٦ رأَيَــْتُ : قـَالَ ، عَـنْ سَـهْلِ بــْنِ سَـعْدٍ السَّ

قاَمَ عَلَيْهِ، فَكَبـَّرَ، وكََبـَّرَ النَّـاسُ وَراَءَهُ، وَهُـوَ عَلـَى  رَسُوْلَ اللهِ 

ــمَّ رفَــَــعَ  ــيْ أَصْــــلِ الـمِنْـبَـــــرِ، ثـُــ ــــزَلَ الْقَهْقَــــرَى، حَــــتىَّ سَــــجَدَ فِـــ ، فَـنـَ

ــرغََ مِــنْ آخِــر صَلاَتـِــهِ، ثـُــمَّ أقَـْبَــلَ عَلَــى  الْمِنْـبَـــرِ، ثــُـمَّ  عَــادَ حَــتىَّ فَـ

ــمَا صَـــنـَعْتُ هٰــ((: النَّــاسِ، فَـقَــالَ  ذَا لـِتَأْتــَــمُّوْا أيَُّـهَـــا النَّــاسُ، إِنَّـ

  ))بـِيْ، وَلـِتـَعَلَّمُوْا صَلاَتـِيْ 

هَا، ثـُـمَّ نَــزَلَ : وَفِـيْ لَفْظٍ  صَلَّى عَلـَيْها، ثـُمَّ ركََـعَ وَهُـوَ عَلـَـيـْ

 .الْقَهْقَرى

146- Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi , ia berkata: 
Saya melihat Rasulullah  berdiri di atasnya (mimbar), 
kemudian bertakbir, dan orang-orang di belakang beliau 
pun bertakbir dan posisi beliau di atas mimbar. 
Kemudian (ketika) beliau bangkit (dari ruku’); maka 
beliau turun (dari mimbar) dengan mundur sampai 
beliau sujud di bawah mimbar (di lantai masjid). 
Kemudian beliau kembali (naik) sampai selesai dari 
shalatnya, lalu menghadap kepada manusia dan 
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bersabda: “Wahai manusia, saya lakukan ini agar 
kalian mengikuti aku dan mempelajari shalatku.” 

Dalam suatu lafazh: Beliau shalat di atasnya 
(mimbar), kemudian beliau ruku’ di atasnya, kemudian 
beliau mundur.  

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk menempatkan mimbar di 
masjid untuk berkhuthbah, dan hendaknya mimbar ini 
terdiri dari tiga tingkat; dan tidak lebih -sebagaimana 
disebutkan oleh Sahl bin Sa’ad  pada awal haditsnya-. 

2. Bolehnya shalat di atas mimbar dalam rangka 
mengajarkan tata cara shalat. 

يَـقْـرَأُ  يُّ ـكَـانَ النَّبِـ: قاَلَ  ، ةَ رَ ي ـْرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -١٤٧

ـــــــ  M  #  "  !L جُمُعَةِ ـةِ الْفَجْـــــــرِ يَــــــــوْمَ الـْــــــصَـــــــلاَ  يْ ـفِ

 M°  ¯  ®  ¬L لسَّجْدَةَ وَ ا

147- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Nabi  biasa 
membaca pada shalat shubuh pada hari Jum’at: Alif 
Laam Miim Tanziil (surat) As-Sajdah dan Hal Ataa 
‘Alal Insaan (surat Al-Insan). 

Faedah: Disyari’atkan membaca Surat As-Sajdah 
dan Surat Al-Insan pada shalat shubuh pada hari 
Jum’at. 

  اللهِ  لَ وْ سُـــنَّ رَ أَ  ،اللهِ بــْـنِ عُمَـــرَ عَـــنْ عَبْـــدِ  - ١٤٨
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 ))لْ تَسِ ـفَـلْيـَغْ  ؛جُمُعَةَ ـالْ  مَنْ جَاءَ مِنْكُمُ ((: الَ قَ 

148- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa di antara 
kalian mendatangi Jum’at; maka hendaklah ia 
mandi.” 

Faedah: Perintah untuk mandi bagi orang yang akan 
mendatangi shalat Jum’at; yakni: mandi seperti mandi 
junub. 

 النَّبِــــيُّ كَـــانَ : الَ قــَـ،  عَـــنْ عَبْـــدِ اللهِ بــْـنِ عُمَـــرَ  -١٤٩

  َيْ ـب َـخْطُبُ خُطْ ـي نـَهُمَا بِ نِ وَهُوَ ـتـَ   .سٍ جُلُوْ ـقاَئِمٌ، يَـفْصِلُ بَـيـْ

149- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Nabi 
 biasa berkhuthbah dua kali khuthbah dengan berdiri, 
beliau memisahkan antara keduanya dengan duduk. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan dua khuthbah untuk shalat Jum’at. 

2. Disyari’atkannya berdiri bagi khatib ketika 
berkhuthbah. 

3. Disyari’atkan untuk duduk di antara dua 
khuthbah. 

جَــاءَ رَجُــلٌ : الَ قـَـ، عَــنْ جَــابِرِ بـْـنِ عَبْــدِ الله  -١٥٠

يْتَ ـصَلَّـ((: فَـقَـالَ  ،جُمُعَةِ ـخْطُبُ النَّاسَ يَــوْمَ الْــيَ  يُّ ـوَالنَّبِ 

 يْ ـفـِوَ  ))نِ ـيْــت َـعَ ـركَْ  قـُمْ، فـَاركَْعْ ((: قاَلَ  ،لاَ : قاَلَ  ))نُ؟ياَ فُلاَ 
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 ))نِ ـيْ ـتَ ـعَ ـفَصَلِّ ركَْ (( :ةٍ ايَ وَ رِ 

150- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: 
Seorang laki-laki datang ketika Nabi  sedang 
berkhuthbah pada hari Jum’at; maka beliau bertanya: 
“Apakah engkau sudah shalat wahai fulan?” Ia 
menjawab: Belum. Beliau bersabda: “Berdirilah dan 
ruku’lah dua raka’at.” Dalam suatu riwayat: “dan 
shalatlah dua raka’at.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk shalat dua rak’at (tahiyyatul 
masjid) bagi orang yang masuk masjid pada hari 
Jum’at; walaupun khatib sedang berkhuthbah. 

2. Khathib boleh mengajak bicara seseorang jika 
dibutuhkan atau ada maslahat. 

ـــرَةَ  -١٥١ ــــيْ هُرَيْـ : الَ قـَــ أَنَّ رَسُـــوْلَ اللهِ  ،عَـــنْ أبَِ

ــتَ لِصَــاحِبِكَ إِ (( ــ: ذَا قُـلْ ــوْمَ الْ ــامُ وَالإِْ -جُمُعَةِ ـأنَْصِــتْ يَـ مَ

 ))فَـقَدْ لَغَوْتَ  ؛-خْطُبُ ـيَ 

151- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Jika engkau berkata kepada temanmu: 
“Diamlah!” pada hari Jum’at -ketika imam sedang 
khuthbah-; maka engkau telah berbuat sia-sia.” 

Faedah-Faedah: 

1. Wajibnya diam untuk mendengarkan dua 
khuthbah Jum’at. 
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2. Dilarang berbicara ketika imam sedang khuthbah. 
walaupun untuk amar ma’ruf nahi munkar. 

ــــــرةََ  - ١٥٢ ــيْ هُريَْـ : قــَــــالَ  ، أنََّ رَسُــــــوْلَ اللهِ عَــــــنْ أبَــِـــ

 ؛ىـلــَوْ ةِ الأُْ ـي السَّاعَـــراَحَ فِــ مَّ ـثــُ جُمُعَةِ،ـتَسَلَ يَـــوْمَ الْـــاغْــ مَــنِ ((

مَا ـأنََّ ـكَ ـفَ  ؛ةِ ـي َـانِ ـثَّ ـةِ الـي السَّاعَ ـوَمَنْ راَحَ فِ  ،ةً ـدَنَ ـمَا قَـرَّبَ بَ ـأنََّ ـكَ ـفَ 

ــرَّبَ بَـقَــرَةً  ــاعَةِ الـوَمَــنْ راَحَ فِــ ،قَـ ــرَّبَ  مَا ـأنََّـــكَ ـفَ  ؛ةِ ـثــَـالِ ـثَّ ـي السَّ قَـ

مَا قَــرَّبَ ـأنََّــكَ ـفَ  ؛ةِ ـعَــرَّابِ ـةِ الـي السَّاعَ ـوَمَنْ راَحَ فِ  ،شًا أقَـْرَنَ ـب ْـكَ 

ــاعَةِ الْ ـوَمَــنْ راَحَ فِــ ،دَجَاجَــةً  ــرَّبَ ـأنََّـــكَ ـفَ  ؛ةِ ـسَـــامِ ـخَ ـي السَّ مَا قَـ

نَ وْ ـعُـــمِ ـتـَسْ ـئِكَــةُ يَ حَضَــرَتِ الْمَلاَ  ؛مَــامُ فَــإِذَا خَــرَجَ الإِْ  ،ةً ـضَـــي ْـبَ 

 ))الذكِّْرَ 

152- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa yang mandi pada hari 
Jum’at, kemudian pergi pada jam pertama; maka ia 
seperti mempersembahkan seekor unta. Barang-
siapa yang pergi pada jam kedua; maka ia seperti 
mempersembahkan seekor sapi. Barangsiapa yang 
pergi pada jam ketiga; maka ia seperti memper-
sembahkan seekor domba bertanduk. Barangsiapa 
yang pergi pada jam keempat; maka ia seperti 
mempersembahkan seekor ayam. Dan barangsiapa 
yang pergi pada jam kelima; maka ia seperti 
mempersembahkan sebutir telur. Kalau imam 
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sudah keluar (terlihat); maka malaikat hadir untuk 
mendengarkan dzikir.” 

Faedah-Faedah: 

1. Keutamaan mandi untuk shalat Jum’at. 

2. Keutamaan bersegera dalam mendatangi shalat 
Jum’at. 

3. Orang yang pergi di awal waktu adalah lebih 
utama dari pada yang datang di tengah waktu atau di 
akhirnya. 

4. Orang yang mendatangi shalat Jum’at setelah 
imam (khathib) keluar; maka tidak mendapatkan 
keutamaan bersegera. 

ـــــــنِ الأَْكْـــــــوَعِ  -١٥٣ نْ وكََـــــــانَ مِـــــــ- عَـــــــنْ سَـــــــلَمَةَ بْ

ــجَرَةِ  ــالَ -أَصْــحَابِ الشَّ ـــكُــ: ، قَ  لِ اللهِ مَــعَ رَسُــوْ  يْ ـنَّا نُصَلِّ

  . تَظِلُّ بهِِ ـلٌّ نَسْ ـطاَنِ ظِ يْسَ للِْحِيْ ـوَلَ ، نْصَرِفُ ــمَّ نَ ـ، ثُ جُمُعَةَ ـالْ 

ـــوَ  ـــعَ رَسُـــوْ ـنَّا نــُــكُـــ: روَِايــَـةٍ  يْ ـفِ عُ مَ  إذَا زاَلَـــتِ  لِ اللهِ جَمِّ

 .يْءَ ـفَ ـعُ الْ ـبَّ ـت َـت َـن َـمَّ نَـرْجِعُ فَ ـالشَّمْسُ، ثُ 

153- Dari Salamah bin Akwa’  -dan ia termasuk 
yang ikut bai’at di bawah pohon-, ia berkata: Kami 
shalat Jum’at bersama Rasulullah , kemudian kami 
selesai dan dinding belum memiliki bayangan yang bisa 
kami gunakan untuk naungan. 

Dalam suatu riwayat: Kami shalat Jum’at bersama 
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Rasulullah  jika matahari tergelincir, kemudian kami 
kembali (dari shalat), maka kami mencari-cari 
bayangan. 

Faedah-Faedah: 

1. Waktu shalat Jum’at adalah waktu shalat zhuhur; 
yakni: sejak matahari -dari tengah- condong ke barat 
sampai akhir waktu zhuhur. 

2. Nabi  bersegera melakukan shalat Jum’at, 
dimana ketika beliau selesai dari shalat: bayangan 
dinding belum bisa digunakan untuk naungan -karena 
masih sedikit-. 

  نِ يْ دَ ي ْـعِ ـالْ صَلاَةِ  :ابُ بَ 

Bab: Shalat Dua Hari Raya 

(‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha) 

Shalat dua ‘Id (hari raya) adalah: 

- shalat yang dilakukan pada ‘Idul Fithri (1 
Syawwal) dan ‘Idul Adh-ha (10 Dzul Hijjah), 

- secara berjama’ah, 

- waktunya dimulai sejak matahari naik setinggi 
tombak sampai menjelang matahari berada di tengah, 

- dilaksanakan di tanah lapang, 

- sebanyak dua raka’at, 

- tanpa didahului adzan dan tidak juga iqamah, 

- bertakbir tujuh kali pada raka’at yang pertama, 
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- pada raka’at yang kedua: bertakbir lima kali selain 
takbir berdiri dari sujud, 

- dan bacaannya dijahrkan (dikeraskan). 

كَـــانَ النَّـــبيُِّ : الَ قــَـ ، رَ مَـــعُ  نِ بــْـ اللهِ  دِ بْـــعَ  نْ عَـــ -١٥٤

،  ْبَةِ ـخُطْ ـبْلَ الْ ـقَ  نِ ـدَيْ ي ْـعِ ـنَ الْ يُصَلُّوْ  ،وَعُمَرُ  ،بَكْرٍ  وَأبَُـو.  

154- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Nabi 
 Abu Bakar dan ‘Umar ; mereka semua shalat dua 
hari raya sebelum khuthbah. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkannya khuthbah untuk shalat ‘idul 
fithri dan ‘idul adh-ha. 

2. Khuthbah ‘id disampaikan setelah shalat. 

3. Zhahir (lahiriyyah) dari hadits ini bahwa 
khuthbah ‘id hanya satu. 

بـَنَا النَّـــبيُِّ ـخَطــَـ: الَ قــَـ ، بٍ ازِ عَـــ نِ بــْـ اءِ ر َـبَـــالْ  نِ عَـــ - ١٥٥

  َْمَـــــنْ صَـــــلَّى ((: ةِ، فَـقَـــــالَ ضْـــــحَى بَـعْـــــدَ الصَّـــــلاَ يَــــــوْمَ الأ

، وَمَـنْ نَسَـكَ أَصَابَ النُّسُكَ فَـقَدْ  ؛نَا وَنَسَكَ نُسُكَنَاـتَ صَلاَ 

ــقَ  ــلاَ ــ ــلاَ  ؛ةِ بْلَ الصَّ ــهُ فَ ــنُ نِ  بُـــرْدَةَ  فَـقَــالَ أبَُـــوْ  )) نسُُــكَ لَ ـــبْ - يَارٍ ـ

بْلَ ـــقَ  يْ ـنَسَـكْتُ شَاتـِ ،ياَ رَسُولَ اللهِ  :- بـَراَءِ بْنِ عَازبٍِ ـخَالُ الْ 

ــلاَ  بَبْتُ أَنْ ـوَأَحْــ ،وَعَرَفـْـتُ أَنَّ الْيـَــوْمَ يَـــوْمُ أَكْــلٍ وَشُــرْبٍ  ،ةِ الصَّ
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ــِـتَكُـــوْ  ـــ يْ ـنَ شَات ــُـذْبَحُ فِ ــَـ ،يْ ـتـِـــي ْـبَ  يْ ـأوََّلَ مَـــا ي ، يْ ـحْتُ شَاتـِـــفَذَب

ـــــلاَ ـيْتُ قَـبْـــــلَ أَنْ آتــِـــدَّ وَتَـغَـــــ شَـــــاتُكَ شَـــــاةُ ((: فَـقَـــــالَ  ،ةَ يَ الصَّ

هِـــيَ أَحَـــبُّ  انَاقً ـفــَـإِنَّ عِنْـــدَناَ عَـــ ،لَ اللهِ يــَـا رَسُـــوْ : قــَـالَ  ))حْمٍ ـلــَـ

زِيَ ـجْــنَـعَـمْ، وَلـَنْ تَ ((: ؟ قاَلَ يْ ـعَنِّ  جْزيِْ ت َـأفََ  ،نِ ـي ْـمِنْ شَاتَ  يَّ ـلَ إِ 

 ))عَنْ أَحَدٍ بَـعْدَكَ 

155- Dari Bara’ bin ‘Azib , ia berkata: Nabi  
khuthbah pada hari Adh-ha setelah shalat, dan beliau 
bersabda: “Barangsiapa shalat bersama kami dan 
berkurban seperti kami; maka ia telah sesuai 
dengan kurban (yang disyari’atkan). Dan barang-
siapa berkurban sebelum shalat; maka tidak ada 
kurban baginya (tidak sah).” Maka Abu Burdah bin 
Niyar -paman Bara’ bin ‘Azib- berkata: Wahai 
Rasulullah, saya telah berkurban kambingku sebelum 
shalat, dan saya tahu bahwa hari ini adalah hari makan 
dan minum, sedangkan saya ingin agar kambingku 
yang pertama kali disembelih di rumahku; maka saya 
menyembelih kambingku dan saya sarapan sebelum 
mendatangi shalat. Beliau bersabda: “Kambingmu 
menjadi daging kambing biasa (bukan kurban).” Ia 
berkata: Wahai Rasulullah, saya punya anak kambing 
(belum cukup umur) yang lebih saya sukai dari dua 
ekor kambing; apakah (anak kambing) itu bisa 
mencukupiku (untuk berkurban)? Beliau bersabda: 
“Iya, tapi tidak akan mencukupi (lagi) untuk 
seorang pun setelahmu.” 
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Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkannya khuthbah setelah shalat ‘Id. 

2. Hendaknya tema khuthbah disesuaikan dengan 
waktu dan keadaan; sehingga disebutkan dalam 
khuthbah ‘Idul Adh-ha: hal-hal yang berkaitan dengan 
kurban; seperti: hukum-hukum penyembelihan, waktu-
nya, dan lain-lain. 

3. Orang yang berkurban sebelum shalat ‘Idul Adh-
ha; maka hewan kurbannya menjadi daging biasa yang 
dimakan; bukan kurban. 

4. Tidak boleh berkurban dengan binatang yang 
belum cukup umur. Dan tidak bisa mencukupi dalam 
kurban kecuali: 

(1)- Al-Jadza’ dari domba; yaitu: yang berusia 
genap setengah tahun. 

(2)- Ats-Tsaniyy; 

- kalau unta: yang berusia lima tahun, 

- kalau sapi: yang berusia dua tahun, 

- kalau kambing: yang berusia satu tahun. 

5. Hukum Nabi  untuk satu orang; maka berlaku 
untuk seluruh umat; kecuali jika ada pengkhususan. 

6. Hari raya ‘Idul Adh-ha adalah hari makan dan 
minum. 

ـــــجُــــ نْ عَــــ - ١٥٦ : الَ قــَــ ، يِّ ـبَجَلِـــــالْ  اللهِ  دِ بْــــنِ عَ نْدُبِ بْ

: وَقـَـالَ  ،مَّ ذَبـَـحَ ـثـُـ ،مَّ خَطـَـبَ ـثـُـ ،نَّحْرِ ـيَـــوْمَ الــ  الـنَّـبـِــيُّ ى لَّ صَــ
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يَذْبَحْ أُخْـرَى مَكَانَـهَـا، وَمَـنْ ـفَـلْـ ؛يَ ـلِّ ـبْلَ أَنْ يُصَ ـقَ مَنْ ذَبَحَ ((

 ))يَذْبَحْ باِسْمِ اللهِ ـفَـلْ  ؛مْ يذَْبَحْ ـلَ 

156- Dari Jundub bin ‘Abdullah Al-Bajali , ia 
berkata: Nabi  shalat pada hari kurban, kemudian 
berkhuthbah, kemudian beliau menyembelih. Beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang menyembelih sebelum 
shalat; maka hendaklah ia menyembelih kurban 
yang lain sebagai gantinya. Dan barangsiapa belum 
menyembelih; maka menyembelihlah dengan 
menyebut nama Allah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Awal waktu menyembelih kurban adalah setelah 
shalat ‘Idul Adh-ha, adapun akhir waktu menyembelih 
kurban: tenggelamnya matahari pada hari ketiga dari 
hari tasyriq (tanggal 13 DzulHijjah). 

2. Disyari’atkannya khuthbah setelah shalat ‘Id, dan 
hendaknya tema khuthbah disesuaikan dengan waktu 
dan keadaan. 

ــيِّ شَـهِدْتُ مَـعَ : الَ قـَ ، رٍ ـابـِجَ  نْ عَـ - ١٥٧ يَــوْمَ   النَّبِ

مَّ قـَامَ ـثـُ ،قاَمَـةٍ  إِ  أذَاَنٍ وَلاَ ةِ بـِلاَ ـبـَـطْ ـخُ ـبْلَ الْ ـةِ قَ بَدَأَ باِلصَّلاَ ـفَ  ،دِ ي ْـالْعِ 

ــــــأمََرَ بــِــــئًا عَلَــــــى بــِــــلاَ ـتـَوكَِّـــــــمُ  ــــــى تـَقْوَى اللهِ ـلٍ، فَ ، وَحَــــــثَّ عَلَ

ــ ،هِ ـتِـــطاَعَ  ى النِّسَــاءَ ـى أتَــَـمَّ مَضَــى حَتَّـــرَهُمْ، ثــُـوَوَعَــظَ النَّــاسَ وَذكََّ

ـرَهُنَّ،  فـَإِنَّكُنَّ أَكْثَــرُ حَطـَبِ  ،تَصَـدَّقْنَ (( :قَـالَ ف ـَفَــوَعَظهَُنَّ وَذكََّ
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يْــــامْـــرأَةٌَ مِـــنْ سِـــطةَِ النِّسَـــاءِ، سَـــفْعَاءُ الْ  فَـقَامَـــتِ  ))جَهَـــنَّمَ   ،نِ ـخَدَّ

نَّكُـنَّ تكُْثـِرْنَ الشَّـكَاةَ، لأَِ ((: فَـقَـالَ  ؟لَ اللهِ مَ يـَا رَسُـوْ ـلـِ: فَـقَالـَتْ 

ــــي ـْ ــــرْنَ الْعَشِ ــــنْ حُلـِـــيِّهِنَّ : قـَـــالَ  ))رَ وَتَكْفُ ــــنَ يَـتَصَــــدَّقْنَ مِ  ،فَجَعَلْ

 .مِهِنَّ يْ ــــهِنَّ وَخَوَاتِ ـتِ طَ لٍ مِنْ أقَْرِ ثَـوْبِ بِلاَ  يْ ـنَ فِ ـيـلُْقِيْ 

157- Dari Jabir , ia berkata: Saya menghadiri hari 
‘Id bersama Nabi , maka beliau mulai dengan shalat 
sebelum khuthbah dengan tanpa adzan dan tanpa 
iqamah, kemudian beliau berdiri dengan bersandar 
kepada Bilal. Maka beliau memerintahkan untuk 
bertaqwa kepada Allah , beliau mendorong untuk 
ta’at kepada Allah, beliau menasehati mereka dan 
mengingatkan mereka. Kemudian beliau pergi menuju 
(jama’ah) wanita, lalu menasehati mereka dan 
mengingatkan mereka. Beliau bersabda: “Bersedekah-
lah, sungguh, kalian merupakan bahan bakar 
Jahannam terbanyak.” Maka berdirilah seorang 
wanita dari pertengahan, yang kedua pipinya kehitam-
hitaman, ia bertanya: Karena apa wahai Rasulullah? 
Beliau bersabda: “Karena kalian banyak mengeluh 
dan kufur (ingkar) terhadap suami.” Ia (Jabir) 
berkata: Maka, mulailah para wanita bersedekah dari 
perhiasan mereka; mereka lemparkan anting dan cincin 
mereka pada kain milik Bilal. 

Faedah-Faedah: 

1. Tidak disyari’atkan adzan dan iqamah dalam 
shalat ‘Id. 
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2. Disyari’atkannya khuthbah setelah shalat ‘Id. 

3. Disyari’atkan untuk berdiri bagi khathib ketika 
berkhuthbah. 

4. Inti dari khuthbah adalah: (1)perintah untuk 
bertakwa kepada Allah, (2)dorongan untuk ta’at 
kepada-Nya, (3)nasehat untuk melembutkan hati dan 
menyadarkan dari kelalaian, dan (4)mengingatkan apa 
yang mungkin dilupakan -dari hukum-hukum Allah dan 
pembalasan-pembalasan-Nya-. 

5. Disyari’atkan bagi para wanita untuk menghadiri 
shalat ‘Id, akan tetapi tempat mereka harus jauh dari 
laki-laki. 

6. Disyari’atkan untuk mengkhususkan khuthbah 
bagi wanita jika mereka tidak mendengarkan khuthbah 
yang disampaikan kepada laki-laki. 

ــْــــــنُسَي- ةَ يَّ ـطِــــــــعَ  مِّ أُ  نْ عَــــــــ -١٥٨  ،- ةَ ـيَّــــــــرِ اصَ نْ بَةَ الأَْ ــ

 :دَيْنِ ي ْـي الْعـِـخْرجَِ فِــأَنْ نـُ -يَّ ـبِـالنَّ  :يْ ـنِـعْ ـتَ -أمََرَناَ  :تْ ـالَ ـقَ 

ـــالْعَــ حُيَّضَ أَنْ يَـعْتَــزلِْنَ مُصَــلَّى ـرِ، وَأمََــرَ الْــخُدُوْ ـوَاتِقَ وَذَوَاتِ الْ

  .نَ ـالْمُسْلِمِيْ 

خْرجَِ ـدِ، حَتىَّ نُ ي ْـخْرجَُ يَـوْمَ الْعِ ـنَّا نُـؤْمَرُ أَنْ نَ ـكُ : ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

ــــــدْرهَِا، حَــــــتىَّ  ــــــنْ خِ ــُــــالْبِكْــــــرَ مِ رْنَ ـبـِّــــــكَ ـيُ ــ، فَ يَّضَ ـحُـــــــجَ الْ خْرِ ـن

ـــــتَكْبِ ـبِ  ــــنَ بَـركََــــةَ ذٰ نَ بــِــدُعَائهِِمْ، يَـرْجُــــوْ رهِِمْ وَيــَــدْعُوْ ـيْ ــــكَ الْ يـَوْمِ ـلِ
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 .وَطهُْرَتَهُ 

158- Dari Ummu ‘Athiyyah Nusaibah Al-
Anshariyyah , ia berkata: Beliau -yakni: Nabi - 
memerintahkan kepada kami agar pada hari ‘Id: kami 
mengeluarkan para gadis dan para perawan dalam 
pingitan, dan beliau perintahkan para wanita yang 
sedang haidh agar menjauhi tempat shalat. 

Dalam suatu lafazh: Kami diperintahkan agar keluar 
pada hari ‘Id, sampai kami diperintahkan untuk 
mengeluarkan perawan dari pingitannya dan 
mengeluarkan para wanita haid. Maka mereka bertakbir 
seperti jama’ah lain dan berdo’a seperti do’a mereka, 
mereka mengharapkan keberkahan hari tersebut dan 
pensucian (dari dosa) pada hari itu. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan bagi para wanita untuk menghadiri 
shalat ‘Id, baik tua maupun muda; bahkan wanita haidh 
-akan tetapi ia tidak shalat-. 

2. Disyari’atkannya bertakbir dengan suara jahr 
(keras) di mushalla (tanah lapang untuk shalat ‘Id). 

 فِ وْ سُ كُ الْ  ةِ لاَ صَ  :ابُ بَ 

Bab: Shalat Gerhana 

Shalat Kusuf atau Khusuf adalah: shalat yang 
dilakukan ketika terjadi gerhana matahari atau bulan. 

أَنَّ الشَّمْسَ خَسَفَتْ عَلَى  ، ةَ شَ ائِ عَ  نْ عَ  - ١٥٩
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 ةُ الصَّلاَ ((: نَادِيْ ــيُ  افَـبـَعَثَ مُنَادِيً  ، لِ اللهِ عَهْدِ رَسُوْ 

مَ فَكَبـَّرَ  ،افَاجْتَمَعُوْ  ))جَامِعَةٌ   يْ ـوَصَلَّى أرَْبعََ ركََعَاتٍ فِ  ،وَتَـقَدَّ

 .نِ وَأَرْبَعَ سَجَدَاتٍ ـركَْعَتـَيْ 

159- Dari ‘Aisyah , bahwa terjadi gerhana 
matahari pada zaman Rasulullah . Maka beliau 
menyuruh seseorang untuk menyeru: “Shalat 
berjama’ah.” Maka mereka berkumpul, dan beliau 
maju lalu bertakbir. Beliau shalat empat kali ruku’ 
dalam dua raka’at dan empat kali sujud. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan seruan untuk shalat gerhana: Ash-
Shalaatu Jaam’iah. 

2. Shalat gerhana adalah: dua raka’at, pada setiap 
raka’atnya ada: dua berdiri, dua ruku’, dan dua sujud. 

 يِّ ارِ صَــنْ الأَْ  - ورٍ مْــعَ  نِ بـْـ عُقْبـَـةَ -  دٍ وْ عُ سْــمَ  يْ ـبـِـأَ  نْ عَــ - ١٦٠

ــــــ ــــــ ،  يِّ رِ دْ ب َـالْ ــــــ :الَ قَ ــــــمْسَ إِ ((:  اللهِ  لُ وْ سُــــــرَ  الَ قَ نَّ الشَّ

ــُـ ـــاتِ اللهِ، ي ـــنْ آيَ ـــانِ مِ ـــرَ آيَـتَ ــــوَالْقَمَ هِمَا عِبـَــادَهُ، ـخَوِّفُ اللهُ بِ

ــا لاَ  ــنَ خَ  يَـنْ وَإنَِّـهُمَ ــوْتِ أَحَــدٍ مِ ــتُمْ  ،النَّــاسِ  سِــفَانِ لِمَ ــإِذَا رأَيَْـ فَ

هَا شَ   ))حَتىَّ يَـنْكَشِفَ مَا بِكُمْ ، اوَادْعُوْ ا فَصَلُّوْ  ؛ئًاـي ْـمِنـْ

160- Dari Abu Mas’ud ‘Uqbah bin ‘Amr Al-
Anshari Al-Badri , ia berkata: Rasulullah  bersabda: 
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“Sungguh, matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, yang Allah 
menakut-nakuti hamba-hamba-Nya dengan kedua-
nya. Dan terjadinya gerhana pada keduanya 
bukanlah karena kematian seorang dari manusia. 
Jika kalian melihat (tanda kekuasaan Allah) 
tersebut; maka shalatlah dan berdo’alah; sampai 
hilang apa yang menyelimuti kalian.” 

Faedah-Faedah: 

1. Gerhana matahari maupun bulan tidak terjadi 
karena kematian seseorang, akan tetapi Allah menakut-
nakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya. 

2. Jika terjadi gerhana; maka hendaknya bersegera 
untuk melaksanakan shalat dan berdo’a. 

ــــمْسُ : قاَلـَـــتْ  ،عَــــنْ عَائِشَــــةَ  -١٦١ خَسَــــفَتِ الشَّ

 ،باِلنَّـــاسِ  لُ اللهِ رَسُـــوْ فَصَـــلَّى  ،لِ اللهِ عَلَـــى عَهْـــدِ رَسُـــوْ 

فَأَطــَـالَ  ،مَّ قــَـامَ ـعَ، ثـُــالرُّكُـــوْ مَّ ركََـــعَ، فَأَطــَـالَ ـيَامَ، ثـُـــفَأَطــَـالَ الْقِـــ

عَ مَّ ركََــعَ، فأََطــَالَ الرُّكُــوْ ـثـُـ ،-وَّلِ يَامِ الأَْ ـنَ الْقِــوَهُــوَ دُوْ - الْقِيَــامَ 

ــجُوْ ـثــُ ،-وَّلِ عِ الأَْ نَ الرُّكُــوْ وَهُــوَ دُوْ - دَ، مَّ سَــجَدَ، فأََطـَـالَ السُّ

مَّ ـى، ثـُـلـَوْ ي الأُْ ـفَـعَـلَ فـِخْـرَى مِثـْلَ مَـا ي الرَّكْعَـةِ الأُْ ـمَّ فَـعَـلَ فـِـثُ 

ـــمْسُ، فَخَطــَـبَ النَّـــاسَ  جَلَّتِ ـانْصَـــرَفَ، وَقــَـدْ تــَـ فَحَمِـــدَ  ،الشَّ

ــمْسَ وَالْقَمَــرَ آيـَـ((: مَّ قـَـالَ ـيْهِ، ثـُــى عَلَـــاللهَ وَأثَْـنَــ تَانِ ـإنَّ الشَّ
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هِ، ـحَيَاتــِــ لِ خْسِفَانِ لِمَـــوْتِ أَحَـــدٍ وَلاَ ـ يــَـمِـــنْ آيــَـاتِ اللهِ، لاَ 

ــــــ ــــــتُمْ ذٰ فَ ــــــكَ إِذَا رأَيَْـ ــــــ ،فـَـــــادْعُوا اللهَ  ؛لِ  ،اا، وَصَــــــلُّوْ رُوْ ـوكََبِّ

قُـوْ  حَمَّدٍ، وَاللهِ مَـا مِـنْ أَحَـدٍ ـياَ أمَُّةَ مُـ((: مَّ قاَلَ ـثُ  ))اوَتَصَدَّ

يَ أَمَتُهُ، يـَا أمَُّـةَ ـيَ عَبْدُهُ، أَوْ تَـزْنِ ـأَنْ يَـزْنِ  ، مِنْ اللهِ  يـَرُ مِنَ ـأَغْ 

ــ ــوْ تَـعْلَمُــوْ  ،حَمَّدٍ، وَاللهِ ـمُ ــمُ لَ ــيْ  ؛نَ مَــا أَعْلَ  ،لاً لَضَــحِكْتُمْ قَلِ

  ))ارً ي ـْـث ِـتُمْ كَ ـيْ ـبَكَ ـوَلَ 

 .ركََعَاتٍ وَأرَْبَعَ سَجَدَاتٍ  فَاسْتَكْمَلَ أرَْبَعَ : ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

161- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Terjadi gerhana 
matahari pada zaman Rasulullah , maka Rasulullah  
shalat (gerhana) mengimami manusia. Beliau 
memperpanjang berdiri, kemudian beliau ruku’ dan 
memperpanjang ruku’, kemudian beliau berdiri dan 
memperpanjang berdiri tapi kurang (panjang) 
dibandingkan berdiri yang pertama, kemudian beliau 
ruku’ dan memperpanjang ruku’ tapi kurang (panjang) 
dibandingkan ruku’ yang pertama, (setelah bangkit dari 
ruku’) kemudian beliau sujud dan beliau memperpan-
jang sujud. Kemudian beliau melakukan di raka’at 
kedua seperti yang beliau lakukan di raka’at yang 
pertama. Kemudian beliau selesai dari shalat dan 
matahari telah terlihat. Lalu beliau berkhuthbah kepada 
manusia, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya. 
Kemudian beliau bersabda: “Sungguh, matahari dan 
bulan merupakan dua tanda dari tanda-tanda 
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kekuasaan Allah, dan terjadinya gerhana pada 
keduanya bukanlah karena kematian seseorang dan 
bukan juga karena lahirnya seseorang. Apabila 
kalian melihatnya; maka berdo’alah kepada Allah, 
bertakbirlah, shalatlah dan bersedekahlah.” Kemu-
dian beliau bersabda: “Wahai umat Muhammad, 
demi Allah: tidak ada seorang pun yang lebih 
cemburu dibandingkan Allah ketika ada hamba 
laki-laki-Nya berzina atau hamba perempuan-Nya 
berzina. Wahai umat Muhammad, demi Allah: 
kalaulah kalian mengetahui apa yang aku ketahui; 
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis.” 

Dalam suatu lafazh: Beliau menyempurnakan empat 
ruku’ dan empat sujud. 

Faedah-Faedah: 

1. Shalat gerhana dilaksanakan dua rak’at; masing-
masing raka’at terdiri dari: dua berdiri, dua ruku’, dan 
dua sujud. 

2. Disyari’atkan memanjangkan shalat gerhana pada 
masing-masing dari: dua berdiri, dua ruku’ serta dua 
sujud, dan yang pertama -dari dua berdiri, ruku’ dan 
sujud tersebut-: lebih panjang dari yang kedua. 

3. Disyari’atkan khuthbah setelah shalat gerhana. 

خَسَـفَتِ : الَ قـَ ، يِّ رِ عَ شْ ى الأَْ سَ وْ مُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -١٦٢

نَ خْشَى أَنْ تَكُـوْ ـ، يـَازعًِ ـفَـقَامَ فَ  ، يِّ ـزَمَنِ النَّبِ  يْ ـفِ الشَّمْسُ 

ــاعَةُ، حَــتىَّ أتََــى الْمَسْــجِدَ  ــأَطْوَلِ قِــ ىصَــلَّ فَ  ،فَـقَــامَ  ،السَّ ، يَامٍ ـبِ
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، ثـُةٍ صَـلاَ  يْ ـدٍ، مَا رأَيَْـتـُهُ يَـفْعَلـُهُ فـِوَسُجُوْ عٍ، وَركُُوْ  : مَّ قـَالَ ـقـَطُّ

مَوْتِ ـنُ لــِـتَكُـــوْ  لاَ  :يُـرْسِـــلُهَا اللهُ  يْ ـيــَـاتِ الَّتِـــذِهِ الآْ نَّ هٰـــإِ ((

هَا عِبـَادَهُ، ـخَوِّفُ بـِـ يُـرْسِلُهَا يُ كِنَّ اللهَ وَلٰ  ،هِ ـحَيَاتِ ـ لِ أَحَدٍ وَلاَ 

هَـــا شَـــيْئً  ـــتُمْ مِنـْ زَعُوْ  ؛افــَـإِذَا رأَيَْـ وَدُعَائــِـهِ  ى ذِكْـــرِ اللهِ ـلــَـا إِ فــَـافـْ

 ))فَارهِِ ـغْ ـوَاسْتِ 

162- Dari Abu Musa Al-Asy’ari , ia berkata: 
Terjadi gerhana matahari pada zaman Nabi , maka 
beliau berdiri dalam keadaan takut; beliau khawatir 
terjadi kiamat, sampai beliau mendatangi masjid. 
Beliau berdiri, kemudian shalat (gerhana) dengan 
berdiri, ruku’ dan sujud: yang paling panjang, tidak 
pernah saya melihat beliau melakukannya dalam suatu 
shalat pun. Kemudian beliau bersabda: “Sungguh, 
tanda-tanda ini diutus oleh Allah: bukanlah karena 
kematian seseorang dan tidak juga karena lahirnya 
seseorang. Akan tetapi Allah mengutusnya untuk 
menakut-nakuti para hamba-Nya dengannya. Jika 
kalian melihat sesuatu dari (tanda-tanda) itu; maka 
bersegeralah kepada dzikir kepada Allah, berdo’a 
kepada-Nya dan beristighfar (meminta ampun) 
kepada-Nya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Shalat gerhana disunnahkan untuk diadakan di 
masjid. 

2. Disyari’atkan untuk memanjangkan berdiri, ruku’ 
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dan sujud dalam shalat gerhana. 

3. Disyari’atkan khuthbah setelah shalat gerhana. 

 اءِ قَ سْ تِ سْ الاِْ  ةِ لاَ صَ  :ابُ بَ 

Bab: Shalat Istisqa’ (Minta Hujan) 

Shalat Istisqa’ adalah: shalat yang dilaksanakan 
untuk meminta kepada Allah: turunnya hujan. Dan hal 
ini disyari’atkan ketika terjadi kemarau sehingga 
manusia kekurangan air. 

  يِّ ـنــِازِ مَ الْ  مٍ اصِــعَ  نِ بـْـ دِ يـْـزَ  نِ بـْـ اللهِ  دِ بْــعَ  نْ عَــ -١٦٣

ـهَ إِ يَسْتَسْقِيْ  يُّ ـنَّبِ ـخَرجََ ال :الَ قَ  لَةِ يـَدْعُوْ ـى الْقِــلـَ، فَـتـَوَجَّ  ،بـْ

  .هِمَا باِلْقِرَاءَةِ ي ْـنِ، جَهَرَ فِ ـي ْـت َـعَ ـمَّ صَلَّى ركَْ ـوَحَوَّلَ ردَِاءَهُ، ثُ 

  .الْمُصَلَّى إِلـَى: ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

163- Dari ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim Al-Mazini 
, Nabi  keluar istisqa’, beliau menghadap kiblat 
berdo’a, dan beliau memindahkan rida’ (pakaian atas) 
beliau, kemudian beliau shalat dua raka’at dengan 
mengeraskan bacaan padanya. 

Dalam suatu lafazh: menuju mushalla (tanah lapang 
tempat shalat). 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk shalat istisqa’ ketika ada 
sebabnya; yakni: ketika terjadi kemarau sehingga 
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manusia kekurangan air. 

2. Disyari’atkan shalat istisqa’ untuk dilaksanakan 
secara berjama’ah di mushalla (tanah lapang). 

3. Bacaan shalat istisqa’ adalah jahr (dikeraskan). 

4. Do’a meminta hujan dilaksanakan sebelum 
shalat, dengan menghadap kiblat. 

5. Disyari’atkan untuk memindahkan rida’ (pakaian 
atas); yakni: yang bagian kiri dipindahkan ke bagian 
kanan. 

ـــــكٍ  -١٦٤ ـــــنِ مَالِ ــَـــسِ بْ  دَخَـــــلَ أَنَّ رَجُـــــلاً  ،عَـــــنْ أنَ

حْوَ دَارِ الْقَضَــاءِ، ـجُمُعَةِ مِــنْ بـَـابٍ كَــانَ نـَــالْمَسْــجِدَ يَـــوْمَ الـْـ

ـــــائِمٌ يــَـــ  لُ اللهِ وَرَسُـــــوْ  ــــــقَ  لَ اللهِ بَلَ رَسُـــــوْ ـخْطُبُ، فاَسْتـَقْ

 مْـوَالُ، وَانْـقَطَعَـتِ الأَْ  لَ اللهِ، هَلَكَـتِ رَسُـوْ  ايَ : قاَلَ مَّ ـثُ  ،قَائِمًا

مَّ ـثـُ ،يَدَيـْهِ  لُ اللهِ فَـرَفـَعَ رَسُـوْ : نَا، قاَلَ ث ـْـغِ ـالسُّبُلُ فاَدعُْ اللهَ يُ 

ـــهُــمَّ أَغِ اللّٰ ((: قَــالَ  ـــهُــمَّ أَغِ نَا، اللّٰ ـثْ ـــهُــمَّ أَغِ نَا، اللّٰ ـثْ قَــالَ  ))نَاـثْ

ــــمَاءِ مِــــنْ سَــــحَابٍ وَلاَ ـرَى فِــــــــــمَــــا نَ  ،وَاللهِ  فــَــلاَ : أنَــَــسٌ   ي السَّ

نـَنَـــــا وَبَـيْـــــ : قــَـــالَ  ، دَارٍ يْتٍ وَلاَ ـنَ سَـــــلْعٍ مِـــــنْ بــَــــقَـزَعَـــــةٍ، وَمَـــــا بَـيـْ

ـــطَتِ  ،تـُّرْسِ ـةٌ مِثـْــلُ الــــفَطلََعَـــتْ مِـــنْ وَراَئـِــهِ سَحَابـَــ ـــا تَـوَسَّ  فَـلَمَّ

ـــمَاءَ  ـــفــَـلاَ : الَ مَّ أمَْطــَـرَتْ، قــَــثــُـ ،تَشَرَتْ ـانْـــ ؛السَّ نَا ـ وَاللهِ مَـــا رَأيَْ
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ي ـلـِكَ الْبَـابِ فـِمَّ دَخَـلَ رَجُـلٌ مِـنْ ذٰ ـثـُ: ا، قـَالَ ت ًـبْــالشَّمْسَ سَ 

، فاَسْــتـَقْبـَلَهُ خْطُبُ ـقــَائِمٌ يــَ لُ اللهِ جُمُعَةِ الْمُقْبِلَــةِ، وَرَسُــوْ ـالْــ

 وَانْـقَطَعَــتِ مْــوَالُ، الأَْ  لَ اللهِ، هَلَكَــتِ يـَـا رَسُــوْ : ا، فَـقَــالَ قَائِمًــ

ــبُلُ، فــَادعُْ اللهَ يـُـ  لُ اللهِ فَـرَفــَعَ رَسُــوْ : هَا عَنَّــا، قــَالَ مْسِكْ ـالسُّ

نَا وَلاَ ـهُـمَّ حَوَالـَاللّٰ ((: مَّ قـَالَ ـثـُ ،يَدَيْهِ  نَا، اللّٰ ـ عَلـَيـْ هُـمَّ عَلَـى يـْ

ــرَابِ  ،كَــامِ الآْ  ــجَرِ  ،وْدِيــَةِ نِ الأَْ وَبطُــُوْ  ،وَالظِّ  ))وَمَنَابــِتِ الشَّ

  .ي الشَّمْسِ ـفِ  مْشِيْ ـوَخَرَجْنَا نَ  ،فَأقَـْلَعَتْ : قاَلَ 

ــــنَ مَالــِــكٍ : قــَــالَ شَــــريِْكٌ  ــَــسَ بْ أَهُــــوَ الرَّجُــــلُ : فَسَــــألَْتُ أنَ

  .لاَ أدَْريِْ : الأَْوَّلُ؟ قاَلَ 

 .ارُ غَ الصِّ  الُ بَ جِ ـالْ  :رَابُ ـالظِّ 

164- Dari Anas bin Malik , bahwa seorang laki-
laki masuk masjid pada hari Jum’at dari pintu yang di 
arah Darul Qadha’, sedangkan Rasulullah  berdiri 
berkhuthbah. Kemudian orang itu berkata: “Wahai 
Rasulullah, harta-harta binasa dan perjalanan terputus; 
maka berdo’alah kepada Allah agar Dia menurunkan 
hujan kepada kami.” Maka Rasulullah  mengangkat 
kedua tangannya kemudian berdo’a: “Ya Allah, 
berilah hujan kepada kami, Ya Allah, berilah hujan 
kepada kami, Ya Allah, berilah hujan kepada 
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kami.” Anas berkata: Demi Allah, kami tidak melihat 
di langit adanya gumpalan maupun potongan awan, dan 
antara kami dengan gunung Sal’ tidak ada rumah kecil 
maupun besar yang menutupi. Ia (Anas) berkata: maka 
muncul dari belakangnya (gunung Sal’): awan seperti 
perisai. Tatkala awan itu ke tengah langit; maka dia 
menyebar, kemudian terjadi hujan. Ia (Anas) berkata: 
Maka, demi Allah, kami tidak melihat matahari selama 
sepekan. Ia (Anas) berkata: Kemudian pada Jum’at 
depannya masuk seorang laki-laki dari pintu tersebut 
(yang di arah Darul Qadha’) sedangkan Rasulullah  
berdiri berkhuthbah. Maka orang itu menghadap beliau, 
kemudian ia berkata: “Wahai Rasulullah, harta-harta 
binasa dan perjalanan terputus; maka berdo’alah kepada 
Allah agar Dia menahan hujan dari kami.” Maka 
Rasulullah  mengangkat kedua tangannya kemudian 
berdo’a: “Ya Allah, pindahkanlah hujan ke sekitar 
kami, agar tidak mengenai kami. Ya Allah, (pindah-
kanlah hujan) ke dataran tinggi, perbukitan, 
lembah dan tempat-tempat tumbuhan.” Ia (Anas) 
berkata: Maka hujan pun berhenti, dan kami keluar 
berjalan di bawah matahari. 

Syarik (perawi dari Anas) berkata: Maka saya 
bertanya kepada Anas bin malik: Apakah ia (laki-laki 
yang kedua) itu sama dengan laki-laki yang pertama? Ia 
(Anas) menjawab: Saya tidak tahu. 

Azh-Zhiraab adalah: gunung-gunung kecil. 

Faedah: Bolehnya istisqa’ (berdo’a minta hujan) 
tanpa shalat, dengan dilakukan di khuthbah Jum’at dan 
berdo’a di atas mimbar, tanpa memindahkan rida’ 
(pakaian atas) dan tanpa menghadap kiblat. 
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 فِ وْ خَ ـالْ  ةِ لاَ صَ  :ابُ بَ 

Bab: Shalat Khauf 

Shalat Khauf maksudnya: tata cara melaksanakan 
shalat ketika dalam keadaan takut terhadap musuh. 

Jadi, shalat Khauf ini bukan jenis shalat tertentu 
yang dilaksanakan ketika takut. 

Dan Allah menyebutkan shalat Khauf ini dalam QS. 
An-Nisa’: 102. 

: ، قـَالَ نْ عَبْدِ اللهِ بـْنِ عُمَـرَ بـْنِ الْــخَطَّابِ عَ  -١٦٥

ـــخَوْفِ فِـــيْ بَـعْــضِ أيََّامِــهِ،  صَــلَّى بنِـَـا رَسُــوْلُ اللهِ  صَــلاَةَ الْ

، فَصَــلَّى باِلَّـــذِيْنَ  فَـقَامَــتْ طاَئفَِــةٌ مَعَــهُ، وَطاَئفَِــةٌ بـِـإِزاَءِ الْعَــدُوِّ

الآْخَــرُوْنَ، فَصَــلَّى بــِـهِمْ ركَْعَــةً،  مَعَــهُ ركَْعَــةً، ثـُــمَّ ذَهَبـُــوْا، وَجَــاءَ 

 .ركَْعَةً  ركَْعَةً  وَقَضَتِ الطَّائفَِتَانِ 

165- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab 
, ia berkata: Rasulullah  shalat khauf mengimami 
kami pada sebagian peperangan beliau: Maka 
sekelompok (pasukan): shalat bersama beliau, dan 
sekelompok yang lain: di depan musuh (yang ada di 
belakang). Beliau shalat dengan kelompok yang di 
belakang beliau satu raka’at, kemudian kelompok itu 
pergi (ke belakang) dan kelompok yang lain pun datang 
(menggantikan), maka beliau shalat bersama kelompok 
ini satu raka’at. Dan masing-masing kelompok tersebut 
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menyelesaikan shalat mereka yang kurang satu raka’at. 

Faedah: Tata cara shalat khauf ketika musuh ada di 
belakang (tidak di arah kiblat) adalah: 

- Pemimpin membagi pasukan menjadi dua 
kelompok: satu kelompok berdiri di belakang (di 
hadapan musuh) dan kelompok lainnya di depan (di 
belakang imam). 

- Kelompok yang di belakang imam: shalat 
bersamanya sebanyak satu raka’at, kemudian pindah ke 
belakang untuk menjaga dari musuh -dan mereka tetap 
dalam keadaan shalat-. 

- Kemudian kelompok yang tadinya berdiri di 
belakang (di hadapan musuh): datang dan shalat 
bersama imam satu raka’at. 

- Kemudian imam salam dan kelompok yang ada di 
belakangnya menyelesaikan shalatnya kemudian pergi 
dan berjaga di hadapan musuh dan kelompok yang 
berdiri di belakang (di hadapan musuh) kembali ke 
depan dan menyelesaikan shalatnya dan salam. 

عَـــنْ يــَــزيِْدَ بــْـنِ رُوْمَـــانَ، عَـــنْ صَـــالِحِ بــْـنِ خَــــوَّاتِ  -١٦٥

ــــعَ رَسُــــوْلِ اللهِ  ــــنْ صَــــلَّى مَ ـــــرِ، عَمَّ يْ ــــنِ جُبـَ ذَاتِ  صَــــلاَةَ  ابْ

ـــــخَوْفِ  ــــاعِ صَــــلاَةَ الْ ــــةٌ فَةً صَـــــطاَئــِــأَنَّ : الرقَِّ  فَّتْ مَعَــــهُ، وَطاَئفَِ

، فَصَـــلَّى باِلَّـــذِيْ  ا، بَتَ قاَئمًِــــمَّ ثــَــنَ مَعَـــهُ ركَْعَـــةً، ثـُــوِجَـــاهَ الْعَـــدُوِّ

ـــــوَ  ، فُّوْ ا، فَصَـــــمَّ انْصَـــــرَفُـوْ ـنْـفُسِـــــهِمْ، ثـُــــا لأَِ مُّوْ ـأتََ ـــــدُوِّ ا وِجَـــــاهَ الْعَ
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يَتْ، ـقِــبَ  يْ ـالرَّكْعَـةَ الَّتِـ هِمُ ـخْرَى، فَصَلَّى بـِالطَّائفَِةُ الأُْ  وَجَاءَتِ 

  .هِمْ ـمَّ سَلَّمَ بِ ـنْـفُسِهِمْ، ثُ ا لأَِ مُّوْ ـا، وَأتََ بَتَ جَالِسً ــمَّ ثَ ـثُ 

 يْ ـبــِــأَ  نُ بــْــ سَــــهْلُ  :وَ هُــــ  اللهِ  لِ وْ سُــــصَــــلَّى مَــــعَ رَ  يْ ذِ الَّــــ

 .ثْمَةَ ـحَ 

166- Dari Yazid bin Ruman, dari Shalih bin 
Khawwat bin Jubair, dari orang yang shalat khauf 
bersama Rasulullah  pada perang Dzatu Riqaq: 
Bahwa sekelompok (pasukan) berbaris di belakang 
beliau dan sekelompok yang lain di depan musuh (yang 
ada di belakang). Beliau shalat dengan orang-orang 
yang bersama beliau satu raka’at, kemudian beliau tetap 
berdiri dan mereka menyelesaikan sendiri shalat 
mereka, lalu mereka pergi dan berbaris di hadapan 
musuh. Kemudian datang kelompok yang lain, dan 
beliau shalat bersama mereka satu raka’at beliau yang 
masih tersisa, kemudian beliau tetap duduk, dan mereka 
menyelesaikan sendiri shalat mereka. Lalu beliau salam 
bersama mereka. 

Orang yang shalat bersama Nabi  adalah Sahl bin 
Abu Hatsmah. 

Faedah: Bentuk lain dari shalat khauf ketika musuh 
ada di belakang (tidak di arah kiblat) adalah: 

- Pemimpin membagi pasukan menjadi dua 
kelompok: satu kelompok shalat bersamanya dan 
kelompok lainnya berjaga. 

- Jika telah selesai satu raka’at dan bangkit ke 
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raka’at kedua; maka imam tetap berdiri dan kelompok 
yang tadi shalat bersamanya satu raka’at: 
menyelesaikan sendiri satu raka’at yang tersisa, 
kemudian salam. Lalu mereka pergi dan berjaga di 
hadapan musuh. 

- Kemudian kelompok yang tadinya berjaga: datang 
dan shalat bersama imam satu raka’at, kemudian imam 
duduk tasyahhud, dan mereka berdiri menyelesaikan 
satu raka’at yang tersisa. Kemudian ketika mereka 
bertasyahhud bersama imam; maka imam salam 
bersama mereka. 

ــــ - ١٦٧ ــــجَ  نْ عَ ــــ رِ ـابِ ــــعَ  نِ بْ ــــ ، يِّ ارِ صَــــنْ الأَْ  اللهِ  دِ بْ : الَ قَ

 نِ ـفَّيْــنَا صَ ـفْــفَ ـصَ ـفَ  ،خَوْفِ ـةَ الْـصَـلاَ   لِ اللهِ شَهِدْتُ مَعَ رَسُـوْ 

نـَنَــا وَبَـيْـ  لِ اللهِ خَلْـفَ رَسُــوْ  لَــةِ،ـوَالْعَــدُوُّ بَـيـْ يُّ ـبـَّرَ النَّبِـــكَــفَ  نَ الْقِبـْ

، ـــمَّ ركََــعَ وَركََ ـ، ثــُاعً مِي ـْـبـَّرْناَ جَـــوكََــ ــعَ رأَْسَــهُ ـ، ثــُاعً مِي ـْـنَا جَـــعْ مَّ رفََ

ـــجُوْ ـمَّ انـْــثـُــ ،اعً مِي ـْـوَرفََـعْنـَـا جَـــ ،عِ الرُّكُـــوْ  مِــنَ  دِ وَالصَّـــفُّ حَدَرَ باِلسُّ

ـــ ،هِ ـيْــــل ِـيَ  الَّـــذِيْ  ـــا حْرِ اـنـَــ يْ ـوَقـَــامَ الصَّـــفُّ الْمُـــؤَخَّرُ فِ ، فَـلَمَّ ـــدُوِّ لْعَ

ــجُوْ  يُّ ـقَضَــى النَّبِــ حَدَرَ ـانــْ :هِ ـيْـــل ِـيَ  دَ، وَقــَامَ الصَّــفُّ الَّــذِيْ السُّ

مَّ تَـقَـدَّمَ الصَّـفُّ الْمُـؤَخَّرُ ـا، ثـُوَقاَمُوْ  ،دِ رُ باِلسُّجُوْ ـفُّ الْمُؤَخَّ ـالصَّ 

، اعً مِي ـْـنَا جَــــعْــــوَركََ  يُّ ـمَّ ركََـــعَ النَّبِــــصَّـــفُّ الْمُقَـــدَّمُ، ثـُــوَتــَـأَخَّرَ ال

ـــــنَ ـثــُـــ ـــــعَ رأَْسَـــــهُ مِ ـــــا جَـــــ ،عِ الرُّكُـــــوْ  مَّ رفََ ــــــ، ثــُـــاعً مِي ـْـوَرفََـعْنَ حَدَرَ ـمَّ انْ
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ـ  الَّـذِيْ - هِ ي ْـلـِـيَ  وَالصَّفُّ الَّذِيْ  دِ باِلسُّجُوْ  ي الرَّكْعَـةِ ـراً فـِـكَـانَ مُؤَخَّ

ــــوْ الأُْ  ــــف ـَ ،- ىـلَ ــــفُّ الْمُــــؤَخَّرُ فِ ــــامَ الصَّ ــــا  رِ حُوْ ـنــُــ يْ ـقَ الْعَــــدُوِّ، فَـلَمَّ

ـــــجُوْ  يُّ ـقَضَـــــى النَّبـِــــ ــــــيَ  دَ وَالصَّـــــفُّ الَّـــــذِيْ السُّ حَدَرَ ـانـْــــ :هِ ي ْـلِ

ــــجُوْ   يُّ ـبِــــالنَّ مَّ سَــــلَّمَ ـثـُـــ ،ادِ، فَسَــــجَدُوْ الصَّــــفُّ الْمُــــؤَخَّرُ باِلسُّ

ؤُلاَءِ كَمَــا يَصْـــنَعُ حَرَسُـــكُمْ هٰـــ: قــَـالَ جَـــابِرٌ ، اعً مِي ـْـنَا جَــــوَسَلَّمْــ

  بأِمَُرائهِِمْ 

وَأنََّـــهُ  :هُ نْـــمِ  ارَفً ـطــَـ يُّ ارِ خَـــبُ الْ  رَ كَـــذَ وَ ذكََـــرَهُ مُسْـــلِمٌ بتَِمَامِـــهِ، 

ـــابِعَةِ،  يـفِـــ يِّ ـخَوْفِ مَـــعَ النَّبِــــةَ الْـــصَـــلَّى صَـــلاَ  الْغَـــزْوَةِ السَّ

 .غَزْوَةِ ذَاتِ الرّقِاَعِ 

167- Dari Jabir bin ‘Abdullah Al-Anshari , ia 
berkata: Saya menghadiri shalat khauf bersama 
Rasulullah , maka kami membuat dua shaff (baris) di 
belakang Rasulullah  sedangkan posisi musuh berada 
di antara kami dengan kiblat: Nabi  bertakbir dan 
kami semua pun bertakbir. Lalu beliau ruku’ dan kami 
semua pun ruku’. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dari ruku’ dan kami semua pun mengangkat 
kepala kami. Kemudian beliau turun sujud demikian 
juga shaff yang di belakang beliau, adapun shaff 
terakhir (kedua); maka tetap berdiri menghadap musuh. 
Tatkala Nabi  selesai sujud dan shaff yang di 
belakang beliau: berdiri; maka shaff terakhir turun 
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sujud, dan (setelah selesai) mereka berdiri. Kemudian 
shaff yang terakhir ke depan dan shaff yang di depan ke 
belakang. Lalu Nabi  ruku’ dan kami semua pun 
ruku’. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari 
ruku’ dan kami semua pun mengangkat kepala kami. 
Kemudian beliau turun sujud demikian juga shaff yang 
di belakang beliau -yang tadinya di shaff terakhir pada 
raka’at pertama-, adapun shaff terakhir; maka tetap 
berdiri menghadap musuh. Tatkala Nabi  selesai sujud 
demikian juga shaff yang di belakang beliau: maka 
shaff yang terakhir turun sujud, mereka pun sujud. 
Kemudian Nabi  salam dan kami semua pun salam. 
Jabir berkata: Seperti yang dilakukan oleh pengawal 
kalian bersama ulil amri mereka. 

Muslim menyebutkannya secara lengkap, dan Al-
Bukhari menyebutkan awalnya dan bahwa ia (Jabir) 
shalat khauf bersama Nabi  pada perang ketujuh, 
perang Dzatu Riqaq. 

Faedah: Tata cara shalat khauf ketika musuh ada di 
depan (di arah kiblat) adalah: 

- Pemimpin membagi pasukan menjadi dua shaff 
dan shalat bersama keduanya; ia bertakbir, ruku’ dan 
bangun dari ruku’: bersama mereka semua. 

- Ketika ia sujud; maka yang sujud bersamanya 
hanyalah shaff yang pertama, adapun shaff yang kedua; 
maka tetap berdiri untuk berjaga. Ketika imam dan 
shaff pertama selesai dari sujud dan mereka telah 
berdiri; maka barulah shaff yang kedua sujud. 

- Ketika shaff yang kedua selesai sujud dan mereka 
telah berdiri; maka mereka maju menggantikan shaff 
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yang pertama dan shaff yang pertama sekarang menjadi 
shaff yang kedua. 

- Ketika imam ruku’; maka semuanya ikut ruku’, 
demikian juga ketika imam bangun dari ruku’; maka 
mereka semua ikut bangun. Adapun ketika imam sujud; 
maka yang ikut sujud hanyalah shaff yang pertama -
yang tadinya ada di shaff kedua-, dan shaff yang kedua 
-yang tadinya ada di shaff pertama- tetap berdiri untuk 
berjaga. Ketika imam dan shaff pertama selesai dari 
sujud dan mereka duduk tasyahhud; maka barulah shaff 
yang kedua sujud. 

- Kemudian imam salam bersama mereka semuanya 
-shaff yang pertama dan kedua-. 

 زِ ـائِ نَ ـجَ ـالْ  كِتَابُ 

Kitab Jenazah 

Penulis membawakan hadits-hadits tentang hukum-
hukum yang berkaitan dengan jenazah; berupa: 
memandikan, mengkafani, menshalatkan, membawa ke 
kubur, penguburan, dan lain-lain. 

ــــــ - ١٦٨ ــــــأَ  نْ عَ ــــــرَ هُ  يْ ـبِ ــــــ ، ةَ رَ يْـ ــــــ: الَ قَ ــــــى النَّبِ  يُّ ـنَـعَ

ى الْمُصَـلَّى ـلـَهِمْ إِ ـهِ، خَرجََ بـِي ْـمَاتَ فِ  ي الْيـَوْمِ الَّذِيْ ـالنَّجَاشِيَّ فِ 

 .اهِمْ، وكََبـَّرَ أرَْبَـعً ـفَصَفَّ بِ 

168- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Nabi  
mengumumkan kematian Najasyi pada hari wafatnya. 
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Beliau keluar menuju mushalla (tanah lapang tempat 
shalat), lalu mengatur shaff mereka, dan bertakbir 
empat kali. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya mengabarkan: kematian seseorang, 
waktu untuk menshalatinya dan tempatnya; agar orang-
orang bisa menghadiri jenazahnya, menshalatkannya, 
mendo’akan kebaikan untuknya, dan mengantarkannya 
ke pemakaman. 

2. Bolehnya shalat ghaib; yakni: shalat atas jenazah 
yang tidak ada di hadapan. Dan tata caranya adalah 
seperti shalat atas jenazah yang ada di hadapan; yakni 
dengan empat kali takbir -tanpa ruku’ dan tanpa sujud-, 
setelah takbir pertama: membaca Al-Fatihah -dengan 
sirr (pelan)-, setelah takbir kedua: membaca shalawat 
atas Nabi , setelah takbir ketiga: berdo’a -dengan do’a 
yang diajarkan oleh Nabi -, demikian juga setelah 
takbir keempat, kemudian salam. 

3. Shalat ghaib dilaksanakan jika jenazah tidak ada 
yang menshalatkan; seperti Najasyi yang hidup di 
negeri orang-orang kafir. 

صَــلَّى عَلـَـى   رَسُــوْلَ اللهِ أَنَّ  ، رٍ ابِ جَــ نْ عَــ -١٦٩

، فَكُنْتُ فِ   .الثَّالِثِ  أوَِ  يْ ـفِّ الثَّانِ ـي الصَّ ـالنَّجَاشِيِّ

169- Dari Jabir , bahwa Nabi  menshalatkan 
Najasyi, maka aku berada di shaff kedua atau ketiga. 

Faedah: Disyari’atkan untuk membuat shaff lebih 
dari satu dalam shalat jenazah, dan hendaknya 
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dijadikan tiga shaff -sebagaimana dalam hadits lain-. 

ـــــ -١٧٠ ـــــعَ  نْ عَ ـــــالله دِ بْ ـــــ ، اسٍ بَّـــــعَ  نِ  بْ  يَّ ـأَنَّ النَّبِ

 .ايْهِ أرَْبَـعً ـبـَّرَ عَلَ ـبَـعْدَ مَا دُفِنَ، فَكَ  رٍ ـصَلَّى عَلَى قَـبْ 

170- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , bahwa Nabi  
menshalatkan orang yang dikubur; (yakni:) setelah 
pemakamannya, maka beliau bertakbir empat kali. 

Faedah: Bolehnya shalat jenazah setelah mayit 
dikubur, dan tata caranya adalah seperti shalat atas 
jenazah yang belum dikubur. 

ـــ   لَ اللهِ أَنَّ رَسُـــوْ  ، ةَ شَـــائِ عَ  نْ عَـــ -١٧١ ـــنَ فِ  يْ ـكُفِّ

 . عِمَامَةٌ وَلاَ صٌ هَا قَمِيْ ي ـْـليَْسَ فِ  ،ضٍ ي ْـبِ  ةٍ يَّ ـنِ مَاـأثَْـوَابٍ يَ  ثَلاَثةَِ 

171- Dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah  dikafani 
dengan tiga kain Yaman yang putih, tanpa ada gamis 
(pakaian berlengan) dan tanpa imamah (penutup 
kepala). 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk mengkafani jenazah laki-laki 
dengan tiga lapis kafan. 

2. Disukai warna putih untuk kain kafan. 

3. Dalam kafan: tidak disyari’atkan adanya gamis 
(pakaian berlengan) dan imamah (penutup kepala). 

ــــتْ عَــــنْ أمُِّ عَطِـــــيَّةَ الأْنَْصَاريَِّـــــةِ  -١٧٢ دَخَــــلَ : ، قاَلَ



47 

 

ــــــــ نَا رَسُــــــــوْ ـعَلَ ــــــــ ،لُ اللهِ يـْ ـــــــــحِيْ ـــــــــتُهُ يَتْ ـنَ تُـوُفِّ ــــــــالَ  ،ابـْنَ : فَـقَ

ـــاغْسِلْ « هَا ثَلاَ ـ نْ إِ - لِــكَ ثَـرَ مِــنْ ذٰ ـا، أَوْ أَكْــمْسً ـأَوْ خَــا، ثــًنـَ

 ارً خِـرَةِ كَـافُـوْ ي الآْ ـنَ فِ ـلْ ـعَ ـوَاجْ  ،مَاءٍ وَسِدْرٍ ـبِ  -لِكِ نَّ ذٰ ـرأَيَْـتُ 

ــا  ))يْ ـنِـــفَآذِنَّ  ؛نَّ ـتُـــفَــإِذَا فَـرَغْ  ،-رٍ ا مِــنْ كَــافُـوْ ئ ًـيْـــأَوْ شَ - فَـلَمَّ

)) هِ بــِــأَشْــــعِرْنَـهَا ((: قَــــالَ ، ف ـَفأََعْطاَنــَــا حَقْــــوَهُ  ،آذَنَّــــاهُ  ؛نَاـفَـرَغْــــ

   .زَارَهُ إِ : يْ ـن ِـعْ تـَ

عً (( :ةٍ ـايَ وَ رِ  يْ ـفِ وَ    ))اأَوْ سَبـْ

هَاوَمَوَاضِعِ الْوُضُوْ  ،مَيَامِنِهَاـابْدَأْنَ بِ ((: لَ اقَ وَ    ))ءِ مِنـْ

 .نٍ ثةََ قُـرُوْ وَجَعَلْنَا رَأْسَهَا ثَلاَ : قَالَتْ  يَّةَ ـأمَُّ عَطِ  أَنَّ و 

172- Dari Ummu ‘Athiyyah Al-Anshariyyah , ia 
berkata: Rasulullah  masuk menemui kami ketika 
anak perempuannya meninggal, maka beliau bersabda: 
“Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih 
dari itu jika menurut kalian: (lebih) itu (harus 
dilakukan); dengan menggunakan air dan bidara, 
dan jadikanlah yang terakhir (dicampur) kapur 
barus atau sedikit dari kapur barus. Kalau kalian 
sudah selesai; maka beritahukanlah kepadaku.” 
Tatkala kami selesai; maka kami beritahukan kepada 
beliau, dan beliau pun memberikan pakaian bawah 
(sarung)nya. Kemudian beliau bersabda: “Jadikanlah 
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itu untuk menutupi badan (sebelum kafan).” Yakni: 
sarung beliau. 

Dalam suatu riwayat: “atau tujuh kali” 

Dan beliau bersabda: “Mulailah dari bagian 
kanan dan tempat-tempat wudhu’.” 

Dan Ummu ‘Athiyyah berkata: Maka kami jadikan 
rambutnya tiga kepang. 

Faedah-Faedah: 

1. Wajibnya memandikan jenazah. 

2. Tata cara memandikan jenazah: 

- dimulai dengan mencuci anggota wudhu’; yaitu: 
wajah, dua tangan sampai siku, kepala, kemudian dua 
kaki sampai mata, 

- mencuci semua bagian badan dengan dimulai dari 
bagian kanan, 

-  ketika mencuci: menggunakan daun bidara atau 
bahan lainnya yang bisa membersihkan; seperti: sabun, 

- diulangi sesuai kebutuhan dengan bilangan ganjil: 
tiga, lima, dan seterusnya, 

- pada cucian terakhir: menggunakan kapur barus 
yang ditumbuk dan dicampur air, kuncirannya dibuka 
dan rambutnya dicuci, kemudian dijadikan tiga kepang: 
satu atas dan dua samping. 

3. Yang memandikan jenazah wanita hanyalah 
wanita. 

نَمَا رَجُلٌ ـبَ : قال ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَبَّاسٍ  - ١٧٣ يـْ
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: وْ قاَلَ أَ - فَـوَقَصَتْهُ تِهِ، ـوَاقِفٌ بِعَرَفَةَ، إذْ وَقَعَ عَنْ راَحِلَ 

 وَسِدْرٍ، مَاءٍ ـهُ بِ اغْسِلُوْ (( : لُ اللهِ فَـقَالَ رَسُوْ  ،- فَأَوْقَصَتْهُ 

رُوْ ـ تُ هُ، وَلاَ حَنِّطُوْ ـ تُ وَلاَ  ،ـنِ وْبَـيْ ـثَ  يْ ـهُ فِ فِّنُـوْ ـوكََ   ،ا رأَْسَهُ خَمِّ

عَثُ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ مُلَ    ))اي ًـب ِّـفإَِنَّهُ يُـبـْ

  ))رأَْسَهُ وَ جْهَهُ وَ ا خَمِّرُوْ ـ تُ وَلاَ (( :ةٍ ايَ وَ رِ  يْ ـفِ وَ 

 .قِ نُ عُ الْ  رُ سْ كَ : وَقْصُ الْ 

173- Dari ’Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Tatkala seorang laki-laki wuquf di ‘Arafah; tiba-tiba ia 
terjatuh dari untanya dan unta tersebut menginjak 
lehernya. Maka Rasulullah  bersabda: “Mandikan-
lah (jenazah)nya dengan air dan daun bidara, 
kafankanlah ia dengan dua kain (ihramnya), jangan 
diberi wewangian, dan jangan tutup kepalanya; 
karena sungguh, ia akan dibangkitkan pada hari 
Kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 

Dalam suatu riwayat: “dan jangan tutup wajah 
dan kepalanya.” 

Al-Waqsh: mematahkan leher. 

Faedah-Faedah: 

1. Jika mayit merupakan seorang yang muhrim 
(sedang ihram); maka ia dimandikan dan dikafani; 
hanya saja: tidak diberi minyak wangi dan kepalanya 
tidak ditutup, dan disukai agar dia dikafani dengan dua 
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kain ihramnya. 

2. Bolehnya kain kafan hanya dua lapis. 

 نَا عَـنِ ي ـْـهِ ـنُ : تْ الَ قَ  ، ةِ يَّ ارِ صَ نْ الأَْ  ةَ يَّ ـطِ عَ  مِّ أُ  نْ عَ  -١٧٤

نَاـمْ يُـعْزَمْ عَلَ ـوَلَ  ،زِ ـجَنَائِ ـبَاعِ الْ ــاتِّ   .يـْ

174- Dari Ummu ‘Atihyyah Al-Anshariyyah , ia 
berkata: Kami dilarang dari mengiringi jenazah; akan 
tetapi (larangan) tersebut tidak dikuatkan atas kami. 

Faedah: Wanita dilarang dari mengiringi jenazah, 
dan Ummu ‘Athiyyah memahami bahwa larangan ini 
tidak sampai haram; tapi hanya makruh. 

ـــــرَ هُ  يْ ـبــِـــأَ  نْ عَـــــ -١٧٥ : الَ قــَـــ ،يِّ ـبِـــــالنَّ  نِ عَـــــ ، ةَ رَ يْـ

مُوْ  ؛حَةً ـفإَِنْ تـَكُ صَالـِ ،جِنَازةَِ ـا بِالْ أَسْرعُِوْ (( ـرٌ تُـقَـدِّ نَـهَا فَخَيـْ

 ))نهَُ عَنْ رقَِابِكُمْ رٌّ تَضَعُوْ ـفَشَ  ؛لِكَ وَإِنْ تَكُ سِوَى ذٰ  ،يْهِ ـإلَ 

175- Dari Abu Hurairah , dari Nabi , beliau 
bersabda: “Percepatlah dalam membawa jenazah, 
kalau memang jenazah itu orang shalih; maka 
(dengan mempercepatnya berarti) kalian telah 
mengantarkannya kepada kebaikan, dan kalau 
jenazah tersebut tidak seperti itu (tidak shalih); 
maka (dengan mempercepatnya berarti) kalian 
telah meletakkan kejelekan dari pundak-pundak 
kalian.” 

Faedah-Faedah: 
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1. Disyari’atkan mempercepat pengurusan jenazah -
memandikan, menshalatkan dan menguburkannya-, 
tidak menunggu keluarga yang belum datang atau 
menunggu agar jenazah dipindahkan ke daerah lain. 

2. Disyari’atkan mempercepat langkah dalam 
membawa jenazah ke pemakaman; yakni: melebihi 
jalan biasa, akan tetapi tidak sampai berlari kencang 
yang bisa membahayakan jenazah atau pengusungnya. 

ــــ ةَ مُرَ ـسَــــ نْ عَــــ -١٧٦ ــــدُبٍ  نِ بْ ــــ ، جُنْ  يْتُ ـلَّــــــصَ : الَ قَ

ـــــــوَرَاءَ ال ــــــ يِّ ـنَّبِ ــــــتْ فِ ــــــرَأةٍَ مَاتَ ــــــى امْ ــــــامَ  ،نفَِاسِــــــهَا يْ ـعَلَ فَـقَ

 .هَاطَ وَسَ 

176- Dari Samurah bin Jundub , ia berkata: Saya 
shalat (jenazah) di belakang Nabi  atas seorang 
perempuan yang meninggal dalam nifasnya; maka 
beliau berdiri di tengah (jasad)nya. 

Faedah: Ketika menshalatkan jenazah: 

- jika jenazah seorang wanita; maka disyari’atkan 
bagi imam untuk berdiri menghadap bagian tengah 
jenazah, dan 

- jika jenazah seorang laki-laki; maka disyari’atkan 
bagi imam untuk berdiri menghadap bagian kepala 
jenazah -sebagaimana disebutkan dalam hadits lain-. 

أَنَّ  ،عَـــنْ أبَـِـــيْ مُوْسَـــى عَبْـــدِ اللهِ بـْــنِ قَــــيْسٍ  -١٧٧

  .وَالشَّاقَّةِ  ،حَالِقَةِ ـوَالْ  ،الصَّالِقَةِ  مِنَ  ئَ برَِ  لَ اللهِ رَسُوْ 
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 .ةِ ب َـي ْـصِ مُ الْ  دَ نْ ا عِ هَ ـتَ وْ صَ  عُ فَ رْ ت ـَ يْ ـتِ الَّ  :ةُ قَ الِ الصَّ 

177- Dari Abu Musa ‘Abdullah bin Qais , bahwa 
Rasulullah  berlepas diri dari: wanita yang berteriak-
teriak, memotong rambut dan merobek baju (ketika 
musibah). 

Ash-Shaaliqah: wanita yang mengangkat suaranya 
ketika musibah. 

Faedah-Faedah: 

1. Marah terhadap musibah -dengan hati, lisan atau 
anggota badan-: termasuk dosa besar; karena Nabi  
berlepas diri dari pelakunya. 

2. Wajibnya bersabar atas musibah. 

3. Lemahnya wanita dan kurangnya kekuatan 
mereka dalam menanggung musibah. 

ـــا اشْـــتَكَى ال: تْ الــَـقَ  ، ةَ شَـــائِ عَ  نْ عَـــ - ١٧٨ يُّ ـنَّبِــــلَمَّ

حَبَشَةِ ـهَــا بـِـأَرْضِ الـْـت ـْسَةً رَأَ ي ْـنـِــهِ كَ ـسَائـِــبَـعْــضُ نِ  تْ ر َـذكََــ ؛، 

تَا ـأتَــَــ  بَةَ ي ْـوكََانــَــتْ أمُُّ سَــــلَمَةَ وَأمُُّ حَبِــــ ،مَاريِــَــةُ : هَاـيُـقَــــالُ لــَــ

ــ ــرَتاَ مِــنْ حُسْــنِهَا وَتَصَــاوِي ـْـفَذكََــ ،حَبَشَةِ ـأرَْضَ الْ ــعَ ي ـْـرَ فِ هَا، فَـرَفَ

 ؛الرَّجُــلُ الصَّــالِحُ  هِمُ ي ْـذَا مَــاتَ فِــإِ  ئِــكِ لٰ أُوْ ((: قَــالَ ف ـَ ،رأَْسَــهُ 

وْا عَلَى قَـبْ ـبَ   ،ةَ رَ هِ تلِْـكَ الصُّـوْ ي ْـا فِـمَّ صَـوَّرُوْ ـا، ثـُرهِِ مَسْجِدً ـنـَ

  ))خَلْقِ عِنْدَ اللهِ ـشِرَارُ الْ  ئِكِ لٰ أُوْ 
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178- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Tatkala Nabi  
sakit; sebagian istri beliau menyebutkan gereja yang 
mereka lihat di negeri Habasyah yang disebut Mariyah 
-dahulu Ummu Salamah dan Ummu Habibah pernah 
(berhijrah) mendatangi negeri Habasyah-, maka 
keduanya menyebutkan kebagusannya dan gambar-
gambar yang ada di dalamnya. Maka beliau 
mengangkat kepalanya dan bersabda: “Mereka adalah 
orang-orang yang jika ada laki-laki shalih mening-
gal di antara mereka; maka mereka membangun 
masjid (tempat ibadah) di atas kuburnya, kemudian 
mereka membuat gambar tersebut. Mereka adalah 
sejelek-jelek makhluk di sisi Allah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya membangun masjid (tempat ibadah) di 
atas kubur, dan orang yang melakukannya adalah 
sejelek-jelek makhluk di sisi Allah. 

2. Haramnya menggambar makhluk hidup, 
khususnya manusia -terlebih lagi: orang shalih-. 

ــقَ  ، ةَ شَــائِ عَ  نْ عَــ - ١٧٩ ــ  اللهِ  لُ وْ سُــرَ  الَ قَــ :تْ الَ  يْ ـفِ

ـــ هِ الَّـــذِيْ ـمَرَضِـــ ـــهُ ـلَ ـــمْ مِنْ ـــوْ (( :مْ يَـقُ ـــنَ اللهُ الْيـَهُ  ،دَ وَالنَّصَـــارَىلعََ

  ))يَائهِِمْ مَسَاجِدَ ـرَ أنَبِْ ا قُـبـُوْ خَذُوْ ـاتَّ 

ــوْ وَ : تْ الـَـقَ  خُشِــيَ أَنْ  هُ نَّــأَ  رَ ـيْــ، غَ رهُُ ـبْــبـْـرزَِ ق ـَلأَُ  ؛لـِـكَ لاَ ذٰ  لَ

 .ادً سْجِ تَّخَذَ مَ ــيُ 

179- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  
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bersabda ketika sakit yang beliau tidak sembuh lagi: 
“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani, 
mereka menjadikan kubur para nabi mereka 
sebagai masjid (tempat ibadah).” 

‘Aisyah berkata: Kalaulah bukan karena hal itu; 
tentulah kubur beliau akan ditampakkan, hanya saja 
dikhawatirkan nanti dijadikan masjid. 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya menjadikan kubur sebagai masjid 
(tempat ibadah); baik dengan membangun masjid di 
atasnya, maupun menjadikannya sebagai tempat untuk 
shalat di sisinya, walaupun tidak dibangun masjid. 

2. Menjadikan kubur sebagai masjid (tempat 
ibadah) merupakan perbuatan orang-orang Yahudi dan 
Nashrani. 

  يِّ ـبِـــالنَّ  نِ عَـــ ، دٍ وْ عُ سْـــمَ  نِ بــْـ اللهِ  دِ بْـــعَ  نْ عَـــ -١٨٠

ـــــالَ  هُ نَّـــــأَ  ـــــ((: قَ ـــــنْ ضَـــــرَبَ الْ ـــــيْسَ مِنَّـــــا مَ ـــــقَّ خُدُوْ ـلَ دَ، وَشَ

 ))يَّةِ ـجَاهِلِ ـبَ، وَدَعَا بِدَعْوَى الْ جُيـُوْ ـالْ 

180- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud , dari Nabi  
bahwa beliau bersabda: “Bukan termasuk dari kami: 
orang yang menampar pipi, merobek baju dan 
menyeru dengan seruan jahiliyyah (ketika 
musibah).” 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya marah terhadap musibah -baik dengan 
perkataan atau perbuatan-, dan ini termasuk dosa besar; 
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karena Nabi  berlepas diri dari pelakunya. 

2. Wajibnya bersabar atas musibah. 

:  اللهِ  لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ ، ةَ رَ يْــرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -١٨١

ــنْ (( ــمَ ــى نَازةََ حَــتىَّ يُصَــلَّ جَ ـشَــهِدَ الْ هَاـعَلَ ــ ؛يـْ ــهُ قِ لَ  ،رَاطٌ ي ـْـفَـ

وَمَـــا : لَ ي ْـقِـــ ))رَاطـَــانِ فَـلـَــهُ قِي ـْ ؛وَمَـــنْ شَـــهِدَهَا حَـــتىَّ تـُــدْفَنَ 

  ))نِ ـمَيْ ي ْـنِ الْعَظِ ـيْ ـجَبـَلَ ـمِثْلُ الْ ((: رَاطاَنِ؟ قاَلَ الْقِي ـْ

 ))أُحُدٍ  جَبَلِ  مِثْلُ  :مَاـرُهُ ـغَ ـأَصْ ((: مٍ لِ سْ مُ لِ وَ 

181- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa yang menghadiri jenazah 
sampai dishalatkan; maka dia mendapatkan satu 
Qiiraath, dan barangsiapa yang menghadirinya 
sampai dikuburkan; maka dia mendapatkan dua 
Qiiraath.” Ada yang bertanya: “Apa itu dua Qiiraath?” 
Beliau menjawab: “Seperti dua gunung yang besar.” 

Dalam riwayat Muslim: “Yang terkecil dari kedua 
(Qiraath) tersebut: seperti gunung Uhud.” 

Faedah: Keutamaan orang yang menshalatkan 
jenazah dan mengantarkannya ke pemakaman sampai 
jenazah dikuburkan. 

   



56 

 

 اةِ كَ زَّ ـال ابُ ـت َـكِ 

Kitab Zakat 

Zakat adalah: kadar wajib dari harta tertentu yang 
diberikan kepada orang-orang tertentu. 

 اللهِ  لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ، اس بَّ ـعَ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  - ١٨٢

  ٍـــــل ــــــلــَـــثهَُ إِ ـعَــــــنَ بَ ـحِيْـــــ- لِمُعَـــــاذِ بــْـــنِ جَبَ  إنَّـــــكَ (( :- يَمَنِ ـى الْ

ـــسَتَ  ــلَ كِــ اقَـوْمًــ يْ ـأتِْ ــإِذَا جِ  ،تَابٍ ـأَهْ ـــفَ ــادْعُهُمْ إِ  ؛تـَهُمْ ـئْ ــفَ ى أَنْ ـلَ

ـــ إِ ا أَنْ لاَ يَشْـــهَدُوْ  ـــ،  اللهُ لاَّ هَ إِ لٰ ـــإِنْ  ،لُ اللهِ رَسُـــوْ  احَمَّدً ـوَأَنَّ مُ فَ

ــــاعُوْ  ــــمْ أَطَ ــــذٰ هُ ــــكَ بِ ـــــفَ  ؛لِكَ ا لَ ــــرَضَ أَنَّ اللهَ : رْهُمْ ـأَخْبِ ــــدْ فَـ  قَ

لـَــةٍ   يْ ـمْسَ صَـــلَوَاتٍ فِــــيْهِمْ خَــــعَلـَــ فـَــإِنْ هُـــمْ  ،كُـــلِّ يَــــوْمٍ وَليَـْ

ـــرَضَ عَلَـــيْهِمْ أَنَّ اللهَ : رْهُمْ ـأَخْبِــــفَ  ؛لِكَ ا لــَـك بــِـذٰ أَطــَـاعُوْ   قــَـدْ فَـ

فــَإِنْ هُــمْ  ،هِمْ ـفَـتـُــرَدُّ عَلَــى فُـقَرَائــِ هِمْ ـيَائــِـن ِـصَــدَقةًَ تُـؤْخَــذُ مِــنْ أَغْ 

دَعْـــوَةَ قِ ـوَاتَّـــ ،هِمْ ـإِيَّاكَ وكََـــرَائمَِ أمَْوَالــِــلِكَ، فــَـا لــَـك بــِـذٰ أَطــَـاعُوْ 

نـَهَا وَبَـيْ ـفإَِنَّ  ؛مِ الْمَظْلُوْ   )) حِجَابٌ نَ اللهِ ـهُ ليَْسَ بَـيـْ

182- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda kepada Mu’adz ketika 
mengutusnya ke Yaman: “Sungguh, engkau akan 
mendatangi orang-orang Ahli Kitab (Yahudi dan 



57 

 

Nashrani), jika engkau mendatangi mereka; maka 
dakwahkan (ajak) mereka agar bersyahadat Laa 
Ilaaha Illallaah Wa Anna Muhammadar 
Rasuulullaah (tidak ada sesembahan (yang berhak 
diibadahi) selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah). Jika mereka telah 
menta’atimu dalam hal itu; maka kabarkanlah 
kepada  mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari 
semalam. Jika mereka telah menta’atimu dalam hal 
itu; maka kabarkanlah kepada mereka bahwa Allah 
telah mewajibkan kepada mereka shadaqah (zakat) 
yang diambil dari orang-orang kaya di antara 
mereka dan diberikan kepada orang-orang yang 
fakir di antara mereka. Dan jika mereka telah 
menta’atimu dalam hal itu; maka jauhkanlah 
dirimu dari harta pilihan mereka, dan jagalah 
dirimu dari do’a orang yang terzhalimi; karena 
sesungguhnya tidak ada tabir (penghalang) antara 
do’anya dengan Allah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Dakwah mengajak untuk berzakat adalah setelah 
dakwah mengajak kepada syahadat Laa Ilaaha Illallaah 
Wa Anna Muhammadar Rasuulullaah dan shalat, dan 
zakat merupakan ibadah harta yang paling ditekankan. 

2. Bolehnya memberikan zakat kepada satu 
golongan saja -dari delapan golongan yang Allah 
sebutkan dalam QS. At-Taubah: 60-. 

3. Peringatan bagi petugas pengambil zakat: dari 
mengambil harta pilihan yang tidak wajib dikeluarkan, 
dan ini merupakan suatu bentuk kezhaliman. 
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ـــــأَ  نْ عَـــــ -١٨٣ ـــــسَ  يْ ـبِ ـــــ دٍ ي ْـعِ ـــــ ، خُدْريِِّ ـالْ ـــــ: الَ قَ  الَ قَ

ــ((:  اللهِ  لُ وْ سُــرَ  ــيْسَ فِ  ،مْسِ أَوَاقٍ صَــدَقَةٌ ـنَ خَــمَا دُوْ ي ْـلَ

نَ مَا دُوْ ي ْـ فِـــــــوَلاَ  ،مْسِ ذَوْدٍ صَـــــــدَقَةٌ ـمَا دُونَ خَـــــــي ْـ فِـــــــوَلاَ 

 ))مْسَةِ أَوْسُقٍ صَدَقَةٌ ـخَ 

183- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Tidak ada zakat pada perak 
di bawah 5 uqiyyah, tidak ada zakat pada unta di 
bawah 5 ekor, dan tidak ada zakat pada hasil panen 
(biji atau buah) di bawah 5 wasq.” 

Faedah: Harta tidak wajib dikeluarkan zakatnya 
sampai mencapai nishab: 

- maka nishab untuk perak adalah 5 uqiyyah; yakni: 
200 dirham, 

- nishab unta adalah 5 ekor, 

- dan nishab biji-bijian (seperti: gandum) dan buah-
buahan (seperti kurma) adalah 5 wasq; dan wasq 
adalah: 60 sha’, sehingga nishab untuk biji-bijian dan 
buah-buahan adalah: 300 sha’ dengan hitungan sha’ 
Nabi . Dan sha’ adalah: ukuran takaran untuk empat 
mudd, dan satu mudd adalah: ukuran takaran sepenuh 
dua telapak manusia. 

ـــأَ  نْ عَـــ -١٨٤ ـــرَ هُ  يْ ـبِ ـــ  اللهِ  لَ وْ سُـــرَ  نَّ ، أَ  ةَ رَ يْـ  :الَ قَ

  )) فَـرَسِهِ صَدَقَةٌ بْدِهِ وَلاَ ـعَ  يْ ـيْسَ عَلَى الْمُسْلِمِ فِ ـلَ ((
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 ))قِ ي ْـالرَّقِ  يْ ـاةَ الْفِطْرِ فِ ـ زكََ لاَّ إِ (( :ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

184- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Tidak ada kewajiban shadaqah (zakat) 
atas muslim: pada budaknya dan tidak pula pada 
kudanya.” 

 Dalam suatu lafazh: “kecuali zakat fithri (yang 
dikeluarkan) untuk budak.” 

Faedah: Harta yang digunakan oleh seseorang: tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya; seperti: budak dan kuda. 
Termasuk juga: mobil, perkakas, dan kasur. 

ـــأَ  نْ عَـــ -١٨٥ ـــرَ هُ  يْ ـبِ ـــ  لَ اللهِ وْ سُـــرَ  نَّ ، أَ  ةَ رَ يْـ : الَ قَ

ـرُ جُ  ،ارٌ ـب َـالْعَجْمَاءُ جُ (( ي ـوَفِـ ،ارٌ ـبـَـوَالْمَعْـدِنُ جُ  ،ارٌ ـبـَـوَالْبِئـْ

  ))سُ خُمُ ـالركَِّازِ الْ 

 .ةُ ـابَّ الدَّ : اءُ مَ جْ عَ الْ وَ ، هِ ي ْـفِ  ءَ يْ شَ  لاَ  يْ ذِ الَّ  رُ دَ هَ ـالْ : ارُ بَ جُ ـالْ 

185- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Tidak ada denda pada (kerusakan yang 
disebabkan) binatang, tidak ada denda pada sumur, 
tidak ada denda pada tambang, dan (zakat) dalam 
harta temuan: seperlima.” 

Jubaar: tidak ada denda apa pun. Al-‘Ajmaa’: 
binatang. 

Faedah-Faedah: 

1. Kerusakan atau kecelakaan yang disebabkan oleh 



60 

 

binatang, sumur dan tambang: maka tidak ada denda 
padanya. Sehingga tidak ada denda: 

- jika ada binatang yang merusak, 

- jika ada orang jatuh ke sumur, 

- jika seorang tertimpa reruntuhan ketika bekerja di 
pertambangan. 

2. Secara umum untuk harta-harta yang wajib 
dikeluarkan zakatnya; maka kewajiban pengeluaran 
zakat adalah menunggu haul; yakni: waktu satu tahun 
penuh -bulan Hijriyyah- yang dilalui oleh harta. Akan 
tetapi untuk rikaaz (barang temuan): maka dikeluarkan 
zakatnya seperlima dengan segera tanpa menunggu 
haul. Dan rikaaz adalah: harta terpendam dari zaman 
jahiliyyah. 

  لُ اللهِ بَـعَـثَ رَسُـوْ : الَ قَ  ، ةَ رَ ي ـْرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -١٨٦

وَخَالــِـدُ بــْـنُ  ،لٍ مِيْ ـمَنَـــعَ ابــْـنُ جَـــ: لَ قِيْ ـفــَـ ،عُمَـــرَ عَلَـــى الصَّـــدَقَةِ 

 : لُ اللهِ فَـقَــالَ رَسُــوْ  ، اللهِ  لِ دِ، وَالْعَبَّــاسُ عَــمُّ رَسُــوْ ي ْـالْوَلــِ

وَأَمَّـا  ،فأََغْنَاهُ اللهُ ا رً ـقِيْ ـ أَنْ كَانَ فَ لاَّ لٍ إِ مِيْ ـمَا يَـنْقِمُ ابْنُ جَ ((

ـــدٌ  ـــإِنَّكُمْ تَظْلِمُـــوْ  ؛خَالِ ـــدً فَ ـــدِ ، ف ـَانَ خَالِ ــــاحْ  قَ ـــهُ ـتَ بَسَ أَدْراَعَ

فَهِـــــيَ عَلَـــــيَّ : وَأَمَّـــــا الْعَبَّـــــاسُ  ،لِ اللهِ ي ْـبِــــــسَ  يْ ـتَادَهُ فِــــــوَأَعْـــــ

رْتَ ـيـَا عُمَـرُ، أَمَـا شَعَـ((:  لُ اللهِ رَسُـوْ  مَّ قـَالَ ـثـُ ))وَمِثـْلُهَا

وُ أبَِ   ))هِ؟ي ْـأَنَّ عَمَّ الرَّجُلِ صِنـْ
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186- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
mengutus ‘Umar untuk mengumpulkan shadaqah 
(zakat), maka dikatakan (kepada Nabi ): Ibnu Jamil, 
Khalid bin Walid dan ‘Abbas paman Rasulullah : 
tidak mau (memberikan zakatnya). Maka Rasulullah  
bersabda: “Tidak ada alasan bagi Ibnu Jamil; 
dulunya ia fakir kemudian Allah beri kecukupan. 
Adapun Khalid; maka kalian telah menzhalimi 
Khalid; ia telah mewaqafkan baju besi dan 
senjatanya untuk (berjihad) fii sabiilillaah (di jalan 
Allah). Adapun ‘Abbas; maka saya yang menang-
gungnya ditambah yang semisalnya.” Kemudian 
Rasulullah  bersabda: “Wahai ‘Umar, tidakkah 
engkau ketahui bahwa: paman seseorang itu seperti 
ayahnya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk mengutus para petugas untuk 
mengumpulkan zakat dari orang-orang berharta. 

2. Bolehnya mengadukan kepada imam/penguasa: 
orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat. 

3. Bolehnya membayarkan zakat untuk orang lain. 

ــا : قــَالَ  ،عَــنْ عَبْــدِ اللهِ بْــنِ زيَــْدِ بــْنِ عَاصِــمٍ  - ١٨٧ لَمَّ

ي ـي النَّــاسِ، وَفِـــقَسَــمَ فِــ ؛نٍ  ـْيَـــوْمَ حُنَيــ رَسُــوْلهِِ  أفََــاءَ اللهُ عَلَــى

، افَكَــأنََّـهُمْ وَجَــدُوْ  ،انْصَــارَ شَــيْئً مْ يُـعْــطِ الأَْ ـوَلــَ ،بُـهُمْ الْمُؤَلَّفَــةِ قُـلــُوْ 

هُمْ مَــــا أَصَــــابَ النَّــــاسَ ـذْ لـَــإِ  يــَــا ((: فَخَطــَــبـَهُمْ، فَـقَـــالَ  ،مْ يُصِــــبـْ
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ـــمَعْشَـــرَ الأَْ  ـــ دَاكُمُ  فَـهَـــلاً مْ أَجِـــدكُْمْ ضُـــلاَّ ـنْصَـــارِ، ألََ ؟ يْ ـاللهُ بِ

اللهُ  أَغْنَاكُمُ ـةً فــَـــ؟ وَعَالــَــيْ ـاللهُ بــِــ فَكُمُ ـألََّـــــنَ فَ ـيْـــــرّقِِ ـفَ ـت َـتُمْ مُ ـنْـــــوكَُ 

مَــا ((: قــَالَ  ،لهُُ أمََــنُّ اللهُ وَرَسُــوْ : اقــَالوُْ  ؛اكُلَّمَــا قــَالَ شَــيْئً  ))؟يْ ـبــِ

 ،لهُُ أمََــنُّ اللهُ وَرَسُــوْ : اقَــالوُْ  ))؟لَ اللهِ ا رَسُــوْ بـُوْ ـجِيْـــمْنـَعُكُمْ أَنْ تُ ـيــَ

تَـرْضَـوْنَ أَنْ  أَلاَ  ،ذَاذَا وكَٰـتـَنَا كٰــئْــجِ : قُلْتُمْ ـتُمْ لَ ـشِئْ  لَوْ ((: قـَالَ 

ـــاةِ وَالْبَعِيْـــ ى ـلــَـإِ  باِلنَّبِــــيِّ نَ رِ وَتــَـذْهَبـُوْ ـيــَـذْهَبَ النَّـــاسُ باِلشَّ

نْصَـارِ، وَلـَوْ الأَْ  مِـنَ  ءًانْتُ امْـرَ ـكُــلَ  ؛هِجْرَةُ ـ الـْلاَ  رحَِالِكُمْ؟ لـَوْ 

نْصَـــــارِ لَسَـــــلَكْتُ وَادِيَ الأَْ  ؛اوشِـــــعْبً  اسَــــلَكَ النَّـــــاسُ وَادِيــًـــ

إنَّكُـــمْ سَـــتـَلْقَوْنَ  ،نْصَـــارُ شِـــعَارٌ، وَالنَّـــاسُ دِثــَـارٌ الأَْ  ،بـَهَاـوَشِعْـــ

 ))حَوْضِ ـعَلَى الْ  يْ ـوْنِ ـقَ ـى تَـلْ ـا حَتَّ رُوْ ـأثََـرَةً، فاَصْبِ  بَـعْدِيْ 

187- Dari ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim , ia 
berkata: Tatkala Allah memberikan fai’ (harta 
rampasan tanpa perang) kepada Rasul-Nya pada perang 
Hunain: beliau membagi(nya) pada manusia dan pada 
orang-orang yang dilunakkan hatinya (muallaf), dan 
beliau tidak memberikan sedikit pun kepada orang-
orang Anshar; sehingga mereka bersedih atas hal itu, 
karena mereka tidak mendapatkan apa yang didapatkan 
oleh mansuia. Maka beliau berkhuthbah kepada 
mereka; beliau bersabda: “Wahai orang-orang 
Anshar, bukankah saya dapati kalian dalam 
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keadaan sesat kemudian Allah tunjukki kalian 
melaluiku?! Dan kalian dulunya berpecah-belah 
kemudian Allah satukan kalian melaluiku?! Dan 
kalian dulunya miskin kemudian Allah cukupi 
kalian melaluiku?!” Maka setiap kali beliau 
mengatakan sesuatu; mereka mengatakan: Allah dan 
Rasul-Nya yang paling besar pemberiannya. Beliau 
bersabda: “Apa yang mencegah kalian untuk 
menjawab Rasulullah?” Mereka mengatakan: Allah 
dan Rasul-Nya yang paling besar pemberiannya. Beliau 
bersabda: “Kalau kalian mau; tentunya kalian akan 
mengatakan: anda datang kepada kami dalam 
keadaan begini dan begitu. Tidakkah kalian ridha’: 
manusia pergi dengan membawa kambing dan unta, 
sedangkan kalian pergi dengan membawa Nabi  
ke rumah-rumah kalian. Kalau bukan karena 
hijrah; tentunya saya menjadi seorang dari Anshar. 
Anshar (ibarat) syi’aar (pakaian bagian dalam) 
sedangkan manusia ditsaar (pakaian bagian luar). 
Nanti kalian akan mendapati setelahku: atsarah 
(tidak memberi kepada yang berhak); maka 
bersabarlah kalian sampai kalian nanti menemuiku 
di telaga.” 

Faedah: Hadits ini tidak memiliki kaitan yang jelas 
dengan Kitab Zakat; karena pemberian bagian kepada 
orang-orang yang dilunakkan hatinya (muallaf) yang 
disebutkan dalam hadits ini adalah bukan dari zakat; 
akan tetapi dari fai’ (harta rampasan tanpa perang). 



64 

 

 رِ طْ فِ ـالْ  ةِ ـقَ دَ صَ  :ابُ بَ 

Bab: Zakat Fithri 

Zakat fithri adalah: zakat pada akhir bulan 
Ramadhan yang dikeluarkan seorang muslim atas 
dirinya atau ia membayarkan orang lain. 

لُ فَــرَضَ رَسُـوْ : قـَالَ  ،عَنْ عَبْدِ اللهِ بـْنِ عُمَـرَ  -١٨٨

ـــــالَ - صَـــــدَقَةَ الْفِطْـــــرِ   اللهِ  ـــــذَّكَرِ  -رَمَضَـــــانَ  :أوَْ قَ ـــــى ال عَلَ

مِـنْ  امْرٍ، أوَْ صَـاعً ـمِـنْ تـَ اصَـاعً : كِ رِّ وَالْمَمْلُوْ ـحُ ـوَالْ  ،ثَىـنْ وَالأُْ 

فَـعَــدَلَ النَّــاسُ بــِـهِ نِصْــفَ صَــاعٍ مِــنْ بــُـرٍّ عَلَـــى : قـَـالَ  ،رٍ ـيْـــشَعِ 

   .رِ ـي ْـرِ وَالْكَبِ ـي ْـالصَّغِ 

 .ةِ ى الصَّلاَ ـلَ جِ النَّاسِ إِ بْلَ خُرُوْ ــؤَدَّى قَ ـأَنْ تُ : ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

188- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Nabi 
 mewajibkan shadaqah (zakat) fithri -atau ia berkata: 
Ramadhan- atas laki-laki dan perempuan, merdeka dan 
budak: satu sha’ dari tamr (kurma kering) atau satu sha’ 
dari sya’ir (gandum jelek). Ia (Ibnu ‘Umar) berkata: 
Kemudian manusia menggantinya dengan setengah sha’ 
dari burr (gandum bagus): atas anak kecil dan dewasa. 

Dalam suatu lafazh: Agar ditunaikan sebelum 
manusia keluar menuju Shalat. 

Faedah-Faedah: 
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1. Zakat fithri adalah wajib atas setiap muslim: laki-
laki dan perempuan, budak dan merdeka, anak kecil 
dan dewasa. 

2. Kadar harta yang dikeluarkan dari zakat fithri 
adalah: satu sha’ makanan; baik tamr (kurma kering), 
sya’ir (gandum jelek), kismis, keju, atau makanan 
pokok lainnya; seperti: beras. 

3. Di antara manusia ada yang menjadikan kadar 
zakat fithri dari burr (gandum bagus): setengah sha’. 

4. Zakat fithri wajib dikeluarkan sebelum shalat 
‘idul fithri. 

ـــــــ دٍ ي ْـعِـــــــسَ  يْ ـبــِـــــأَ  نْ عَـــــــ - ١٨٩ ـــــــ ، يِّ رِ دْ خُ ـالْ نَّا ـكُـــــــ: الَ قَ

ــطِ ـعْ ـنُ  مِـــنْ  اعَامٍ، أوَْ صَـــاعً ـمِـــنْ طــَـ اصَـــاعً   الـنَّـبِــــيِّ  زَمَـــنِ  يْ ـهَا فِـــي ـْـــ

مِــنْ  اأوَْ صَــاعً  ،مِــنْ أقَِــطٍ  اأوَْ صَــاعً  ،رٍ ـيْـــشَعِ مِــنْ  ا، أوَْ صَــاعً رٍ مْ ـتــَ

ا مِنْ أرََى مُد� : قاَلَ  ؛ةُ، وَجَاءَتِ السَّمْراَءُ ـفَـلَمَّا جَاءَ مُعَاويَِ  ،بٍ يْ ــــزبَِ 

ــا أنَــَا: دٍ يْ ــــعِ ـــو سَ ـــــقَــالَ أبَُ  ،نِ ـعْدِلُ مُدَّيــْـذِهِ يــَهٰــ  أزَاَلُ أخُْرجُِــهُ  فــَلاَ  ؛أمََّ

 .أخُْرجُِهُ نْتُ ـــكَمَا كُ 

189- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , ia berkata: Kami 
mengeluarkannya (zakat fithri) pada zaman Nabi : 
satu sha’ dari makanan, satu sha’ dari tamr, satu sha’ 
dari sya’ir, satu sha’ dari keju, dan satu sha’ dari 
kismis. Tatkala datang Mu’awiyah dan datang samra’ 
(gandum bagus berwarna coklat); ia berkata: Saya 
berpendapat bahwa satu mudd dari (samra’) ini setara 
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dengan dua mudd (dari selainnya). Abu Sa’id berkata: 
Adapun saya; maka senantiasa mengeluarkannya (zakat 
fithri) sebagaimana dahulu saya mengeluarkannya. 

Faedah-Faedah: 

1. Kadar dari zakat fithri adalah: satu sha’ makanan; 
walaupun makanan-makanan tersebut berbeda jenis dan 
nilainya. 

2. Para shahabat berselisih tentang kadar zakat fithri 
dari burr (gandum bagus), dan pendapat yang rajih 
(kuat) adalah: tetap satu sha’; berdasarkan keumuman 
hadits. 
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 امِ ـيَ ــالصِّ  ابُ ـت َـكِ 

Kitab Shiyam (Puasa) 

Puasa (Shiyam/Shaum) adalah: menahan diri dari 
makan, minum dan hal-hal yang membatalkan puasa, 
sejak terbit fajar sampai terbenam matahari, dengan 
disertai niat. 

:  اللهِ  لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ ، ةَ رَ يْــرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -١٩٠

مُوْ لاَ ((   رجَُـــلٌ لاَّ نِ إِ ـيَـوْمَيْــ وَلاَ وْمِ يَــــوْمٍ، ـا رَمَضَـــانَ بِصَــ تَـقَــدَّ

 ))هُ ـمْ ـصُ ـي َـلْ ـفَ  ؛امُ صَوْمً كَانَ يَصُوْ 

190- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Janganlah mendahului Ramadhan 
dengan puasa sehari dan tidak juga dua hari; 
kecuali seorang yang puasa karena kebiasaannya; 
maka silahkan dia berpuasa.” 

Faedah: Larangan berpuasa sebelum Ramadhan 
sehari atau dua hari dengan niat berhati-hati (barangkali 
sudah masuk Ramadhan). Dikecualikan darinya: orang 
yang biasa berpuasa sunnah -seperti puasa Senin & 
Kamis atau puasa Dawud- kemudian bertepatan dengan 
sehari atau dua hari sebelum Ramadhan; maka tidak 
mengapa. 

مِعْتُ ـسَـــــ: الَ قــَـــ ، رَ مَـــــعُ  نِ بــْـــ اللهِ  دِ بْـــــعَ  نْ عَـــــ -١٩١
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ا، وَإِذَا مُوْ فَصُـــــــوْ  ؛هُ تُمُوْ ـإذَا رأَيَـْـــــ(( :لُ وْ قُــــــي ـَ  اللهِ  لَ وْ سُــــــرَ 

 ))ا لَهُ فَاقْدُرُوْ  ؛يْكُمْ ـإِنْ غُمَّ عَلَ ـا، فَ أَفْطِرُوْ ـفَ  ؛هُ تُمُوْ ــرأَيَْ 

191- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Jika kalian 
melihatnya (hilal Ramadhan); maka berpuasalah, 
dan jika kalian melihatnya (hilal Syawwal); maka 
berbukalah (selesai dari puasa), kalau (hilal) 
tertutup; maka sempurnakanlah (bulannya).” 

Faedah-Faedah: 

1. Wajibnya puasa Ramadhan jika telah terlihat hilal 
bulan Ramadhan dan wajibnya berbuka (selesai dari 
puasa) jika telah tetap hilal bulan Syawwal. 

2. Dalam penetapan awal Ramadhan atau Syawwal: 
penghitungan dengan hisab tidaklah berlaku, karena 
Nabi  mengaitkan penetapan tersebut dengan ru’yah 
(melihat). 

3. Jika malam tiga puluh Sya’ban hilal tidak terlihat 
dikarenakan langit tertutup awan atau lainnya; maka 
bulan Sya’ban disempurnakan menjadi tiga puluh. 
Demikian juga jika pada malam tiga puluh Ramadhan 
hilal tidak terlihat; maka bulan Ramadhan disempurna-
kan menjadi tiga puluh. 

 اللهِ  لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ ، كٍ الـِمَ  نِ بـْ سِ نَ أَ  نْ عَ  -١٩٢

: )) ْرُو  ))ركََةً ــرِ بَ وْ ــلسَّحُ ي اـفَإِنَّ فِ  ،اتَسَحَّ

192- Dari Anas bin Malik , ia berkata: Rasulullah 
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 bersabda: “Sahurlah kalian; karena sungguh, 
dalam makan sahur terdapat keberkahan.” 

Faedah: Orang yang berpuasa diperintahkan untuk 
makan sahur; karena di dalamnya terdapat kebaikan 
yang banyak dan keberkahan yang besar. 

 تٍ ابـِـثَ  نِ بـْـ دِ يـْـزَ  نْ ، عَــ كِ الـِـمَ  نِ بـْـ سِ نـَـأَ  نْ عَــ -١٩٣

، لِ اللهِ تَسَــــــحَّرْناَ مَــــــعَ رَسُــــــوْ  :الَ قــَــــ ، ى ـلــَــــمَّ قــَــــامَ إِ ـثــُــــ

ــــلاَ  ـــــلِ  قُـلْــــتُ : قــَــالَ أنَــَــسٌ  ،ةِ الصَّ ذَانِ نَ الأَْ ـكَــــمْ كَــــانَ بَـيْــــ: دٍ ـزَيْ

 .ةً ـنَ آيَ ـمْسِيْ ـقَدْرُ خَ : رِ؟ قاَلَ حُوْ وَالسَّ 

193- Dari Anas bin Malik , dari Zaid bin Tsabit 
, ia berkata: Kami sahur bersama Rasulullah , 
kemudian beliau menegakkan shalat. Anas berkata: 
Saya bertanya kepada Zaid: Berapa jarak waktu antara 
adzan dengan sahur? Ia berkata: Sekadar (membaca) 
lima puluh ayat. 

Faedah: Sahur adalah makanan yang dimakan pada 
waktu sahar; yakni: sesaat sebelum shubuh (fajar). 
Sehingga Nabi  makan sahur sesaat sebelum adzan 
shubuh; dimana jarak antara beliau selesai sahur dengan 
dikumandangkannya adzan shubuh adalah: sama 
dengan waktu untuk membaca lima puluh ayat; yakni: 
sekitar empat sampai enam menit. 

لَ أَنَّ رَسُــوْ ، وَأمُِّ سَــلَمَةَ ةَ شَــائِ عَ  نْ عَــ -١٩٥، ١٩٤

ـــــهِ ـهُ الْــــــكَـــــانَ يدُْركُِـــــ   اللهِ  ـــــبٌ مِـــــنْ أهَْلِ مَّ ـثــُـــ ،فَجْرُ وَهُـــــوَ جُنُ
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 .مُ تَسِلُ وَيَصُوْ ــيَـغْ 

194 & 195- Dari ‘Aisyah dan Ummu Salamah , 
bahwa Rasulullah  memasukki waktu fajar dalam 
keadaan junub karena (berhubungan dengan)istrinya, 
kemudian beliau mandi dan berpuasa. 

Faedah: Orang yang akan berpuasa kemudian ketika 
masuk waktu shubuh ia masih dalam keadaan junub; 
maka boleh baginya berpuasa dan sah puasanya; 
walaupun ia belum mandi junub -yakni: mandinya 
setelah adzan-. 

ـــــرَ هُ  يْ ـبــِـــأَ  نْ عَـــــ -١٩٦  :قــَـــالَ ،  يَّ ـالنَّبِـــــ نِ عَـــــ ، ةَ رَ يْـ

لْ  ؛فأََكَـلَ أَوْ شَـرِبَ  وَهُوَ صَائِمٌ  مَنْ نَسِيَ ((  ،تِمَّ صَـوْمَهُ ـيـُـفَـ

 ))مَا أَطْعَمَهُ اللهُ وَسَقَاهُ ـإِنَّ ـفَ 

196- Dari Abu Hurairah , dari Nabi , beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang lupa sedang berpuasa -
sehingga dia makan atau minum-; maka 
sempurnakanlah puasanya, karena Allah lah yang 
memberinya makan dan minum.” 

Faedah: Orang yang makan dan minum karena lupa; 
maka puasanya tetap sah; karena dia tidak sengaja. Dan 
makan atau minum tersebut merupakan rezeki dari 
Allah. 

نَمَا نـَـبـَ :الَ قـَ ، ةَ رَ ي ـْرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -١٩٧ سٌ حْنُ جُلـُوْ ـيـْ
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 ،لَ اللهِ يـَــــا رَسُـــــوْ : فَـقَـــــالَ  ،إذْ جَـــــاءَهُ رَجُـــــلٌ  يِّ ـعِنْـــــدَ النَّبـِــــ

 يْ ـفِ  يْ ـوَقَـعْتُ عَلَى امْرَأتَِ : قاَلَ  ))؟لَكَ مَا ((: قَالَ ف ،هَلَكْتُ 

 يْ ـفِــــــ أَصَــــــبْتُ أَهْلِــــــيْ : روَِايــَــــةٍ  يْ ـوَفِــــــ- وَأنَــَــــا صَــــــائِمٌ  رَمَضَــــــانَ 

ــــــلْ تـَـــــ(( : لُ اللهِ فَـقَــــــالَ رَسُــــــوْ  ،-رَمَضَــــــانَ  بَةً ـجِدُ رَقـَــــــهَ

مَ عُ أَنْ تَصُـــوْ تَسْـــتَطِيْ فَـهَـــلْ ((: قـَــالَ  ،لاَ : قـَــالَ  ))قُهَا؟ـتِــــعْ ـتُ 

طْعَـامَ جِدُ إِ ـفَـهَلْ تَ ((: قـَالَ  ،لاَ : قاَلَ  ))نِ؟ـي ْـعَ ـتَابِ ـت َـنِ مُ ـشَهْرَيْ 

ــــــت ِّـسِ   ،النَّــــبيُِّ  مَكَــــثَ فَ : قــَــالَ  ،لاَ : قــَــالَ  ))ا؟نً نَ مِسْــــكِي ـْـيْ

نَ  - مْرٌ  ـَهِ تــي ْـبِعَــرَقٍ فِــ يَ النَّــبيُِّ ـأتُــِ ؛لــِكَ حْنُ عَلَــى ذٰ ـا نــَمَــفَـبـَيـْ

ـــائِلُ؟((: قـَــالَ  ،-تَلُ ـالْمِكْـــ :وَالْعَـــرَقُ   ،أنَـَــا: قـَــالَ  ))أيَـْــنَ السَّ

عَلـَى أفَـْقَـرَ : الرَّجُـلُ  فَـقَـالَ  ))ذَا، فَـتَصَـدَّق بـِهِ خُذْ هٰ ((: قاَلَ 

ــَــــ يْ ـمِنِّــــــ ــــــوَاللهِ رَسُــــــوْ  اي ــــــلَ اللهِ؟ فَـ ــــــا بَـيْ ــــــا نَ لاَ ـ مَ هَ ــــــ-بَـتـَيـْ  :دُ يرُيِْ

رَسُـوْلُ فَضَحِكَ  ،يْ ـمِنْ أهَْلِ بَـيْتِ  أَهْلُ بَـيْتٍ أفَـْقَرُ  -نِ ـرَّتَـيْ ـحَ ـالْ 

  ))أَهْلَكَ أَطْعِمْهُ ((: مَّ قاَلَ ـثُ  ،هُ ـحَتىَّ بَدَتْ أنَْـيَابُ   اللهِ 

 .دٌ وْ ـسُ  ةٌ ارَ جَ ا حِ هَ ب ـُـكَ رْ ـتَ  ضٌ رْ أُ : حَرَّةُ ـالْ 

197- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Ketika kami 
sedang duduk di sisi Nabi ; tiba-tiba datang kepada 
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beliau seorang laki-laki, ia berkata: Wahai Rasulullah, 
saya telah binasa. Beliau bertanya: “Engkau kenapa?” 
Ia menjawab: Saya berhubungan dengan istriku ketika 
sedang puasa -dalam suatu riwayat: Saya menggauli 
istriku ketika Ramadhan-. Maka Rasulullah  bertanya: 
“Apakah engkau dapati seorang budak yang bisa 
engkau bebaskan?” Ia menjawab: Tidak. Beliau 
bertanya: “Apakah engkau mampu untuk berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut?” Ia menjawab: 
Tidak. Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau bisa 
memberikan makan kepada 60 orang muskin?” Ia 
menjawab: Tidak. Maka Nabi  diam beberapa waktu. 
Ketika kami dalam keadaan demikian; kemudian 
didatangkan kepada Nabi  satu ‘araq tamr (kurma 
kering) -dan ‘araq adalah: keranjang-. Beliau bersabda: 
“Di mana orang yang tadi bertanya?” Ia menjawab: 
Saya. Beliau bersabda: “Ambillah, dan bersedekah-
lah dengannya!” Laki-laki itu bertanya: Kepada orang 
yang lebih miskin dariku, wahai Rasulullah? Demi 
Allah, tidak ada di antara dua harrah Madinah: 
keluarga yang lebih miskin dariku. Maka Rasulullah  
tertawa sampai terlihat gigi taring beliau, kemudian 
beliau bersabda: “Gunakanlah (tamr) itu untuk 
makan keluargamu.” 

Harrah: tanah yang dipenuhi bebatuan hitam. 

Faedah: Menggauli istri ketika berpuasa Ramadhan 
merupakan dosa yang membinasakan, dan orang yang 
melakukannya wajib membayar kaffarah (denda) 
berupa: 

- memerdekakan budak, 

- kalau tidak mampu memerdekakan budak: maka 
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berpuasa dua bulan berturut-turut, 

- kalau tidak mampu berpuasa dua bulan berturut-
turut: maka memberi makan 60 orang miskin. 

 هِ رِ ـيْ غَ وَ  رِ فَ ي السَّ ـفِ  مِ وْ ـالصَّ  :ابُ بَ 

Bab: Shaum (Puasa) Ketika Safar dan 
(Permasalahan) Lainnya 

Pada bab ini penulis membawakan sebelas hadits 
yang berkaitan dengan: berpuasa ketika safar, meng-
qadha’ puasa Ramadhan, membayarkan puasa untuk 
orang yang sudah meninggal, mempercepat berbuka 
puasa, dan wishal (menyambung puasa ke hari 
berikutnya). 

ـــــــــ -١٩٨ مْزَةَ بـْــــــــنَ عَمْـــــــــروٍ ـأَنَّ حَـــــــــ ، ةَ شَـــــــــائِ عَ  نْ عَ

ــفَرِ؟ـمُ فِــصُــوْ أَ أَ : يِّ ـنَّبِـــقــَالَ للِ  سْــلَمِيَّ الأَْ  وكََــانَ  - ي السَّ

ـــــكَ  ــــي ـْـثِ ئْتَ ـوَإِنْ شِــــ ،ئْتَ فَصُــــمْ ـإنْ شِــــ((: قَــــالَ  -يَامِ ـرَ الصِّ

 ))فأََفْطِرْ 

198- Dari ‘Aisyah , bahwa Hamzah bin ‘Amr Al-
Aslami  bertanya kepada Nabi : Bolehkah saya 
berpusasa ketika safar? -Dan ia (Hamzah) adalah orang 
yang banyak berpuasa-. Beliau menjawab: “Kalau 
engkau mau; maka berpuasalah, dan kalau engkau 
mau; maka berbukalah (tidak berpuasa).” 

Faedah: Orang yang sedang bersafar (melakukan 
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perjalanan) di bulan Ramadhan: dibolehkan untuk 
berpuasa dan dibolehkan juga untuk berbuka (tidak 
berpuasa). Dan yang paling utama baginya adalah yang 
paling mudah: kalau berpuasa itu mudah baginya; maka 
itulah yang lebih utama baginya dan kalau berbuka 
(tidak berpuasa) itu mudah baginya; maka itulah yang 
lebih utama baginya. 

نَّا نُسَـافِرُ مَـعَ ـكُـ: الَ قَ  ، كٍ الِ مَ  نِ بْ  سِ نَ أَ  نْ عَ  -١٩٩

ـــ ــَــفـَــ يِّ ـالنَّبِ ـــى الْمُفْطِـــرِ ـلَمْ ي  الْمُفْطِـــرُ وَلاَ  ،عِبِ الصَّـــائِمُ عَلَ

 .عَلَى الصَّائِمِ 

199- Dari Anas bin Malik , ia berkata: Kami safar 
bersama Nabi , maka yang berpuasa tidak mencela 
orang yang tidak berpuasa dan yang tidak berpuasa 
tidak mencela orang yang berpuasa. 

Faedah: Bolehnya berpuasa dan berbuka (tidak 
berpuasa) ketika safar; karena Nabi  memberikan 
taqriir (persetujuan) kepada para shahabat  atas 
keduanya. 

رْدَاءِ ـأبَِ  نْ عَ  - ٢٠٠  لِ اللهِ مَعَ رَسُوْ نَا ـرَجْ ـخَ : الَ قَ  ،ي الدَّ

 ا ـنْ كَــانَ أَحَدُنــَدٍ، حَــتىَّ إِ ـحَــرٍّ شَدِيــْ يْ ـفِــ ،شَــهْرِ رمََضَــانَ  يْ ـفِــ

ةِ الْــــــــلَ  ــوَمَـــا فِ  ،حَرِّ ـيَضَعُ يــَـدَهُ عَلَـــى رأَْسِـــهِ مِـــنْ شِـــدَّ  لاَّ نَا صَـــائمٌِ إِ ـيْــــ

 . بْنُ رَوَاحَةَ بْدُ اللهِ ـوَعَ   لُ اللهِ رَسُوْ 

200- Dari Abu Darda’ , ia berkata: Kami keluar 



75 

 

(bersafar) bersama Rasulullah  di bulan Ramadhan 
pada keadaan yang sangat panas, sampai salah seorang 
dari kami meletakkan tangannya di atas kepalanya 
karena panas yang sangat, dan tidak ada yang puasa di 
antara kami kecuali Rasulullah  dan ‘Abdullah bin 
Rawahah. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya berbuka (tidak berpuasa) pada bulan 
Ramadhan; karena para shahabat yang bersama Nabi  
mereka tidak berpuasa. Yang berpuasa hanya 
Rasulullah  dan ‘Abdullah bin Rawahah . 

2. Berpuasa ketika safar lebih utama bagi orang 
yang tidak merasa berat: 

- karena Nabi  melakukannya, 

- dan itu lebih cepat untuk menunaikan 
kewajibannya, 

- dan ia lebih semangat karena banyak orang yang 
berpuasa bersamanya di bulan Ramadhan, 

- serta ia melakukan puasanya di bulan Ramadhan, 
dan bulan ini lebih utama dari bulan lainnya. 

لُ كَـانَ رَسُـوْ  :الَ قـَ ،بـْنِ عَبْـدِ اللهِ  رِ ابِ جَـ نْ عَ  -٢٠١

ــــ ،ي سَــــفَرٍ ـفِــــ  اللهِ  ــــرَأَى زحَِامً ــــهِ، ل ِّـقــَــدْ ظــُــ وَرَجُــــلاً  افَـ لَ عَلَيْ

رِّ ـالْبِـ لـَيْسَ مِـنَ ((: قـَالَ  ،صَـائِمٌ : اقـَالوُْ  ))ذَا؟مَا هٰـ((: فَـقَالَ 

   ))ي السَّفَرِ ـمُ فِ وْ الصَّ 
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 ))رخََّصَ لَكُمْ  يْ ـيْكُمْ بِرُخْصَةِ اللهِ الَّتِ ـعَلَ ((: مٍ لِ سْ مُ لِ وَ 

201- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: 
Rasulullah  pernah safar, kemudian dan melihat 
kerumunan dan seorang laki-laki sedang dinaungi, 
maka beliau bertanya: “Apa ini?” Mereka menjawab: 
Orang sedang berpuasa. Beliau bersabda: “Tidak 
termasuk kebaikan: puasa ketika safar.” 

Dan dalam riwayat Muslim: “Ambillah rukhshah 
(keringanan) dari Allah yang Dia berikan untuk 
kalian.” 

Faedah-Faedah: 

1. Puasanya orang yang bersafar dengan disertai 
kesusahan: bukanlah termasuk kebaikan. 

2. Disyari’atkan untuk mengambil rukhsah 
(keringanan) yang Allah berikan dan tidak memberat-
beratkan diri dalam perkara yang padanya ada rukhsah. 

 النَّبـِـيِّ كُنَّـا مَـعَ : الَ قـَ ، كٍ الـِمَ  نِ بـْ سِ نـَأَ  نْ عَ  -٢٠٢

 ـــائِمُ، وَمِنَّـــا الْمُفْطِـــرُ  ،رٍ ـفَـــسَ  يْ ـفِـــ نَا ـزَلْــــن َـفَ : قــَـالَ  ،فَمِنَّـــا الصَّ

مِنَّــا فَ  ،صَــاحِبُ الْكِسَــاءِ  وْمٍ حَــارٍّ، وَأَكْثَـرنُــَا ظِــلا� يَـــ يْ ـفِــ مَنْــزلاًِ 

ــــمْسَ بـِــــمَــــنْ يـَـــ فَسَــــقَطَ الصُّــــوَّامُ، وَقـَـــامَ : قـَـــالَ  ،يَدِهِ ـتَّقِي الشَّ

 لُ اللهِ فَـقَالَ رَسُـوْ  ،ا الركَِّابَ وُ ـوَسَقَ  ،ةَ ـي َـن ِـبْ الْمُفْطِرُونَ فَضَرَبوُا الأَْ 

 :)) ْجْرِ نَ الْيـَوْمَ بِالأَْ ذَهَبَ الْمُفْطِرُو(( 
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202- Dari Anas bin Malik , ia berkata: Kami 
bersama Nabi  dalam safar, maka di antara kami ada 
yang puasa dan ada yang tidak berpuasa. Ia (Anas) 
berkata: Maka kami singgah di suatu tempat pada hari 
yang panas, dan yang punya naungan paling banyak di 
antara kami adalah: pemilik kain. Dan di antara kami 
ada yang melindungi diri (dari matahari) dengan 
tangannya. Ia (Anas) berkata: Lalu orang-orang yang 
berpuasa berjatuhan, adapun orang-orang yang tidak 
berpuasa: membuat kemah dan memberi minum kepada 
kendaraan (binatang). Maka Rasulullah  bersabda: 
“Orang-orang yang tidak berpuasa pergi dengan 
membawa pahala pada hari ini.” 

Faedah: Berbuka (tidak berpuasa) ketika safar lebih 
utama dari berpuasa; jika dalam berbuka terdapat 
maslahat untuk dirinya dan untuk orang lain. 

ــــ -٢٠٣ ــِــعَ  نْ عَ نُ عَلـَـــيَّ كَــــانَ يَكُــــوْ : تْ الـَـــقَ ،  ةَ شَ ـائ

 يْ ـفِــــــ لاَّ عُ أَنْ أقَْضِــــــيَ إِ ي ْـالصَّـــــوْمُ مِــــــنْ رَمَضَــــــانَ، فَمَـــــا أَسْتَطِــــــ

 .بَانَ ـعْ ـشَ 

203- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Saya punya hutang 
puasa Ramadhan, maka saya tidak mampu untuk meg-
qadha’-nya kecuali di bulan Sya’ban. 

Faedah: Bolehnya mengakhirkan qadha’ puasa 
Ramadhan sampai ke bulan Sya’ban. Hal ini walaupun 
hanya merupakan perbuatan ‘Aisyah (bukan); akan 
tetapi zhahir (yang tampak) bahwa Nabi  mengetahui-
nya; sehingga taqriir (persetujuan) beliau menjadi dalil 
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atas pembolehan ini. 

ــِــــعَ  نْ عَــــــ -٢٠٤ ــــــالَ  ، لَ اللهِ أَنَّ رَسُــــــوْ  ، ةَ شَ ـائ : قَ

  ))هُ ـيُّ ـصَامَ عَنْهُ وَلِ  ؛يَامٌ ـيْهِ صِ ــمَنْ مَاتَ وَعَلَ ((

ـــــوَ  دَ اوُ دَ  وْ ـبــُـــأَ  هُ جَـــــرَ خْ أَ وَ  ـــــذَ هٰـــــ: الَ قَ ـــــ وَ هُـــــي النَّـــــذْرِ، وَ ـا فِ    لُ وْ قَـ

 . لٍ بَ ن ْـحَ  نِ بْ  دَ مَ ـحْ أَ 

204- Dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Orang yang meninggal dengan masih 
mempunyai tanggungan puasa; maka wali 
(kerabat)nya yang membayar puasanya.” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan ia berkata: 
Ini dalam puasa nadzar, dan ini pendapat Ahmad bin 
Hanbal . 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang meninggal dan masih berhutang 
puasa nadzar; maka kerabatnya -terutama ahli 
warisnya-: berpuasa menggantikannya. 

2. Sebagian ulama berpendapat bahwa: termasuk 
dalam hutang puasa adalah: hutang puasa Ramadhan; 
yakni: orang yang ketika Ramadhan tidak berpuasa 
karena: sakit, safar, haidh atau nifas, kemudian setelah 
hilang udzurnya: ia tidak segera membayar hutang 
puasanya sampai ia meninggal. Maka kerabatnya 
berpuasa untuk membayar hutang puasanya. 

3. Jumhur ulama berpendapat bahwa: kerabat 
membayar hutang puasa ini: hukumnya adalah sunnah, 
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karena kalau wajib: berarti kerabat yang tidak 
membayarkan hutang puasanya: berdosa karena 
meinggalkan sebuah kewajiban, dan ini tidak benar; 
karena Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [ ́ ³    ²  ±  °...Z  

“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain...” (QS. Fathir: 18) 

جَــاءَ رَجُــلٌ : الَ قَــ ، اسٍ بَّــعَ  نِ بْــ اللهِ  دِ بْــعَ  نْ عَــ -٢٠٥

ــَـــا رَسُـــــوْ : فَـقَـــــالَ  ،يِّ ـى النَّبـِـــــلـَــــإِ  ـــــيْ ، إِ لَ اللهِ ي مَاتـَــــتْ  نَّ أمُِّ

هَا صَوْمُ شَهْرٍ ـوَعَلَ  هَا؟ـهِ عَ ي ْـضِ ـأَقْ ـأفََ  ،يـْ كَـانَ عَلَـى لَوْ  ((: قاَلَ  نـْ

ـــنٌ  ـــكَ دَيْ ـــا ،أمُِّ هَ ـــتَ قَاضِـــيَهُ عَنـْ ـــالَ  ))؟أَكُنْ ـــمْ : قَ ـــالَ  ،نَـعَ : قَ

 ))فَدَيْنُ اللهِ أَحَقُّ أَنْ يُـقْضَى((

205- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi  dan 
bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku 
meninggal dan ia punya hutang puasa sebulan; bisakah 
saya membayarnya untuknya? Beliau bertanya: “Kalau 
ibumu memiliki hutang; apakah engkau bisa 
membayarkannya untuknya?” Ia menjawab: Iya. 
Beliau bersabda: “Maka hutang kepada Allah lebih 
berhak untuk dibayar.” 

ـــوَ  ـــرَأةٌَ إِ  :ةٍ ايــَـوَ رِ  يْ ـفِ ـــجَـــاءَتِ امْ ـــى ـلَ ـــتْ   يِّ ـالنَّبِ يــَـا : فَـقَالَ
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ـــيْ ، إِ لَ اللهِ رَسُـــوْ  ـــتْ  نَّ أمُِّ ـــ ،مَاتَ ــَـذْرٍ ـوَعَلَ هَا صَـــوْمُ ن مُ أفَأََصُـــوْ  ،يـْ

هَــــــا؟ قــَــــالَ  ــــــكِ دَيــْــــنٌ أَف ـَ((: عَنـْ رَأيَــْــــتِ لــَــــوْ كَــــــانَ عَلَــــــى أمُِّ

ــــي ْـفَـقَضَ  ــُـي ْـتِ ـــانَ ي ـــا؟ذٰ  ؤَدِّيْ ـهِ، أَكَ هَ ـــكَ عَنـْ ـــتْ  ))لِ . نَـعَـــمْ : قاَلَ

 ))عَنْ أمُِّكِ  مِيْ فَصُوْ (( :قاَلَ 

Dalam suatu riwayat: Datang seorang perempuan 
kepada Nabi  dan bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku meninggal dan ia punya hutang 
puasa nadzar; bisakah saya membayarnya untuknya? 
Beliau bertanya: “Bagaimana menurutmu kalau 
ibumu punya hutang kemudian engkau membayar-
nya; apakah itu bisa melunasi hutangnya?” Ia 
menjawab: Iya. Beliau bersabda: “Maka berpuasalah 
untuk membayar (hutang puasa) ibumu.” 

Faedah: Bolehnya membayar hutang puasa nadzar 
dari orang yang sudah meninggal. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa: termasuk juga hutang puasa 
Ramadhan -sebagaimana telah dijelaskan-. 

 لَ وْ سُـرَ  نَّ ، أَ  يِّ دِ اعِ السَّـ دٍ عْ سَـ نِ بْ  لِ هْ سَ  نْ عَ  -٢٠٦

 ))فِطْرَ ـالْ عَجَّلُوا رٍ مَا ـي ْـخَ ـ يَـزَالُ النَّاسُ بِ لاَ (( :الَ قَ   اللهِ 

206- Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Manusia senantiasa berada 
dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
berbuka.” 

Faedah-Faedah: 



81 

 

1. Disukai menyegerakan berbuka dan bersegera 
ketika sudah masuk waktunya; yaitu: tenggelamnya 
matahari. 

2. Kebaikan ada pada: berpegang kepada batasan-
batasan syari’at; di antaranya: waktu puasa dan waktu 
berbuka. 

 لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ ، ابِ طَّ خَ ـالـْ نِ بـْ رَ مَ عُ  نْ عَ  -٢٠٧

هَـارُ مِــنْ  ،هُنـَاايْلُ مِــنْ هَ ـبَلَ اللَّــذَا أَقـْإِ ((:  اللهِ  وَأَدْبَـــرَ النـَّ

 ))فَـقَدْ أَفْطَرَ الصَّائِمُ : هُنَااهَ 

207- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Jika malam datang dari 
arah sini (timur) dan siang pergi ke arah sana 
(barat): maka orang yang berpuasa (boleh) 
berbuka.” 

Faedah: Penjelasan waktu selesainya puasa dan 
datangnya waktu berbuka puasa yang ditandai dengan 
tiga perkara: datangnya malam dari arah timur, 
perginya siang ke arah barat, dan tenggelamnya 
matahari. 

لُ نَـهَــى رَسُــوْ : الَ قَــ ، رَ مَــعُ  نِ بْــ اللهِ  دِ بْــعَ  نْ عَــ -٢٠٨

 ؟نَّـــكَ تُـوَاصِـــلُ إِ  اللهِ، ولَ سُـــا رَ يــَـ :اقــَـالوُْ  ،الْوِصَـــالِ  عَـــنِ   اللهِ 

 ))أُطْعَمَ وَأُسْقَى يْ ـنِّ كُمْ، إِ مِثـْلَ لَسْتُ  يْ ـنِّ إِ ((: قاَلَ 

208- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: 
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Rasulullah  melarang dari wishal (menyambung 
puasa). Mereka bertanya: Wahai Rasulullah, bukankah 
anda melakukan wishal? Beliau bersabda: “Sungguh, 
saya tidak seperti kalian, sesungguhnya saya diberi 
makan dan minum (oleh) Allah.” 

ـــــــأَ  اهُ وَ رَ وَ  -٢١١و ٢١٠و ٢٠٩ ـــــــرَ هُ  وْ بُـ ـــــــائِ عَ وَ ، ةَ رَ يْـ ، ةُ شَ

 .  كٍ الِ مَ  نُ بْ  سُ نَ أَ وَ 

209, 210 & 211- Dan diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, ‘Aisyah dan Anas bin Malik . 

ــــــ: مٍ لِ سْــــــمُ لِ وَ  -٢١٢ ــــــأَ  نْ عَ ــــــسَ  يْ ـبِ ــــــ دٍ ي ْـعِ  : يِّ رِ دْ خُ ـالْ

 ))السَّحَرِ ى ـلَ يُـوَاصِلْ إِ ـلْ ـفَ  ؛كُمْ أَراَدَ أَنْ يُـوَاصِلَ ـأيَُّ ـفَ ((

212- Dan dalam riwayat Muslim: Dari Abu Sa’id 
Al-Khudri : “Siapapun dari kalian yang ingin 
melakukan wishal; maka lakukanlah sampai sahar 
(waktu sahur).” 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari wishal; yakni: menyambung puasa 
sampai hari berikutnya, dimana ketika tiba waktu 
berbuka puasa; tidak berbuka. 

2. Bolehnya seseorang melakukan wishal sampai 
sahar (waktu sahur); yakni: ketika tiba waktu berbuka: 
ia tidak berbuka, akan tetapi ketika tiba waktu sahur: ia 
makan sahur. Hal ini boleh dilakukan: jika seseorang 
kuat untuk melakukannya, akan tetapi: lebih utama jika 
hal tersebut ditinggalkan; karena telah disebutkan 
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sebelumnya: dalil tentang disukainya menyegerakan 
berbuka. 

3. Nabi  melakukan wishal karena beliau diberi 
makan dan minum oleh Allah; yakni: hati beliau 
dipenuhi dengan dzikir mengingat Allah dan 
kesenangan dengan bermunajat kepada-Nya; sehingga 
beliau tercukupi dari makan dan minum. 

 هِ رِ ـيْ غَ وَ  امِ يَ الصِّ  لِ ضَ فْ أَ  :ابُ بَ 

Bab: Puasa Yang Paling Utama dan Lainnya 

Pada bab ini penulis membawakan hadits-hadits 
tentang: puasa sunnah yang paling utama dan sebagian 
puasa sunnah lainnya, dan hari-hari yang dilarang 
berpuasa padanya, serta sebuah hadits tentang 
keutamaan berpuasa fii sabiilillaah (di jalan Allah). 

ـــرِ مْـــعَ  نِ بْـــ اللهِ  دِ بْـــعَ  نْ عَـــ - ٢١٣ : الَ قَـــ ، اصِ العَـــ نِ و بْ

مَنَّ النـَّهَـــــــارَ صُـــــــوْ  لأََ وَاللهِ : لُ أقَُـــــــوْ  يْ ـأنَـّـِـــــ  رَسُـــــــوْلُ اللهِ رَ ـبـِــــــأخُْ 

ــوْ وَلأََ  ــهُ  ،يْلَ مَــا عِشْــتُ ـمَنَّ اللَّــقُـ ــتُ لَ ــ: فَـقُلْ ــهُ، بأِبَِ ــدْ قُـلْتُ  أنَْــتَ  يْ ـقَ

فَصُمْ وَأَفْطِرْ، وَقـُمْ  ،لِكَ عُ ذٰ ي ْـتَسْتَطِ  فإَِنَّكَ لاَ ((: قاَلَ  ،وَأمُِّيْ 

ــ ــهْرِ ثَلاَ  وَصُــمْ مِــنَ  ،مْ ـوَنَ ــإِنَّ الـْـ ،ثـَـةَ أيََّــامٍ الشَّ ــرِ ـفَ حَسَنَةَ بعَِشْ

ـــ ـــوَذٰ  ،هَاـأَمْثاَلِ ـــدَّهْرلِ ـــلُ صِـــيَامِ ال ـــ يْ ـإِنــِّـفَ : قُـلْـــتُ  ))كَ مِثْ قُ ي ْـأطُِ

ـــــنِ وَأَفْطِــــرْ يَـوْمَ ا فَصُــــمْ يَـوْمًــــ(( :قــَــالَ  ،لــِــكَ أفَْضَــــلَ مِــــنْ ذٰ   ))يْ
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ا فَصُـــمْ يَـوْمًـــ((: قــَـالَ  ،لــِـكَ قُ أفَْضَـــلَ مِـــنْ ذٰ ي ْـأطُِـــ يْ ـإِنــِّـفَ  :قُـلْـــتُ 

وَهُـــــوَ أَفْضَـــــلُ ،  لِكَ صِـــــيَامِ دَاوُدَ فــَـــذٰ ا، وَأَفْطِـــــرْ يَـوْمًـــــ

  .لِكَ قُ أفَْضَلَ مِنْ ذٰ ي ْـأطُِ  يْ ـإِنِّ فَ : قُـلْتُ  ))يَامِ ــالصِّ 

شَطْرَ -  دَاوُدَ  صَوْمَ فَـوْقَ صَوْمِ  لاَ (( :ةٍ ايَ وَ رِ  يْ ـفِ وَ 

هْرِ   ))صُمْ يَـوْمًا وَأَفْطِرْ يَـوْمًا -الدَّ

213- Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash , ia 
berkata: Rasulullah  dikabari bahwa saya berkata: 
Demi Allah, saya akan berpuasa di siang hari dan shalat 
sepanjang malam; seumur hidupku. Maka saya berkata 
kepada beliau: Saya memang berkata demikian, bapak 
dan ibuku sebagai tebusanmu. Beliau bersabda: 
“Sungguh, engkau tidak akan mampu melakukan 
hal tersebut. Berpuasalah dan berbukalah (tidak 
berpuasa), shalat dan tidurlah, berpuasalah tiga 
hari setiap bulannya; karena satu kebaikan dibalas 
dengan sepuluh kali lipat, jadi itu seperti puasa 
sepanjang masa.” Saya berkata: Saya mampu untuk 
melakukan lebih dari itu. Beliau bersabda: 
“Berpuasalah sehari dan berbukalah (tidak 
berpuasa) dua hari.” Saya berkata: Saya mampu 
untuk melakukan lebih dari itu. Beliau bersabda: 
“Berpuasalah sehari dan berbukalah (tidak 
berpuasa) sehari, itulah puasa Dawud , dan itu 
merupakan puasa yang paling utama.” Saya berkata: 
Saya mampu untuk melakukan lebih dari itu. 
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Dalam suatu riwayat: “Tidak ada puasa melebihi 
puasa Dawud , separuh masa, berpuasalah sehari 
dan berbukalah (tidak berpuasa) sehari.” 

Faedah-Faedah: Di antara puasa-puasa yang 
disunnahkan: 

- tiga hari setiap bulan, dan ini seperti puasa 
sepanjang masa; karena satu kebaikan dibalas dengan 
sepuluh kali lipat, sehingga: puasa tiga hari setiap 
bulan: seperti puasa tiga puluh hari tiap bulannya 
(sebulan penuh); yakni: seperti puasa sepanjang masa. 

- dan yang lebih utama darinya: puasa sehari dan 
berbuka (tidak berpuasa) dua hari, 

- dan yang lebih utama darinya: puasa sehari dan 
berbuka sehari; separuh masa, dan ini adalah puasa 
Dawud  yang merupakan puasa sunnah yang paling 
utama. 

 الَ قـَ: الَ قَ  ، اصِ عَ ـالْ  نِ و بْ رِ مْ عَ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  - ٢١٤

يَـــإِ ((:  اللهِ  لُ وْ سُـــرَ  ، ى اللهِ صِـــيَامُ دَاوُدَ ـلـَــامِ إِ ـنَّ أَحَـــبَّ الصِّ

نِصْــــفَ  نَامُ ـكَــــانَ يــَــ،  ةُ دَاوُدَ ى اللهِ صَــــلاَ ـلــَــةِ إِ وَأَحَــــبَّ الصَّــــلاَ 

ــمُ ثُ يْلِ، وَيَـقُـــوْ ـاللَّـــ ــلُ ـ ــ ــ ــَـ ،ثهَُ ـ ـــانَ يَصُـــوْ  ،نَامُ سُدُسَـــهُ ـوَي ـــوكََ  ،امُ يَـوْمً

 ))اوَيُـفْطِرُ يَـوْمً 

214- Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash , ia 
berkata: Rasulullah  bersabda: “Puasa (sunnah) yang 
paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud dan 
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shalat (sunnah) yang paling dicintai oleh Allah 
adalah shalat Dawud: ia tidur setengah malam, 
kemudian shalat sepertiganya, lalu tidur 
seperenamnya, dan ia berpuasa sehari dan berbuka 
(tidak berpuasa) sehari.” 

Faedah-Faedah: 

1. Puasa sunnah yang paling dicintai oleh Allah 
adalah puasa Dawud; yakni: sehari berpuasa dan sehari 
berbuka; yakni: separuh masa -sebagaimana pada hadits 
sebelumnya-. 

2. Shalat sunnah yang paling dicintai oleh Allah 
adalah shalat Dawud; yakni: tidur setengah malam, 
kemudian shalat sepertiganya, lalu tidur seperenamnya. 
Kalau malam dihitung dua belas jam; maka waktu tidur 
adalah enam jam, waktu shalat empat jam, kemudian 
tidur lagi dua jam. Sehingga bagian kedua dari shalat 
(sekitar dua jam): bertepatan dengan waktu turunnya 
Allah ke langit dunia (sepertiga malam terakhir).. 

  لِيْ ي ْـلـِـخَ  يْ ـأوَْصَانِ  :الَ قَ  ، ةَ رَ ي ـْرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -٢١٥

الضُّـحَى،  يِ ـتَـــعَ ـثةَِ أيََّامٍ مِنْ كُلِّ شَـهْرٍ، وَركَْ صِيَامِ ثَلاَ  :ثٍ بثَِلاَ 

 .وَأَنْ أوُترَِ قَـبْلَ أَنْ أنَاَمَ 

215- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Khaliil-ku 
(orang yang sangat saya cintai)  mewasiatkan 
kepadaku dengan tiga perkara: berpuasa tiga hari setiap 
bulan, dua raka’at shalat dhuha, dan shalat witir 
sebelum saya tidur. 
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Faedah-Faedah: 

1. Di antara puasa yang disunnahkan: puasa tiga 
hari setiap bulan; baik di awal bulan, di tengah bulan, 
maupun di akhir bulan -sebagaimana dalam HR. 
Muslim (no. 1160)-. Dan disukai puasa tiga hari ini 
pada ayyaamul biidh: tanggal 13, 14 & 15 dari bulan 
hijriyyah -sebagaimana dalam HR. At-Tirmidzi (no. 
761)-. 

2. Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang 
dilaksanakan setelah matahari meninggi sampai 
menjelang matahari di tengah, minimal dua raka’at. 

3. Disukai mengerjakan shalat witir sebelum tidur; 
yakni: bagi orang yang khawatir tidak bisa bangun di 
akhir malam. Adapun bagi orang yang biasa bangun di 
akhir malam; maka shalat witir di akhir malam adalah 
lebih utama; karena pada sepertiga malam terakhir: 
Allah turun ke langit dunia. 

سَـألَْتُ  :الَ قـَ ،رٍ فَـعْ جَ  نِ بـْ بَّادِ ـــعَ  نِ بْ  دِ مَّ حَ ـمُ  نْ عَ  -٢١٦

عَــــنْ صَــــوْمِ يَـــــوْمِ  يُّ ـأنََـهَــــى النَّبــِــ:  عَبْــــدِ اللهِ  جَــــابِرَ بــْــنَ 

  .نَـعَمْ : جُمُعَةِ؟ قاَلَ ـالْ 

 .وَرَبِّ الْكَعْبَةِ  :مٌ لِ سْ مُ  ادَ زَ وَ 

216- Dari Muhammad bin ‘Abbad bin Ja’far, ia 
berkata: Saya bertanya kepada Jabir bin ‘Abdullah : 
Apakah Nabi  melarang dari berpuasa pada hari 
Jum’at? Ia menjawab: Iya. 
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Muslim menambahkan: Demi Rabb (pemilik) 
Ka’bah. 

ــأَ  نْ عَــ -٢١٧ ــرَ هُ  يْ ـبِ ـــسَــ: الَ قَــ ، ةَ رَ يْـ   يَّ ـمِعْتُ النَّبِ

مَ  أَنْ يَصُـوْ لاَّ جُمُعَةِ، إِ ـمَنَّ أَحَدكُُمْ يَــوْمَ الـْ يَصُوْ لاَ ((: لُ يَـقُوْ 

لَهُ أَوْ بَـعْدَهُ يَـوْمً   ))ا قَـبـْ

217- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Saya 
mendengar Nabi  bersabda: “Janganlah seorang 
dari kalian puasa pada hari Jum’at, kecuali ia 
berpuasa sehari sebelumnya atau sehari setelah-
nya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan menyendirikan hari Jum’at dengan 
berpuasa, dan larangan ini tidak menunjukkan haram; 
tapi hanya makruh, karena masih dibolehkan berpuasa 
di hari Jum’at jika berpuasa sebelum atau setelahnya. 
Bukan seperti hari ‘Idul Fithri atau ‘Idul Adh-ha yang 
sama sekali tidak boleh berpuasa pada keduanya. 

2. Makruhnya berpuasa pada hari Jum’at: hilang 
dengan dua perkara: 

- Telah berpuasa sehari sebelumnya (hari Kamis) 
atau akan berpuasa sehari setelahnya (hari Sabtu). 

- Jika hari Jum’at bertepatan dengan kebiasaan 
berpuasa seseorang -seperti puasa Dawud- 
(sebagaimana dalam HR. Muslim (no. 1144)). Semisal 
itu juga: jika hari Jum’at bertepatan dengan hari 
‘Arafah, maka kalau seorang berpuasa ‘Arafah -yang 
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bertepatan dengan hari Jum’at-: ia tidak berpuasa pada 
hari itu karena hari itu adalah hari Jum’at, tapi ia 
berpuasa pada hari itu karena hari itu adalah hari 
‘Arafah. 

 دُ عْ سَـ :هُ مُ ـاسْ وَ - رَ هَ زْ أَ  نِ ى ابْ ـلَ وْ مَ  دٍ ي ْـب َـعُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -٢١٨

ــي ْـشَــهِدْت الْعِــ: الَ قَــ ،-دٍ ي ْـبَـــعُ  نُ بْــا خَطَّابِ ـدَ مَــعَ عُمَــرَ بْــنِ الْ

،  َلُ اللهِ ذَانِ يَـوْمَـــــــانِ نَـهَـــــــى رَسُـــــــوْ هٰـــــــ: فَـقَـــــــال   ْعَـــــــن

ـــــوْمُ الآْ : صِـــــيَامِهِمَا ـــــوْمُ فِطـْــــركُِمْ مِـــــنْ صِـــــيَامِكُمْ، وَالْيـَ : خَـــــرُ يَـ

 .نَ مِنْ نُسُكِكُمْ تأَْكُلُوْ 

218- Dari Abu ‘Ubaid Maula Ibnu Azhar -dan 
namanya: Sa’d bin ‘Ubaid-, ia berkata: Saya 
menghadiri shalat ‘Id bersama ‘Umar bin Al-Khaththab 
, maka beliau berkata: Ini adalah dua hari yang 
Rasulullah  melarang dari berpuasa padanya: hari 
ketika kalian berbuka (selesai) dari puasa kalian (‘idul 
fithri) dan hari yang lain: ketika kalian makan 
sembelihan kalian (‘idul adh-ha). 

Faedah: Larangan dari berpuasa pada dua hari raya 
(‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha), dan hukumnya haram. 

نَـهَـــــى : الَ قـَـــ ، يِّ رِ دْ خُ ـالـْـــ دٍ ي ْـعِـــــسَ  يْ ـبـِـــأَ  نْ عَــــ -٢١٩

 وَعَــــنِ  ،النَّحْــــرِ الْفِطـْـــرِ وَ : نِ ـعَــــنْ صَــــوْمِ يَـوْمَيْــــ  لُ اللهِ رَسُــــوْ 

 ، وَعَـــــنِ وَاحِـــــدٍ  وْبٍ ثَــــــ يـلُ فِــــــــــــــالرَّجُ يَ ـبِــــــتَ ــحْ ـالصَّـــــمَّاءِ، وَأَنْ يَ 



90 

 

أَخْـرجََ مُسْـلِمٌ بتَِمَامِـهِ، وَأَخْـرجََ  .ةِ بَـعْدَ الصُّبْحِ وَالْعَصْرِ الصَّلاَ 

 .الْبُخَاريُِّ الصَّوْمَ فَـقَطْ 

219- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , ia berkata: 
Rasulullah  melarang dari puasa pada dua hari: ‘Idul 
Fithir dan ‘Idul Adh-ha, ash-shammaa’, seorang 
ihtibaa’ dengan satu kain, dan shalat (sunnah) setelah 
(shalat) shubuh dan ‘ashar. Diriwayatkan oleh Muslim 
secara lengkap, sedangkan Al-Bukhari hanya 
meriwayatkan (larangan) puasa saja. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari berpuasa pada dua hari raya (‘Idul 
Fithri dan ‘Idul Adh-ha), dan hukumnya haram. 

2. Larangan dari ash-shammaa’; ada dua tafsiran: 

(1)- Menurut ahli bahasa: seorang menutupkan kain 
ke seluruh badan dengan tidak ada lubang sama sekali, 
sehingga kalau ada sesuatu yang membahayakannya; 
maka ia tidak bisa mencegahnya. 

(2)- Menurut ahli fiqih: seorang memakai satu kain 
saja dan hanya digunakan untuk menutupi satu pundak; 
sehingga bagian yang tidak tertutupi: terlihat auratnya. 
Adapun jika memakai kain yang lain; maka tidak 
mengapa -karena ini seperti pakaian ihram-. 

3. Larangan dari ihtibaa’; yakni: seorang duduk di 
atas dua pantatnya dengan menegakkan kedua paha dan 
betisnya kemudian kedua kakinya tersebut diikat 
dengan sesuatu ke punggunya untuk menahannya. Dan 
ini di antara cara duduk bangsa Arab. Hal ini dilarang 
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ketika seorang hanya memakai satu kain (untuk 
berpakaian); sehingga auratnya bisa terlihat. 

4. Larangan dari shalat sunnah setelah shalat shubuh 
dan shalat ‘ashar. 

ـــــأَ  نْ عَـــــ -٢٢٠ ـــــسَ  يْ ـبِ ـــــ دٍ ي ْـعِ ـــــ ، يِّ رِ دْ خُ ـالْ ـــــ: الَ قَ  الَ قَ

بَـعَّـدَ اللهُ  ؛لِ اللهِ ي ْـسَبـِ يْ ـا فِـمَـنْ صَـامَ يَـوْمًـ((:  اللهِ  لُ وْ سُ رَ 

 ))افً ـنَ خَريِْ ـالنَّارِ سَبْعِيْ  وَجْهَهُ عَنِ 

220- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa berpuasa satu 
hari fii sabiilillaah (di jalan Allah); niscaya Allah 
jauhkan wajahnya dari neraka sejauh satu tahun 
(perjalanan).” 

Faedah: Keutamaan bagi seorang yang berpuasa 
sehari fii sabiilillaah (di jalan Allah); yakni: Allah 
jauhkan wajahnya dari neraka sejauh satu tahun 
perjalanan. Dan makna fii sabiilillaah ada dua 
pendapat: 

(1)- Berjihad. 

(2)- Lebih umum; yakni: keta’atan kepada Allah, 
yakni: berpuasa dengan mengharap wajah Allah, baik 
dalam keadaan berjihad, maupun keta’atan yang 
lainnya. 

 رِ قَدْ الْ  ةِ لَ ي ـْـلَ  :ابُ بَ 

Bab: Lailatul Qadar 
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Lailatul Qadar adalah malam yang mulia, yang 
lebih baik dari seribu bulan -sebagaimana dalam QS. 
Al-Qadar-. 

مِـــــنْ  أَنَّ رجَِـــــالاً  ، رَ مَـــــعُ  نِ بْـــــ اللهِ  دِ ب ْـعَـــــ نْ عَـــــ -٢٢١

لَةَ الْقَـدْرِ فـِـا لَ أرُُوْ  يِّ ـأَصْحَابِ النَّبِ  ـبْعِ ـفِـ ،ي الْمَنـَامِ ـيـْ ي السَّ

اكُمْ قــَــــــدْ ـأَرَى رُؤْيــَــــــ((:  اللهِ  لُ وْ سُــــــــرَ فَـقَــــــــالَ  ،وَاخِــــــــرِ الأَْ 

ــــبْعِ الأَْ ـتَـوَاطـَــأَتْ فِـــ  ؛هَاـرّيِــَـــتَحَ ـفَمَــــنْ كَـــانَ مُ  ،وَاخِـــرِ ي السَّ

 ))وَاخِرِ ي السَّبْعِ الأَْ ـيَتَحَرَّهَا فِ ـفَـلْ 

221- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa beberapa 
laki-laki dari shahabat Nabi  bermimpi bahwa Lailatul 
Qadar ada pada tujuh (malam) terakhir (dari bulan 
Ramadhan). Maka Rasulullah  bersabda: “Saya tahu 
bahwa mimpi kalian telah bersepakat pada tujuh 
(malam) terakhir, maka barangsiapa mencarinya 
(Lailatul Qadar); maka carilah pada tujuh (malam) 
terakhir.” 

Faedah: Orang yang mencari Lailatul Qadar; maka 
hendaknya ia mencarinya di tujuh malam terakhir bulan 
Ramadhan; yakni: dengan beramal shalih pada malam-
malam tersebut dan menghidupkannya. 

: الَ قــَــــــ  اللهِ  لَ وْ سُــــــــرَ  نَّ أَ  ، ةَ شَــــــــائِ عَ  نْ عَــــــــ -٢٢٢

لَةَ الْقَدْرِ فِ ـرَّوْا لَ ـحَ ـتَ ((  ))وَاخِرِ الْعَشْرِ الأَْ  ي الْوِتْرِ مِنَ ـيـْ
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222- Dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Carilah Lailatul Qadar pada malam 
ganjil dari sepuluh terakhir (bulan Ramadhan).” 

Faedah: Hendaknya mencari Lailatul Qadar pada 
sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan, terutama 
malam-malam ganjilnya. 

 اللهِ  لَ وْ سُـــ، أنَّ رَ  يِّ رِ دْ خُ ـالْـــ دٍ ي ْـعِـــسَ  يْ ـبــِـأَ  نْ عَـــ -٢٢٣

  ،ـــــ ــــــكَـــــانَ يَـعْ ـــــنْ رَمَضَـــــانَ ي الْعَشْـــــرِ الأَْ ـتَكِفُ فِ  ،وْسَـــــطِ مِ

ـــفاَعْــ ــاتَكَفَ عَامً لَةُ إِ ـ، حَــتىَّ إذَا كَانــَتْ لَ ــيـْ - نَ ـحْــدَى وَعِشْريِْ

لَةُ الَّتِ ـوَهِيَ اللَّ  : قـَالَ  -تِكَافِهِ ـاعْـ حَتِهَا مِنِ يْ ــخْرجُُ مِنْ صَبِ ـيَ  يْ ـيـْ

عْتَكِــفِ  ؛اعْتَكَــفَ مَعِــيْ  مَــنِ (( قَــدْ  ،وَاخِــرِ الأَْ  الْعَشْــرِ  فَـلْيـَ فَـ

ــ ــأُريِْ لَةَ ـذِهِ اللَّــتُ هٰ ــُ ،يـْ ـــمَّ أنُْسِ ـث ــدْ رأَيَْ ـيْ ـــتُ ــتـُهَا، وَقَ ــجُدُ  يْ ـنِ أَسْ

ي الْعَشْــرِ ـهَا فِـتَمِسُوْ ـفاَلـْ ،تِهَاـحَـيْ ــنٍ مِـنْ صَبِ ـيْـــمَـاءٍ وَطِ  يْ ـفِـ

  ))كُلِّ وِتْرٍ   يْ ـهَا فِ تَمِسُوْ ـوَالْ  ،وَاخِرِ الأَْ 

ــــمَاءُ تلِْــــكَ اللَّــــ لَةَ ـفَمَطــَــرَتِ السَّ وكََــــانَ الْمَسْــــجِدُ عَلَــــى  ،يـْ

نَايَ رَسُــوْ ـفأَبَْصَــرَتْ عَـ ،فَـوكََــفَ الْمَسْـجِدُ  ،شٍ ـعَريِـْ   لَ اللهِ يـْ

هَتِهِ أثََـرُ الْمَاءِ وَالطِّ   .نَ ـحْدَى وَعِشْريِْ نِ مِنْ صُبْحِ إِ ـيْ ــعَلَى جَبـْ

223- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , bahwa 
Rasulullah  biasa beri’tikaf pada sepuluh tengah dari 
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Ramadhan. Maka pada suatu tahun beliau beri’tikaf, 
sampai ketika malam dua puluh satu -yaitu: malam 
yang pada pagi harinya beliau keluar dari i’tikafnya-; 
beliau bersabda: “Barangsiapa yang beri’tikaf 
bersamaku; maka beri’tikaflah pada sepuluh 
terakhir. Sungguh, saya diperlihatkan malam 
(Lailatul Qadar) ini (dalam mimpi) tapi kemudian 
saya dibuat lupa. Saya lihat (dalam mimpi) bahwa 
(ketika Lailatul Qadar): pada pagi harinya saya 
sujud di atas air dan tanah. Maka carilah (Lailatul 
Qadar) tersebut pada sepuluh (malam) terakhir, 
dan carilah pada (malam) yang ganjil.” 

Maka turunlah hujan pada malam itu (dua puluh 
satu), dan (atap) masjid terbuat dari pelepah kurma, 
sehingga masjid pun bocor. Maka kedua mataku 
melihat Rasulullah  dan di dahi beliau ada bekas air 
dan tanah, pada shubuh tanggal dua puluh satu 
(Ramadhan). 

Faedah: Perintah untuk mencari Lailatul Qadar pada 
malam-malam ganjil dari sepuluh malam terakhir dari 
bulan Ramadhan. Dan ketika itu Lailatul Qadar terjadi 
pada malam 21 Ramadhan. 

 افِ ـكَ ـت ِـعْ الاِْ  :ابُ ـبَ 

Bab: I’tikaf 

I’tikaf adalah: menetap di masjid untuk beribadah 
kepada Allah. 

فُ ـكِــت َـعْ ـكَانَ يَ  ، أَنَّ الـنَّـبِـيَّ عَنْ عَـائـِشَـةَ  -٢٢٤
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 ،اهُ اللهُ ـوَفَّــــى تَ ـتَّــــانَ، حَ ـضَــــنْ رَمَ ـرِ مِــــوَاخِـــرِ الأَْ ـشْــــعَ ـي الْ ـفِـــ

  .هُ دَ بَـعْ  هُ ـفَ أزَْوَاجُ ـكَ ـت َـمَّ اعْ ـثُ 

ـــــفْظٍ  ي كُــــلِّ ـفُ فـِــــكِـــــت َـعْ ـيَ  لُ اللهِ وْ ـكَــــانَ رَسُــــ: وَفـِــــيْ لَ

ــإِذَا صَــلَّى الْ  ،رَمَضَــانَ  ـــفَ فَ ـكَـــت َـاعْ  ذِيْ ـهُ الَّـــمَكَانــَاءَ ـجَــ ؛دَاةَ ـغَ

 .هِ ـي ْـفِ 

224- Dari ‘Aisyah , bahwa Nabi  beri’tikaf pada 
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan sampai 
diwafatkan oleh Allah , kemudian istri-istri beliau 
beri’tikaf sepeninggal beliau. 

Dalam suatu lafazh: Rasulullah  beri’tikaf pada 
setiap Ramadhan. Jika beliau telah shalat shubuh; maka 
beliau mendatangi tempat beliau beri’tikaf. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk beri’tikaf pada sepuluh hari 
terakhir dari bulan Ramadhan. 

2. Seorang yang beri’tikaf dibolehkan untuk 
mengkhususkan tempat tertentu di masjid untuk 
i’tikafnya, asalkan tidak mengurangi jatah tempat orang 
yang shalat. 

3. Wanita disyari’atkan juga untuk beri’tikaf. 

ــــأنََّـهَــا كَانــَتْ تُ ، عَــنْ عَـائـِشَـــةَ  -٢٢٥  الـنَّـبِـــيَّ لُ ـرَجِّ

ــعْ ـوَ مُ ـوَهِـــــيَ حَـــــائِضٌ، وَهُـــــ ــــ ــــــ ـــــ ،ي الْمَسْـــــجِدِ ـتَكِفٌ فِ  يْ ـوَهِـــــيَ فِ
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  .هُ ــا رأَْسَ ـهَ ــاوِلُ ـنَ ــيُ  ،هَاـرتَِ ـجْ ـحُ 

ـــــــيْ روَِايـَــــــةٍ  ةِ ـاجَـــــــحَ ـ لِ لاَّ تَ إِ ـيْـــــــب َـلُ الْ ـ يدَْخُــــــانَ لاَ ـوكََــــــ :وَفِ

  . انِ ـسَ ــنْ الإِْ 

ــَـةٍ  ـــيْ روَِاي لُ ـدْخُــنْتُ لأََ ـكُــ  إِنْ  :قاَلَــتْ  عَـائـِشَـــةَ أَنَّ  :وَفِ

ــــب َـالْ  ــــمَ ـوَالْ - ةِ ـاجَــــحَ ـل ْـتَ لِ ـيْ ـــــضُ فِ ـريِْ ــــمَا أَسْ ـفَـــ -هِ ـيْ ــــأَلُ عَ ـ  لاَّ هُ إِ ـنْ

 .ارَّةٌ ــا مَ ــوَأنََ 

225- Dari ‘Aisyah , bahwa ia menyisir rambut 
Nabi  ketika ia sedang haidh, sedangkan beliau 
beri’tikaf di masjid dan ia ada di rumahnya; beliau 
menjulurkan kepala beliau kepadanya. 

Dalam suatu riwayat: Dan beliau tidak masuk 
rumah kecuali untuk kebutuhan manusia. 

Dan dalam suatu riwayat: Bahwa ‘Aisyah  
berkata: Sungguh aku masuk rumah untuk kebutuhan -
dan di dalamnya ada orang sakit-; maka aku tidak 
menanyakan keadaanya kecuali dalam keadaan sambil 
lewat. 

Faedah-Faedah: 

1. Seorang yang beri’tikaf dibolehkan untuk 
mengeluarkan sebagian anggota badannya dari masjid. 

2. Seorang yang beri’tikaf tidak dibolehkan untuk 
keluar dari masjid kecuali jika ada keperluan. 
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يـَا  :قُـلْـتُ :  قـَـالَ  ،عَـنْ عُمَـرَ بـْنِ الـْخَــطَّابِ  -٢٢٦

فَ ـكِـــت َـةِ أَنْ أعَْ ـيَّـــل ِـاهِ ـجَ ـالْ  يْ ـذَرْتُ فِــتُ نـَـنْــكُ   يْ ـنـِّإِ  ،لَ اللهِ وْ ـرَسُـ

ـــ لَةً ـلَ ـــ-يـْ ـــ -اوْمً ـيــَـ: روَِايــَـةٍ  يْ ـوَفِ ـــ ،رَامِ ـحَــــدِ الْ ـجِـــــي الْمَسْ ـفِ  :الَ ـقَ

لَةً ـلَ  لاَ وَ  اوْمً ـرْ بَـعْضُ الرُّوَاةِ يَ ـمْ يَذْكُ ـوَلَ  ))ذْرِكَ ـن َـأَوْفِ بِ ـفَ ((  .يـْ

226- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , ia berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya pada zaman 
jahiliyyah saya bernadzar untuk beri’tikaf semalam -
dalam suatu riwayat: sehari- di masjidil haram. Beliau 
bersabda: “Tunaikanlah nadzarmu!” Dan sebagian 
perawi tidak menyebutkan sehari maupun semalam. 

Faedah-Faedah: 

1. I’tikaf menjadi wajib jika seorang bernadzar. 

2. Hadits ini diriwayatkan dengan lafazh semalam 
dan juga dengan lafazh sehari -yang lebih umum dari 
semalam-. Sehingga dengan lafazh “semalam”: 
sebagian ulama berpendapat bahwa: tidak disyaratkan 
puasa dalam i’tikaf; karena waktu malam bukanlah 
waktu untuk berpuasa. Ulama yang lain berpendapat 
disyaratkannya puasa dalam i’tikaf. 

كَــــانَ : قـَــــالَتْ  ،عَــــنْ صَـفِـيَّـــــةَ بـِــــنْتِ حُـيـَــــيٍّ  -٢٢٧

ثْ  ،رهُُ ليَْلاً أزَُوْ هُ ـت ُـيْ ــأتََ ـفَ ، فًاـكِ ـت َـعْ ـمُ  الـنَّـبـِيُّ  مْتُ ـمَّ قُ ـهُ، ثُ ـت ُـفَحَدَّ

دَارِ  يْ ـنُـهَا فِــــوكََــانَ مَسْكَــ- يْ ـنِــــب َـل ِـقْ ـي َــلِ  قَامَ مَعِــيْ ـبَ، فـَــلـِــقَ ـنْ لأَِ 
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ـــا رأَيَــَــا  ،ارِ ـصَـــــنْ الأَْ  نِ مِـــنَ رَّ رَجُــــلاَ ـمَــــفَ  -أسَُـــامَةَ بـْــنِ زَيــْــدٍ  فَـلَمَّ

ـــــــــأَسْ  ؛لَ اللهِ وْ ـرَسُــــــــ ـــــــــيُّ  فَـقَــــــــالَ  ، رَعَاـ لَى ـعَــــــــ((: الـنَّـبِ

        انَ اللهِ ـحَ ـب ْـسُ : فَـقَالاَ  ))يٍّ ـي َـتُ حُ ـن ْـةُ بِ ـيَّ ـفِ ــا صَ ـهَ ـنَّ إِ  ،مَاـكُ ـلِ ـرِسْ 

ابْنِ آدَمَ  مِنِ  رِيْ ـجْ ـطاَنَ يَ ـي ْـنَّ الشَّ إِ ((: فَـقَالَ  !لَ اللهِ وْ ـياَ رَسُ 

مَا ـكُـــبِ وْ ـلُ ـقُ  يْ ـأَنْ يَـقْـذِفَ فِـ خَـشِـيْــتُ  يْ ـوَإِنـِّ ،رَى الـدَّمِ ـجْــمَ 

   ))ائ ًـيْ ــشَ (( :الَ ـأوَْ قَ  ))ار� ـــشَ 

ـــــزُوْ  :وَفِــــــيْ روَِايــَـــةٍ  ي ـهِ فِــــــافِــــــكَ ـت ِـي اعْ ـرهُُ فِـــــأنََّـهَـــــا جَـــــاءَتْ تَـ

ثــَـــحَ ـت َـفَ  ،انَ ـضَـــــوَاخِــــرِ مِــــنْ رَمَ رِ الأَْ ـشْـــــعَ ـي الْ ـالْمَسْــــجِدِ فِــــ تْ ـدَّ

مَعَهَــا  الـنَّـبِـــيُّ فَـقَــامَ  ،بُ ـلـِــقَ ـن ْـتْ تَ ـامَـــمَّ قَ ـثـُـ ،ةً ـاعَـــدَهُ سَ ـنْـــعِ 

 ،عِنْـدَ بـَابِ أمُِّ سَـلَمَةَ ذَا بَـلَـغَ بـَابَ الْمَسْـجِدِ بُـهَا، حَـتىَّ إِ ـل ِـقْ ـيَ 

 .نَاهُ ـمَعْ ـرهَُ بِ ـمَّ ذكََ ـثُ 

227- Dari Shafiyyah binti Huyayy , ia berkata: 
Ketika itu Nabi  sedang beri’tikaf, maka aku datang 
mengunjungi beliau pada suatu malam, aku berbicara 
kepada beliau kemudian aku berdiri untuk pulang. 
Maka beliau berdiri bersamaku untuk mengantarku -
dan rumah (Shafiyyah) ada di rumah (yang sekarang 
menjadi milik) Usamah bin Zaid-. Kemudian lewatlah 
dua laki-laki Anshar, dan tatkala keduanya melihat 
Rasulullah ; keduanya mempercepat jalannya. Maka  
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Nabi  bersabda: “Pelan-pelanlah kalian berdua; 
wanita ini adalah Shafiyyah binti Huyayy.” 
Keduanya berkata: Subhaanallaah , wahai Rasulullah. 
Kemudian beliau bersabda: “Sungguh, setan berjalan 
pada manusia di aliran darah, dan sesungguhnya 
saya khawatir dia melemparkan kepada hati kalian 
berdua: kejelekan -atau beliau bersabda: sesuatu-.” 

Dalam suatu riwayat: Ia (Shafiyyah) datang 
mengunjungi beliau ketika beliau beri’tikaf di masjid 
pada sepuluh terakhir dari Ramadhan. Ia berbicara 
dengan beliau beberapa saat, kemudian ia berdiri untuk 
pulang, maka Nabi  pun berdiri bersamanya untuk 
mengantarkannya. Sampai ketika berada di pintu masjid 
di sisi pintu Ummu Salamah, kemudian (perawi) 
menyebutkan hadits dengan semakna di atas. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya mengunjungi orang yang sedang 
beri’tikaf dan berbicara dengannya asalkan tidak 
menyibukkannya dari maksud i’tikaf; yaitu: fokus 
ibadah dan meninggalkan kesibukan dunia. 

2. Bolehnya orang yang beri’tikaf untuk keluar dari 
masjid untuk mengantarkan orang yang mengunjungi-
nya jika hal itu dibutuhkan. 
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  جِّ ـحَ ـالْ  ابُ ـت َـكِ 

Kitab Haji 

Haji adalah: menuju Makkah dan masy’aril haram 
untuk melaksanakan manasik pada waktu tertentu. 

 تِ يْ ـاقِ وَ مَ الْ  :ابُ ـبَ 

Bab:  Miqat (Tempat Ihram) 

Miqat bisa diartikan: 

1. Waktu Haji; yakni: pada bulan-bulan haji: 
Syawwal, Dzul Qa’dah, dan 10 hari pertama bulan Dzul 
Hijjah. 

2. Tempat Haji; yakni: tempat untuk ihram. Dan 
inilah yang dibahas dalam bab ini. Dan ihram adalah: 
niat memasuki ibadah Haji atau ‘umrah. 

 لَ اللهِ أَنَّ رَسُـوْ  ، اسٍ بَّ ـعَ  نِ بْ  اللهِ  دِ ب ْـعَ  نْ عَ  -٢٢٨

ــــــــلِ الْمَدِي ـْ ــــــــةِ وَقَّــــــــتَ لأَهْ ــــــــ :نَ فَةِ ـذَا الْ ــــــــامِ  ،حُلَيـْ ــــــــلِ الشَّ  :وَلأَهْ

 :وَلأَهْـــــلِ الْـــــيَمَنِ  ،قَــــــرْنَ الْمَنَـــــازلِِ  :جْدٍ ـوَلأَهْـــــلِ نــَـــ ،جُحْفَةَ ـالْـــــ

مَّنْ ـهِنَّ، مِـأَتَى عَلَيْهِنَّ مِنْ غَـيرِْ  وَلِمَنْ  ،ـمْ هُ ـهُنَّ لَ ((، يَـلَمْلَمَ 

فَمِــنْ حَيْــثُ : لــِكَ نَ ذٰ وَمَــنْ كَــانَ دُوْ  ،الْعُمْــرَةَ وَ حَجَّ ـأَراَدَ الْــ

ةَ  ةَ مِنْ مَكَّ  ))أنَْشَأَ، حَتىَّ أَهْلُ مَكَّ
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228- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , bahwa 
Rasulullah  menetapkan miqat untuk penduduk 
Madinah: Dzul Hulaifah, untuk penduduk Syam: 
Juhfah, untuk penduduk Najd: Qarnul Manazil, dan 
untuk penduduk Yaman: Yalamlam. “(Miqat) tersebut 
untuk penduduknya dan untuk selain mereka yang 
melewatinya; bagi yang ingin Haji dan ‘Umrah. Dan 
orang yang berada sebelumnya; maka (miqat-nya) 
dari dia tinggal, sampai penduduk Makkah; (miqat-
nya) dari Makkah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Penetapan empat tempat untuk miqat; maka tidak 
boleh bagi orang yang akan melaksanakan ibadah 
‘umrah atau haji untuk melewatinya tanpa ihram. 

2. Empat miqat ini berlaku bagi penduduk tempat-
tempat tersebut dan bagi orang-orang yang 
melewatinya. 

3. Orang yang tinggal dekat dengan Makkah; maka 
miqatnya adalah dari tempat tinggalnya, demikian juga 
orang yang tinggal di Makkah. 

  اللهِ  لَ وْ سُــــ، أنَّ رَ  رَ مَــــعُ  نِ بـْـــ اللهِ  دِ بْــــعَ  نْ عَــــ - ٢٢٩

ــيهُِلُّ أَهْـلُ الْمَدِيْ ((: الَ قَ  ـامِ ـفَــي ْـلَ ـحُ ـنَةِ مِـنْ ذِي الْ ــ ةِ، وَأَهْـلُ الشَّ

 ))مِنْ قَـرْنٍ : جْدٍ ـجُحْفَةِ، وَأَهْلُ نَ ـالْ  مِنَ 

229- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Penduduk Madinah ihlal 
(ihram) dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari 



102 

 

Juhfah, dan penduduk Najd dari Qarn.” 

ــ ــعَ  الَ قَ ـــوَ ((: قَــالَ   لَ اللهِ أَنَّ رَسُــوْ  وَبَـلَغَــنيِْ : اللهِ دُ بْ لُّ هَ مُ

 ))الْيَمَنِ مِنْ يَـلَمْلَمَ  أَهْلِ 

‘Abdullah berkata: Dan telah sampai kepadaku 
bahwa Rasulullah  bersabda: “Tempat ihlal (ihram) 
penduduk Yaman dari Yalamlam.” 

Faedah-Faedah: 

1. Wajibnya ihram untuk haji atau ‘umrah dari 
empat miqat ini. 

2. Tidak boleh ihram sebelum sampai pada empat 
tempat ini. 

 ابِ ـي َـثِّ ـال نَ مِ  رمُِ مُحْ ـالْ  سُ بَ لْ ي ـَ امَ  :ابُ ـبَ 

Bab: Pakaian Yang Dipakai Oleh Muhrim 
(Orang Yang Ihram) 

Pada bab ini akan dibahas empat perkara: 

1. Pakaian yang boleh dipakai oleh orang yang 
ihram. 

2. Pakaian yang tidak boleh dipakai oleh orang yang 
ihram. 

3. Talbiyah. 

4. Perempuan tidak boleh melakukan safar 
(perjalanan jauh) tanpa mahram. 
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ـــنِ عُمَـــرَ  - ٢٣٠ ـــدِ اللهِ بْ ـــالَ  رَجُـــلاً ، أنَّ عَـــنْ عَبْ يــَـا  :قَ

 لاَ (( :يَابِ؟ قــَـــالَ ـثِّـــــال ، مَــــا يَـلْــــبَسُ الْمُحْـــــرمُِ مِــــنَ لَ اللهِ رَسُــــوْ 

ـــــائِمَ، وَلاَ صَ، وَلاَ مُـــــقُ يَـلْـــــبَسُ الْ  ـــــرَاوِيْ  الْعَمَ  تِ، وَلاَ لاَ  السَّ

ــــــرَانِسَ، وَلاَ  ـــــــ الْ الْبـَ ــــــدٌ لاَ  لاَّ فَافَ، إِ ـخِ ــــــأَحَ ـــــــ يَ نِ ـجِدُ نَـعْلَيْ

لْبَسِ  يْ ـالْكَعْ  يـَقْطَعْهُمَا أَسْفَلَ مِنَ ـوَلْ  ،نِ ـي ْـفَّ ـخُ ـالْ  فَـلْيـَ  ، وَلاَ نِ ـبـَ

 ))وَرْسٌ هُ زَعْفَرَانٌ أَوْ ــمَسَّ  ائً ـيْ ــيَابِ شَ ـث ِّـال يَـلْبَسْ مِنَ 

230- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa seorang 
laki-laki berkata: Wahai Rasulullah, pakaian apa yang 
(boleh) dipakai oleh muhrim (orang yang ihram)? 
Beliau bersabda: “Dia tidak boleh memakai gamis 
(pakaian berlengan), imamah (penutup kepala), 
sirwal (celana), burnus (pakaian berpenutup 
kepala), dan khuff (sepatu); kecuali seorang yang 
tidak mendapatkan sepasang sandal; maka boleh 
memakai sepasang khuff dan hendaknya dia 
memotong keduanya agar lebih rendah dari dua 
mata kaki. Dan tidak boleh memakai pakaian yang 
terkena za’faran (jenis minyak wangi) atau wars 
(pewarna pakaian berbau wangi).” 

لْــــــــبَسِ وَلاَ  ةُ مَــــــــرِ حْ الْمُ  قِبِ ـتَـــــــــن ْـ تَ وَلاَ (( :يِّ رِ اخَ ب ُـلْـــــــــلِ وَ    تَـ

 ))نِ ـازيَْ ـفَّ ـقُ ـالْ 

Dan dalam riwayat Al-Bukhari: “Dan wanita 
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muhrimah (wanita yang ihram) tidak boleh 
memakai niqab (cadar) dan tidak boleh 
mengenakan sarung tangan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang muhrim dilarang memakai lima jenis 
pakaian yang disebutkan dalam hadits. 

2. Orang yang muhrim dilarang memakai pakaian 
yang diberi wewangian. 

3. Bolehnya memakai khuff (sepatu) bagi orang 
yang tidak mendapati sandal asalkan dipotong bagian 
yang melebihi mata kaki. Akan tetapi hukum 
memotong ini mansukh (dihapus); sebagaimana dalam 
hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa. 

4. Wanita yang ihram boleh memakai pakaian apa 
saja karena dia wajib menutup seluruh anggota 
badannya; akan tetapi tidak boleh memakai cadar dan 
sarung tangan. 

ـــنِ عَــــبَّاسٍ  -٢٣١ مِعْتُ ـسَـــ: ، قَــــالَ عَـــنْ عَــــبْدِ اللهِ بْ

ـــــنَّ ـال ــــ((: خْطُبُ بِعَرَفَــــاتٍ ـيــَــ  يَّ ـبِ ــــنْ لَ ــَـــمَ ـــــمْ ي  ؛نِ ـجِدْ نَـعْلَيْ

ـــــبَسِ الْ  لْ ــــــفَّ ـخُ ـفَـلْيـَ ــــــيْ ـــــنْ لَ ــــــنِ، وَمَ ـــــبَسْ  ؛ازاَرً جِدْ إِ ـمْ يَ لْيـَلْ فَـ

 .للِْمُحْرمِِ )) لَ ـسَرَاوِيْ 

231- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: Saya 
mendengar Nabi  berkhuthbah di ‘Arafah: 
“Barangsiapa yang tidak mendapatkan sepasang 
sandal; maka hendaknya dia memakai sepasang 
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khuff. Dan barangsiapa yang tidak mendapatkan 
izar (kain bawahan); maka hendaknya dia memakai 
sirwal.” Untuk muhrim (orang yang ihram). 

Faedah-Faedah: 

1. Muhrim yang tidak mendapati sandal maka boleh 
memakai khuff (sepatu), dan tidak perlu untuk 
memotong bagian yang melebihi mata kaki; karena 
tidak disebutkan dalam hadits ini dan sabda Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits ini adalah 
setelah sabda belai dalam hadits Ibnu ‘Umar 
radhiyallaahu ‘anhumaa. 

2. Muhrim yang tidak mendapati izar (kain 
bawahan) maka boleh memakai sirwal. 

 لِ اللهِ ةَ رَسُــوْ ـيَـــب ِـتَـلْ ، أنَّ عَــنْ عَبْــدِ اللهِ بْــنِ عُمَــرَ  - ٢٣٢

: )) َبـَّيْكَ ـلَكَ لَ  كَ ـ شَريِْ بـَّيْكَ لاَ ـبـَّيْكَ، لَ ـهُمَّ لَ بـَّيْكَ اللّٰ ـل، 

 ))كَ لَكَ ـ شَريِْ نِّعْمَةَ لَكَ وَالْمُلْكَ، لاَ ـحَمْدَ وَالـنَّ الْ إِ 

232- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa Talbiyah 
Rasulullah : “Kami memenuhi panggilan-Mu Ya 
Allah kami memenuhi panggilan-Mu, kami 
memenuhi panggilan-Mu; tidak ada sekutu bagi-
Mu, kami memenuhi panggilan-Mu. Sungguh, 
segala puji dan nikmat adalah milik-Mu demikian 
pula kerajaan; tidak ada sekutu bagi-Mu.” 

ــدُ اللهِ بْــنُ عُمَــرَ  انَ وكَــ: قَـــالَ  ـــلَــ: اهَ ي ـْـفَــ دُ يْ ز ِـيــَعَبْ بـَّيْكَ ـبـَّيْكَ لَ
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رُ بِ ـوَسَعْدَيْكَ، وَالْ   .ليَْكَ وَالْعَمَلُ يَدَيْكَ، وَالرَّغْبَاءُ إِ ـخَيـْ

(Perawi) berkata: Dan ‘Abdullah bin ‘Umar 
menambahkan padanya: Kami memenuhi panggilan-
Mu kami memenuhi panggilan-Mu dan dengan 
gembira. Kebaikan di kedua tangan-Mu, keinginan 
menuju kepada-Mu dan amalan (karena-Mu). 

Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk bertalbiyah dengan talbiyah 
yang diucapkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam. 

2. Makna talbiyah adalah: memenuhi panggilan 
dengan mengatakan: Labbaik. Maka orang yang 
mengucapkan talbiyah; ia telah memnuhi panggilan 
Allah dalam firman-Nya: 

 [  Z  Y  X  W...Z 

“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji,...” 
(QS. Al-Hajj: 27) 

3. Bolehnya menambah talbiyah dengan bacaan 
yang berisi pengagungan terhadap Allah, akan tetapi 
yang lebih utama adalah mencukupkan diri dengan 
talbiyah yang diajarkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam. 

:  اللهِ  لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قَ  ، ةَ ر َـيْ ر َـهُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -٢٣٣

رَ ـافِــأَنْ تُسَ  :خِـرِ يـَوْمِ الآْ ـ وَالـْمْـرَأَةٍ تُــؤْمِنُ بـِا�ِ حِلُّ لاِ ـ يَ لاَ ((
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لَةٍ ـمَسِيْ   ))مَعَهَا حُرْمَةٌ إِلاَّ وَ  رَةَ يَـوْمٍ وَليَـْ

233- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Tidak halal bagi seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir: untuk 
bersafar sejarak sehari semalam kecuali dia disertai 
mahram.” 

ـــوْمٍ ـمَسِيْـــ رُ ـافِــــتُسَ (( :يِّ ارِ خَ بُ ل ْـلــِـ ظٍ فْـــلَ  يْ ـفِـــوَ  مَـــعَ  لاَّ إِ رَةَ يَـ

 ))حْرَمٍ ـمَ  ذِيْ 

Dan dalam satu lafazh Al-Bukhari: “bersafar 
sejarak sehari kecuali bersama mahram.” 

Faedah-Faedah: 

1. Diharamkan atas perempuan untuk bersafar tanpa 
mahram, termasuk dalam larangan: safar untuk haji; 
sehingga perempuan yang akan menunaikan ibadah 
haji: harus disertai mahram. 

2. Perbedaan lafazh hadits dalam penentuan jarak 
safar -ada yang sehari, ada yang sehari semalam, ada 
yang tiga hari-: menunjukkan bahwa yang dimaksud 
bukanlah jarak tertentu; akan tetapi semua yang secara 
‘urf (kebiasaan) disebut dengan safar: maka perempuan 
dilarang untuk melakukan safar tersebut tanpa mahram. 
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 ةِ ـيَ دْ ـفِ ـالْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Fidyah (Membayar Denda Dengan 
Menyembelih kurban) 

Fidyah adalah: yang harus dibayarkan karena 
meninggalkan kewajiban atau mengerjakan larangan. 
Dan yang kedua inilah yang dimaksud dalam bab ini. 

ـــنِ  -٢٣٤ ـــجَلَسْـــتُ إِ : الَ قــَـ ،لٍ مَعْقِـــعَـــنْ عَــــبْدِ اللهِ بْ ى  ـلَ

ـــنَ : ةِ؟ فَـقَــالَ ـهُ عَــنِ الْفِدْيــَتُ فَسَــألَْ ، كَعْــبِ بْــنِ عُجْــرَةَ  زَلَتْ ـ

 ، لِ اللهِ وْ ـى رَسُــلـَمِلْتُ إِ ـحُ  ، وَهِيَ لَكُمْ عَامَّةً  ،خَاصَّةً  يَّ ـفِ 

رَى الْوَجَعَ مَا كُنْتُ أَ ((: فَـقَالَ  ،وَالْقَمْلُ يَـتـَنَاثَـرُ عَلَى وَجْهِيْ 

جَهْدَ بَـلَغَ بـِكَ مَـا ـمَا كُنْتُ أُرَى الْ  :أَوْ - بَـلَغَ بِكَ مَا أَرَى

ثـَــةَ صُـــمْ ثَلاَ فَ ((: قـَــالَ  ،لاَ : فَـقُلْـــتُ  ))؟جِدُ شَـــاةً ـأتَـَــ -أَرَى

 فُ ــــنٍ نِصْ ـيْـــكِ ـنَ، لِكُــلِّ مِسْ ـيْـــةَ مَسَاكِ ـأيََّــامٍ، أَوْ أَطْعِــمْ سِتَّــ

 ))صَاعٍ 

234- Dari ‘Abdullah bin Ma’qil, ia berkata: Saya 
duduk di sisi Ka’ab bin ‘Ujrah , maka saya bertanya 
kepadanya tentang fidyah.  Ia berkata: “(Ayat tentang 
fidyah) itu turun berkenaan denganku secara khusus 
dan berlaku untuk kalian secara umum. Saya dibawa ke 
hadapan Rasulullah , sedangkan kutu berjatuhan di 
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wajahku. Maka beliau bersabda: “Aku tidak 
menyangka penyakitmu sampai seperti yang aku 
lihat ini.” Atau: “Aku tidak menyangka 
kesusahanmu sampai seperti yang aku lihat ini. 
Apakah engkau mendapatkan seekor kambing?” 
Aku berkata: Tidak. Beliau bersabda: “Maka 
berpuasalah tiga hari atau berilah makan enam 
orang miskin; untuk seorang miskin: setengah 
shaa’.” 

نَ ـبَـيْـــ اأَنْ يطُْعــِـمَ فَـرَقــًـ : لُ اللهِ فــَـأَمَرَهُ رَسُـــوْ  :ةٍ ايــَـوَ رِ  يْ ـفِـــوَ 

 .ةَ أيََّامٍ ـثَ مَ ثَلاَ اةً، أوَْ يَصُوْ ـ، أوَْ يُـهْدِيَ شَ نَ ـي ْـاكِ ـمَسَ  تَّةِ ـــسِ 

Dalam suatu riwayat: Maka Rasulullah  
memerintahkannya untuk: memberikan makan satu 
faraq (tiga shaa’) dibagi enam orang miskin, atau 
menyembelih seekor kambing, atau berpuasa tiga hari. 

Faedah-Faedah: 

1. Muhrim (seorang yang ihram) tidak boleh 
mencukur rambutnya sampai hari Nahr (penyembelih-
an); yakni: tanggal 10 Dzul Hijjah. Allah Ta’aalaa 
berfirman: 

[...µ  ´    ³  ²   ±  °  ̄...Z 

“...dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebe-
lum hadyu sampai di tempat penyembelihannya...” 
(QS. Al-Baqarah: 196) 

2. Seorang muhrim yang ada gangguan di 
kepalanya boleh untuk memotong rambutnya 
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sebelum hari Nahr, tapi dia harus membayar fidyah 
seperti yang disebutkan dalam hadits dan juga 
dalam QS. Al-Baqarah: 196. 

 ةَ ـكَّ ـمَ  ةِ ـمَ رْ ـحُ  :ابُ ـبَ 

Bab: Haramnya Makkah 

Yang dimaksud dengan Hurmatu Makkah (hramnya 
Makkah) adalah: bahwa Makkah harus dihormati dan 
diagungkan; karena di dalamnya terdapat Ka’bah yang 
merupakan rumah ibadah pertama yang dibangun untuk 
manusia, yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 
seluruh alam. 

 يَّ اعِ ز َـخُــــو الْ ر ٍـمْــــعَ  نِ ـبــْـ دِ ل ِـيـْـوَ ـخُ -  حٍ ـيــْـر َـشُ  يْ ـبــِـأَ  نْ ـعَــ - ٢٣٥

وَهُــوَ -  اصِ عَــالْ  نِ بــْ دِ ي ْـعِــسَ  نِ و بــْرِ مْــعَ لِ  الَ قــَ هُ ـنَّــأَ :  - يِّ وِ دَ عَـالْ 

ــــثُ الـْـــ عَ ــــثَ إِ بُـعُوْ ـيَـبـْ ــــةَ ـلَ ــــ :- ى مَكَّ رُ أنَْ ي ـْـمِــــهَا الأَْ ـأيَُّــــ ،يْ ـذَنْ لـِــــائْ

ـــوْلاً أحَُـــدِّثَكَ  ـــهِ رَسُـــوْ  قَـ ـــامَ بِ ـــ  لُ اللهِ قَ ــــالْ ـــوْمِ الْ ـــنْ يَـ  ،فَتْحِ ـغَدَ مِ

نَايَ، حِــينَ تَكَلَّــمَ ـ، وَأبَْصَــرتَْهُ عَــيْ ـفَسَــمِعَتْهُ أذُنُــَايَ، وَوَعَــاهُ قَـلْبِــ يـْ

ــنىَ عَلَيْــهِ  ،مِدَ اللهَ ـأنََّــهُ حَــ :بــِهِ  ــةَ حَرَّمَهَــا ((: مَّ قــَالَ ـثــُ ،وَأثَْـ إنَّ مَكَّ

 رِئٍ يُــــؤْمِنُ بــِـا�ِ ـمْـــحِلُّ لاِ ـ يــَـفــَـلاَ  ،حَرّمِْهَا النَّـــاسُ ـمْ يــُــوَلــَـ، اللهُ 

ـــــوْمِ الآْ  هَا ـ يَـعْضِـــــدَ بــِـــ، وَلاَ ادَمًـــــ هَاـأَنْ يَسْـــــفِكَ بــِـــ :خِـــــرِ وَالْيـَ
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ــرَخَّصَ بِ  ،شَـجَرَةً  : الــُوْ فَـقُوْ  ؛ لِ اللهِ الِ رَسُـوْ ـتَــقِ ـفـَإِنْ أَحَـدٌ تَـ

 ـيْ ذِنَ لـِـــمَا أَ ـوَإِنَّــــ ،مْ يـَـــأْذَنْ لَكُــــمْ ـهِ، وَلـَــــلـِـــ أَذِنَ لِرَسُوْ نَّ اللهَ إِ 

وْمَ كَ ـهَا الْــــتــُــرْمَ ـوَقــَـدْ عَـــادَتْ حُ  ،سَـــاعَةً مِـــنْ نَـهَـــارٍ  هَا ـتِــــرْمَ ـحُ ـيـَ

مَـا : ريَْحٍ ـشُـ يْ ـبـِلَ لأَِ ي ْـقِــفَ  ))الشَّاهِدُ الْغَائِبَ  بـَلِّغِ ـي ُـلْ ـفَ  ،مْسِ باِلأَْ 

نَّ ريَْحٍ، إِ ـشُــــ لِكَ مِنْــــكَ يــَــا أبَــَــاأنَــَــا أعَْلَــــمُ بــِــذٰ : ؟ قــَــالَ قــَــالَ لــَــكَ 

 .ةٍ ــرْبَ ــخَ ـبِ  اار� ـ فَ وَلاَ  ،دَمٍ ـبِ  اار� ـ فَ ، وَلاَ اذُ عَاصِيً ـي ْـعِ ــ يُ رَمَ لاَ ـحَ ـالْ 

235- Dari Abu Syuraih -Khuwailid bin ‘Amr Al-
Khuza-‘i Al-‘Adawi- , bahwa ia berkata kepada ‘Amr 
bin Sa’id bin Al-‘Ash -yang sedang mengirim pasukan 
ke Makkah-: Izinkan aku wahai amir untuk 
menyampaikan kepada anda perkataan yang dikatakan 
oleh Rasulullah  sehari setelah Fat-hu Makkah, yang 
kedua telingaku mendengarnya, hatiku meng-hafalnya, 
dan kedua mataku melihatnya; ketika beliau 
mengatakannya: Beliau memuji Allah dan 
menyanjungnya, kemudian beliau bersabda: “Sungguh, 
Allah yang mengharamkan Makkah 
(menjadikannya harus dihormati dan diagungkan -
pent) dan bukan diharamkan oleh manusia, maka 
tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir: untuk menumpahkan darah di situ 
dan mencabut pohonnya. Jika ada seorang yang 
beralasan dengan perangnya Rasulullah  (pada 
Fat-hu Makkah); maka katakanlah: Sungguh, Allah 
mengizinkan untuk Rasul-Nya dan tidak 



112 

 

mengizinkan untuk kalian, dan diizinkan untukku 
hanya satu waktu dari siang hari. Dan pada hari ini 
keharamannya (keharusan untuk dihormati & 
diagungkan -pent) telah kembali seperti 
keharamannya kemarin. Maka yang hadir 
hendaklah menyampaikan kepada yang tidak 
hadir.” Maka dikatakan kepada Abu Syuraih: Apa 
yang dikatakan olehnya (‘Amr bin Sa’id bin Al-‘Ash) 
kepadamu? Dia berkata: Saya lebih tahu tentangnya 
darimu wahai Abu Syuraih. Sungguh, Haram tidak 
melindungi orang yang bermaksiat, (pembunuh) yang 
lari dengan darah, dan lari karena mencuri. 

: لَ ي ْـ، قِــــــةِ لَــــــمَ هْ مُ الْ  اءِ الــــــرَّ وَ  ةِ مَــــــجَ عْ مُ الْ  اءِ ـخَـــــــالْ ـبِ : ةُ ـرْبـــــــخَ ـالْ 

 الَ ، قـَـلِ بـِـالإِْ  ةِ ـقـَـر ِـسَ  يْ ـا فـِـهَ لُ صْــأَ ، وَ ةُ مَ هْ ـتُّـــال: لَ ـيْـــقِ ، وَ ةُ ـجِـنَايـَــالْ 

  :رُ ـاعِ ـالشَّ 

  اـبَ ارِ ـخَ ـالْ  بُّ ـحِ ـيُ  صُّ ـلِّ ـال بُ ارِ ـخَ ـالْ 

Al-Kharbah: dengan Khaa’ bertitik dan Raa’ tidak 
bertitik, dikatakan: Jinaayah (kejahatan), dan 
dikatakan: Tuhmah (tuduhan). Asal katanya dari 
pencurian unta. Dikatakan oleh penyair: 

“Al-Khaarib pencuri yang menyukai Al-Khaarib 
lainnya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya membunuh dan berperang di Makkah. 

2. Haramnya mencabut pohon di Makkah. 
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 لُ رَسُوْ  قـَالَ : قـَالَ  ،عَنْ عَـبْدِ اللهِ بْنِ عَـبَّاسٍ  - ٢٣٦

ةَ يَـوْمَ فَـتْحِ -  :اللهِ  كِنْ جِهَادٌ وَلٰ  ، هِجْرَةَ لاَ (( :- مَكَّ

: وَقَالَ يَـوْمَ فَـتْحِ مَكَّةَ  ))ارُوْ ـفِ ـمْ فَانْ ـرْتُ ــفِ ـن ْـت ُـوَإِذَا اُسْ  ،يَّةٌ ـوَنِ 

لَدَ حَرَّمَهُ اللهُ ـالْ ذَا إنَّ هٰ ((  يَـوْمَ خَلَقَ السَّمَوَاتِ بـَ

وَإِنَّهُ  ،قِيَامَةِ ـى يَـوْمِ الْ ـلَ  إِ حُرْمَةِ اللهِ ـفَـهُوَ حَرَامٌ بِ  ،الأَرْضَ و 

 لاَّ إِ  يْ ـحِلَّ لِ ـمْ يَ ـ، وَلَ حَدٍ قَـبْلِيْ هِ لأَِ ـيْ ـتَالُ فِ ـقِ ـحِلَّ الْ ـمْ يَ ـلَ 

ى يَـوْمِ ـلَ حُرْمَةِ اللهِ إِ ـحَرَامٌ بِ فَـهُوَ  ،هَارٍ ـةً مِنْ نَ ـاعَ ـسَ 

فَّرُ صَيْدُهُ، وَلاَ  يُـعْضَدُ شَوكُْهُ، وَلاَ لاَ  ،قِيَامَةِ ـالْ   يَـلْتَقِطُ  يُـنـَ

فَـقَالَ  ))هُ تـَلَى خَلاَ ـخْ ـ يُ وَلاَ  ، مَنْ عَرَّفَـهَالاَّ تَهُ إِ ـطَ قَ ـلُ 

هِمْ ـن ِـي ْـقَ ـهُ لِ ـإِنَّ ـفَ  ؛ذْخِرَ الإِْ  لاَّ إِ  ،لَ اللهِ وْ ـياَ رَسُ : بَّاسُ ـالْعَ 

  ))رَ ـذْخِ الإِْ  لاَّ إِ ((: فَـقَالَ  .هِمْ ـتِ وْ ـي ُـوَبُ 

236- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia bekata: 
Rasulullah  bersabda -pada hari Fat-hu Makkah-: 
“Tidak ada Hijrah, akan tetapi yang ada adalah 
Jihad dan niat. Jika kalian diminta berangkat Jihad 
(oleh ulil Amri); maka berangkatlah.” Beliau 
bersabda pada hari Fat-hu Makkah: “Sungguh, Allah 
mengharamkan negeri ini (menjadikannya harus 
dihormati dan diagungkan -pent) pada hari Dia 
menciptakan langit dan bumi, maka (negeri ini) 
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menjadi haram (harus dihormati & diagungkan -
pent) dengan pengharaman dari Allah sampai Hari 
Kiamat. Tidak dihalalkan berperang padanya 
untuk seorangpun sebelumku, dan tidak dihalalkan 
bagiku kecuali hanya satu waktu dari siang hari. 
Maka (negeri ini) haram (harus dihormati & 
diagungkan -pent) dengan pengharaman dari Allah 
sampai Hari Kiamat; sehingga durinya tidak boleh 
dicabut, binatang buruannya tidak boleh dibuat 
lari, dan tidak boleh mengambil barang temuannya 
kecuali orang yang mau mengumumkannya, dan 
tidak boleh dipotong rumput basahnya.”  ‘Abbas 
berkata: Wahai Rasulullah, kecuali al-Idzkhir (jenis 
rerumputan); karena itu digunakan oleh panda besi 
mereka (penduduk Makkah) dan untuk rumah-rumah 
mereka. Maka beliau bersabda: “Kecuali al-Idzkhir.”  

 .ادُ دَّ ـحَ ـالْ : نُ ـي ْـقَ ـالْ 

Al-Qain adalah pandai besi. 

Faedah-Faedah: 

1. Diharamkan berperang di Makkah. 

2. Diharamkan mencabut pohon di Makkah 
walaupun pohonnya mengganggu; seperti: pohon 
berduri. 

3. Diharamkan membuat lari binatang buruan di 
Makkah; terlebih lagi membunuhnya. 

4.   Diharamkan mengambil barang temuan di 
Makkah; kecuali orang yang mau mengumumkannya. 

5. Diharamkan memotong rumput basah di Makkah; 
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kecuali al-Idzkhir. 

 هُ ـلُ ـت ْـقَ  زُ وْ ـجُ ـيَ  اـمَ  :ابُ ـبَ 

Bab: (Binatang) Yang Boleh Dibunuh 

Bab ini berisi pengecualian bagi binatang yang 
haram dibuat lari atau dibunuh. Yakni: ada binatang-
binatang yang boleh dibunuh di Makkah. 

: الَ قــَـــــ  لَ اللهِ وْ ـسُـــــــأَنَّ رَ  ، ةَ ـشَــــــــائِ ـعَ  نْ عَـــــــ -٢٣٧

 :رَمِ ـحَــي الْ ـالدَّوَابِّ كُلُّهُنَّ فَاسِقٌ، يُـقْـتـَلْنَ فِـ مْسٌ مِنَ ـخَ ((

بُ ـلْــــــكَ ـأْرةَُ، وَالْ ـفَـــــرَبُ، وَالْ ـقْـــــعَ ـدَأَةُ، وَالْ ـحِـــــرَابُ، وَالْ ـغـُــــالْ 

 ))رُ وْ ـقُ ـعَ ـالْ 

237- Dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Lima hewan yang semuanya fasik, boleh 
dibunuh di tanah haram (Makkah): burung gagak, 
rajawali, kalajengking, tikus dan anjing buas.” 

 ))رَمِ ـحَ ـلِّ وَالْ ـحِ ـي الْ ـقُ فِ ــوَاسِ ـفَ  مْسِ ـخَ  لِ ـت ْـقَ بـِ(( :مٍ لِ سْ مُ لِ وَ 

Dan (lafazh) milik Muslim:  “(Rasulullah 
memerintahkan) untuk membunuh lima hewan fasik di 
tanah halal dan haram.” 

الِ مَهْمُوْزٌ ـبِكَسْرِ الْ : دَأةَُ ـحِ ـالْ    .حَاءِ وَفَـتْحِ الدَّ

Al-Hida-ah: dengan mengkasrahkan Haa’ dan 
memfathahkan Daal, (kemudian huruf) hamzah. 
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Faedah: Dibolehkannya membunuh lima hewan ini 
di tanah halal dan haram, baik sedang ihram maupun 
tidak. 

 هِ رِ ـي ْـغَ وَ  ةَ ـكَّ ـمَ  لِ وْ ـخُ دُ  :ابُ ـبَ 

Bab: Tentang Masuk Makkah dan Lainnya 

Dalam bab ini dibawakan hadits-hadits tentang cara 
masuk Makkah, masuk Ka’bah, shalat di dalam Ka’bah, 
dan cara thawaf. 

ــــ سِ نــَــأَ  نْ عَــــ -٢٣٨   لَ اللهِ وْ ـأَنَّ رَسُــــ ، كٍ الــِــمَ  نِ بْ

ـةَ عَــامَ الْ  ـا نَـزَعَــهُ ـهِ الْمِغْــلَى رَأْسِـــحِ، وَعَــتْــفَ ـدَخَـلَ مَكَّ  ؛فَرُ، فَـلَمَّ

ـــــأَسْ ـقٌ بِ ـلِّــــعَ ـت َـابْـــنُ خَطــَـلٍ مُ : جَـــاءَهُ رَجُـــلٌ فَـقَـــالَ  ــــعْ ـكَ ـارِ الْ ـتَ  ،ةِ ـبَ

 ))هُ وْ ـلُ ــتُ ــاقُْ ((: فَـقَالَ 

238- Dari Anas bin Malik , bahwa Rasulullah  
masuk Makkah pada tahun Fat-hu (Makkah) dan di atas 
kepala beliau ada mighfar (topi pelindung), tatkala 
beliau melepasnya; datanglah seorang laki-laki yang 
berkata: Ibnu Khathal berpegangan dengan kain 
Ka’bah. Maka beliau bersabda: “Bunuhlah dia.” 

Faedah: Bolehnya masuk Makkah tanpa ihram bagi 
yang tidak berniat haji atau ‘umrah; karena Nabi  
memasukki Makkah pada Fat-hu Makkah dengan 
memakai penutup kepala yang menunjukkan beliau 
tidak dalam keadaan ihram (karena orang yang ihram 
tidak boleh menutup kepala; sebagaimana telah 
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disebutkan pada hadits no. 230). 

 اللهِ  لَ رَسُــــوْ ، أنَّ عَــــنْ عَبْــــدِ اللهِ بــْــنِ عُمَــــرَ  -٢٣٩

 ،اءِ ـحَــطْ ـب َـالْ ـبِ  يْ ـتِــا الَّ ـيـَـل ْـعُ ـةِ الْ ـيَّـــنِ ــثَّ ـال ، مِـنَ دَاءٍ ـمِنْ كَـ دَخَلَ مَكَّةَ 

 .ىـل َـفْ ــةِ السُّ ـيَّ ــنِ ــثَّ ـال نَ ـرجََ مِ ــوَخَ 

239- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  masuk Makkah dari Kada’ dari Tsaniyyah 
‘Ulya yang di Bath-ha’, dan keluar dari Tsaniyyah 
Sufla. 

Faedah: Disyari’atkan untuk masuk Makkah dari 
Tsaniyyah ‘Ulya dan keluar dari Tsaniyyah Sufla, 
terutama jika keduanya merupakan jalur masuk dan 
keluarnya. 

ــالَ عَــنْ عَبْــدِ اللهِ بــْـنِ عُمَــرَ  - ٢٤٠ ــلَ : ، قــَ  لُ رَسُـــوْ  دَخَـ

لْحَةَ، ـثْمَانُ بـْنُ طـَـوَعُـ ،لٌ وَبِلاَ  ،بْنُ زيَْدٍ ابـَيْتَ، وَأسَُامَةُ ـالْ  اللهِ 

ـــيْهِمُ وْ ـقُــــل َـأَغْ ـفَ  ـــابَ  ا عَلَ ـــا فَ  ،البَْ ــفَـلَمَّ ــ ــكُ  :اتَحُوْ ـ ــ ــــ  ،جَ ـنْتُ أوََّلَ مَـــنْ وَلَ

: ؟ قـَالَ  لُ اللهِ هِ رَسُـوْ يْ ـــهَـلْ صَـلَّى فِ : هُ ـتـُــألَْ ــسَ ـ، فَ لاً لاَ ـتُ بـِيْ ــقِ ـل َـفَ 

 .نِ ـي ْـيَ ــيَمَانِ ـنِ الْ ـدَيْ وْ ـمُ ـعَ ـنَ الْ ـي ْـنَـعَمْ، بَ 

240- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: 
Rasulullah  masuk ke Bait (Ka’bah), juga Usamah bin 
Zaid, Bilal, dan ‘Utsman bin Thalhah. Kemudian 
mereka menutup pintu. Tatkala mereka buka; aku yang 
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pertama kali masuk, dan aku bertemu Bilal; maka aku 
bertanya kepadanya: Apakah Rasulullah  Shalat di 
dalamnya? Ia menjawab: Iya, di antara dua tiang 
Yaman. 

Faedah: Disyari’atkan untuk masuk ke Ka’bah dan 
shalat di dalamnya, dan ini tidak masuk dalam manasik 
haji dan ‘umrah; karena Nabi  melakukannya ketika 
Fat-hu Makkah, sedangkan ketika itu beliau tidak 
sedang ihram -sebagaimana telah dijelaskan-. 

وَدِ ـسْــرِ الأَْ ـجَـــحَ ـى الْ ـلــَأنََّــهُ جَــاءَ إِ ،  رَ مَــعُ  نْ عَــ -٢٤١

فَـعُ، تَضُـرُّ وَلاَ  رٌ، لاَ ـجَــحَ  كَ ـأنََّ  عْلَمُ لأََ  يْ ـنِّ إِ : هُ، وَقاَلَ ـل َـبَّ ـقَ ـفَ   تَـنـْ

 .تُكَ ــلْ ــبَّ ــا قَ ـمَ  ؛كَ ـل ُـب ِّـقَ ـيُ  يَّ ـنَّبِ ـرَأيَْتُ ال يْ ـ أنَِّ وَلَوْلاَ 

241- Dari ‘Umar , bahwa ia mendatangi Hajar 
Aswad dan menciumnya, kemudian berkata: “Sungguh, 
aku tahu bahwa engkau hanyalah sebuah batu yang 
tidak bisa mendatangkan bahaya maupun manfaat. 
Kalaulah bukan karena saya melihat Nabi  
menciummu; niscaya aku tidak akan menciummu.” 

Faedah: Disyari’atkan mencium hajar aswad ketika 
thawaf. 

ــنِ عَـــبَّاسٍ  -٢٤٢ ـــبْدِ اللهِ بْ ـــالَ  ،عَــنْ عَ ـــدِمَ : قَ ـــا قَ  لـَمَّ

مُ هُ يَـقْـــــدَ ـنَّـــــإِ : نَ وْ ـركُِــــــفَـقَـــــالَ الْمُشْ ، هُ ـوَأَصْحَابــُـــ اللهِ  لُ رَسُـــــوْ 

ــ أَنْ   يُّ ـنَّبِـــال رَهُمُ ـفَأَمَــ ،رِبَ ـثـْــمَّى يَ ـنـَهُمْ حُـــوَهَــ وَفـْــدٌ يْكُمْ ـعَلَ
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مْ ـنِ، وَلـَـيْــن َـرُّكْ ـنَ الـي ْـا مَا بَ وْ ـمْشُ ـةَ، وَأَنْ يَ ـثَ لاَ ـثَّ ـوَاطَ الــشْ يَـرْمُلُوا الأَْ 

 .يْهِمْ ـقَاءُ عَلَ ـبْ الإِْ  لاَّ لَّهَا إِ ـوَاطَ كُ ـشْ رْمُلُوا الأَْ ـنـَعْهُمْ أَنْ يَ ـمْ ـيَ 

242- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Rasulullah  dan para Shahabatnya datang (ke 
Makkah), maka kaum musyrikin berkata: Sungguh, 
telah datang kepada kalian rombongan yang telah 
dilemahkan oleh demam Yatsrib. Maka Nabi  
memerintahkan mereka (para Shahabat) untuk berlari 
kecil pada tiga putaran dan berjalan (biasa) di antara 
dua Rukun. Dan tidaklah menghalangi mereka untuk 
berlari kecil pada seluruh putaran melainkan karena 
rasa kasihan (beliau) kepada mereka. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk berlari kecil pada tiga 
putaran pertama bagi orang yang thawaf qudum; yakni: 
thawaf ketika baru datang ke Makkah untuk haji atau 
‘umrah. 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa pada lari kecil 
pada tiga putaran pertama thawaf tersebut: ada 
pengecualian; yakni: ketika berada di antara dua rukun 
(rukun Yamani dan hajar aswad); maka berjalan biasa. 
Akan tetapi berjalan biasa ini hukumnya dihapus. 
Karena hadits ini terjadi pada ‘umrah qadha’, 
sedangkan pada haji wada’ -yang terjadi setelah ‘umrah 
qadha’-: Nabi  berlari kecil secara sempurna -tanpa 
berjalan biasa- pada tiga putaran pertama [Lihat: Syarh 
Muslim (IX/9), karya Imam An-Nawawi ]. 

3. Thawaf adalah tujuh putaran, dari hajar aswad ke 
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hajar aswad dihitung sekali, dan ketika thawaf: Ka’bah 
harus berada di sebelah kiri. 

ــالَ عَــنْ عَبْــدِ اللهِ بـْـنِ عُمَــرَ  - ٢٤٣ رَأيَـْـتُ رَسُــولَ : ، قـَ

أوََّلَ  ،وَدَ ـسْـنَ الأَْ ـذَا اسْتـَلَمَ الرُّكْ إِ  -مُ مَكَّةَ نَ يَـقْدَ ـي ْـحِ -  اللهِ 

 .ثةََ أَشْوَاطٍ خُبُّ ثَلاَ ـيَ  ،فُ مَا يَطوُْ 

243- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Saya 
melihat Rasulullah  -ketika datang ke Makkah- jika 
menyentuh Rukun (Hajar) Aswad pertama kali Thawaf: 
beliau berlari kecil tiga putaran. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk berlari kecil pada tiga 
putaran pertama bagi orang yang thawaf qudum; yakni: 
thawaf ketika baru datang ke Makkah untuk haji atau 
‘umrah. 

2. Disyari’atkan menyentuh hajar aswad ketika 
thawaf, dan telah disebutkan sebelumnya bahwa 
disyari’atkan juga untuk menciumnya. 

طــَـــافَ : قــَــــالَ  ،عَـــــنْ عَــــــبْدِ اللهِ بــْـــنِ عَــــــبَّاسٍ  -٢٤٤

ــــال ـــ  يُّ ـنَّبِ ـــ يْ ـفِ ـــةِ الْ ـــى بَ ـحَجَّ ــــعِ ــوَدَاعِ عَلَ ـــــسْ ـرٍ، يَ ـيْ ـــــلِمُ الـتَ نَ ـرُّكْ

  .نٍ ـمِحْجَ ـبِ 

244- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: Pada 
Haji Wada’ Nabi  Thawaf di atas seekor unta, beliau 
menyentuh Rukun dengan menggunakan al-Mihjan. 
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 .سِ أْ رَّ ـةُ الـيَّ ــن ِـحْ ـا مَ صً ـعَ : مِحْجَنُ الْ 

Al-Mihjan: tongkat yang melengkung kepala 
(ujung)nya. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya thawaf dengan berkendara. 

2. Jika tidak bisa mencium hajar aswad; maka bisa 
dengan: mengusapnya saja, menyentuhnya dengan 
sesuatu, atau cukup berisyarat kepadanya. 

ــالَ عَــنْ عَبْـــدِ اللهِ بــْـنِ عُمَـــرَ  - ٢٤٥ يَّ ـنَّبِــــالمْ أرََ ـلــَـ: ، قــَ

  َنِ ـي ْـيَ ــيَمَانِ ــنِ الْ ـي ْـنَ ــرُّكْ ـال لاَّ بـَيْتِ إِ ـالْ  مِنَ لِمُ ـتَ ــسْ ـي. 

245- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Saya 
tidak melihat Nabi  menyentuh dari bagian Bait 
(Ka’bah) melainkan dua Rukun Yamani (Rukun 
Yamani & Hajar Aswad). 

Faedah: Yang disyari’atkan untuk diusap hanyalah 
rukun Yamani dan hajar aswad. 

 عِ ـتُّ ـمَ ـتَّ ـال :ابُ ـبَ 

Bab: Tamattu’ 

Pelaksanaan Haji ada 3 (tiga): 

1. Tamattu’; yaitu: berihram dengan ‘umrah pada 
bulan-bulan Haji lalu dia menyelesaikan ‘umrah-nya, 
kemudian dia berihram untuk melaksanakan ibadah haji 
pada tahun yang sama, 
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2. Ifraad; yaitu: berihram untuk haji secara 
tersendiri. 

3. Qiraan; yaitu: berihram dengan keduanya (haji 
dan ‘umrah), 

ــالضُّ  انَ رَ مْــعِ  نِ بــْ رِ صْ ـنــَ ةَ رَ ـمْ جَــ يْ ـبــِأَ  نْ عَــ - ٢٤٦  :الَ قــَ ،يِّ ـعِـــبَ ـ

ــــسَ  ــتُ ابْ ـألَْ ــ ــــت ْـالْمُ  عَـــنِ  بَّاسٍ ـنَ عَــــ ــِــأمََ ـةِ؟ فَ ـعَ ـــ يْ ـرنَ ــــوَسَ هَا، ـبِ هُ ت ُـألََ

ــجَ  اهِ يْ ــــفِ : هَدْيِ؟ فَـقَـالَ ـالـْ عَـنِ  رْكٌ ــــاةٌ، أوَْ شِ ـرٌ، أوَْ بَـقَـرةٌَ، أوَْ شَـزُوْ ـ

ــــ ــــ ،دَمٍ  يْ ـفِ ــــ: الَ ـقَ ــا، فَ ـهَــــوْ ـرهُِ ـكَ   ااسً ـنــَــ نَّ أَ ـوكََ ـــ ــرأَيَْ ـــفَ  ،نِمْتُ ـ ـــ ـــــ ي ـتُ فِ

ـــــيُ  انْسَــــانً كَــــأَنَّ إِ و نَامِ ـمَـــــالْ  ـــــجٌّ مَ ـحَــــ: ناَدِيْ ـ عَةٌ مُ ـرٌ، وَمُــــرُوْ ـبْ  .ةٌ ـبـَّلَـــــتـَقَ ـتـْ

 يْ ـةُ أبَـِـنَّــــسُ  ،رُ ـبـَـ أكَْ اللهُ : فَـقَـالَ  ،هُ ـتْ ــفَحَدَّثَ   بَّاسٍ ــــنَ عَ ــيْتُ ابْ ــأتََ ـفَ 

 .مِ ـاسِ ـقَ ـالْ 

246- Dari Abu Jamrah Nashr bin ‘Imran Adh-
Dhuba’i, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas 
 tentang Mut’ah (Tamattu’), maka beliau 
memerintahkanku untuk melakukannya. Dan saya 
bertanya kepada beliau tentang Hadyu (hewan kurban); 
maka beliau berkata: Padanya (Tamattu’) harus 
(menyembelih) seekor unta, sapi, kambing, atau 
bersekutu dalam darah (unta atau sapi).  Dia (Abu 
Jamrah) berkata: Sepertinya orang-orang tidak 
menyukainya (Tamattu’). Kemudian saya tidur dan 
saya lihat di mimpi seperti ada orang yang menyeru: 
Haji Mabrur dan Mut’ah (Tamattu’) yang diterima. 
Maka aku datangi Ibnu ‘Abbas  dan aku beritahu 
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beliau, maka beliau berkata: Allahu Akbar, Sunnahnya 
Abul Qasim . 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkannya haji tamattu’. 

2. Wajib membayar hadyu untuk pelaksanaan haji 
tamattu’; yaitu: dengan menyembelih seekor unta, sapi, 
kambing, atau seekor unta untuk tujuh orang atau 
seekor sapi untuk tujuh orang. 

ــالَ عَــنْ عَبْــدِ اللهِ بـْـنِ عُمَــرَ  - ٢٤٧  لُ رَسُــوْ  تـَمَـتَّـــعَ : ، قـَ

 اقَ ـسَــفَ  .حَجِّ وَأهَْـدَىـى الـْـلَ حَجَّةِ الْوَدَاعِ باِلْعُمْرةَِ إِ  يْ ـفِ  اللهِ 

لَّ ـأَهَــــفَ   لُ اللهِ وْ ـدَأَ رَسُــــوَبــَـ ،ةِ ـفَــــي ْـل َـحُ ـهَدْيَ مِـــنْ ذِي الْ ـمَعَـــهُ الْـــ

، فَ ـحَـــالْ ـلَّ بِ ـمَّ أهََـــرةَِ، ثـُــمْــعُ ـالْ ـبِ    لِ اللهِ عَ النَّــاسُ مَــعَ رَسُــوْ ـتَّـــمَ ـت َـجِّ

ـــعُ ـالْ ـبِ  ، فَ ـحَـــى الْ ـلـَـإِ رَةِ ـمْ ــدَى، فـَـ انَ مِــنَ ـكَـــجِّ سَاقَ ـالنَّــاسِ مَــنْ أهَْ

هُمْ مَـنْ لـَ ،)ةِ ـفَــي ْـل َـحُ ـالْ  يذِ  مِنْ (هَدْيَ ـالْ  ـا قـَدِمَ  ،مْ يُـهْـدِ ـوَمِـنـْ  فَـلَمَّ

 فإَِنَّــهُ لاَ  ؛مَــنْ كَــانَ مِــنْكُمْ أَهْــدَى((: اسِ ـنَّـــلـقــَالَ لِ  ؛ يُّ ـنَّبِـــال

ــ ــهُ ـيَ ــيْءٍ حَــرُمَ مِنْــهُ حَــتىَّ يَـقْضِــيَ حَجَّ مْ ـوَمَــنْ لـَـ ،حِلُّ مِــنْ شَ

ـرْ ـالصَّ ـوَبِ بـَيْتِ ـالْ ـفَـلْيَطُفْ بِ  ؛أَهْدَى يَكُنْ  فَا وَالْمَـرْوَةِ، وَلْيـُقَصِّ

 ؛اجِدْ هَـدْيً ـمْ يـَـدِ، فَمَـنْ لـَـهْــيُ ــجِّ وَلْ ـحَ ـهِلَّ باِلْ ـيُ ــمَّ لْ ـيَحْلِلْ، ثُ ـوَلْ 

ـــــثــَــةَ أيََّــــمْ ثَلاَ ـفَـلْيَصُــــ عَةً إِ ـحَـــــي الْ ـامٍ فِ ــــذَا رجََــــعَ إِ جِّ وَسَــــبـْ ى ـلَ
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 ))هِ ـلِ ـأَهْ 

247- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: 
Rasulullah  melakukan Tamattu’ (Qiran -pent) pada 
Haji Wada’ dengan memasukkan ‘Umrah ke dalam 
Haji, dan beliau membawa Hadyu (hewan kurban). 
Beliau membawa Hadyu dari Dzul Hulaifah. Rasulullah 
 mulai ihlal (ihram) dengan ‘Umrah, kemudian ihlal 
(ihram) dengan Haji. Maka orang-orang melakukan 
Tamattu’ (Qiran -pent) bersama Rasulullah  dengan 
(memasukkan) ‘Umrah ke dalam Haji. Di antara 
manusia ada yang membawa Hadyu dan menggiring 
Hadyu [dari Dzul Hulaifah], dan di antara mereka ada 
yang tidak membawa Hadyu. Tatkala Nabi  datang 
(ke Makkah); beliau bersabda kepada manusia: 
“Barangsiapa di antara kalian membawa Hadyu; 
maka tidak halal sesuatu pun yang haram 
(dilarang) darinya sampai dia menyelesaikan Haji-
nya. Dan barangsiapa yang tidak membawa Hadyu; 
maka hendaklah dia Thawaf di Bait (Ka’bah) dan 
(Sa’i) di Shafa dan Marwah, dan mencukur pendek 
rambut serta bertahallul. Kemudian ihlal (ihram) 
dengan Haji dan mempersembahkan Hadyu. 
Barangsiapa tidak mendapatkan Hadyu; maka 
berpuasalah tiga hari di waktu Haji dan tujuh hari 
ketika kembali ke keluarganya.”  

ــةَ ـنَ قـَــيْـــحِ   لُ اللهِ وْ ـافَ رَسُـــطـَــفَ  نَ ـرُّكْـــتـَلَمَ الــــوَاسْ  ،دِمَ مَكَّ

ــالسَّ  ةَ أطَْــــوَافٍ مِــــنَ ـثــَــلاَ ـمَّ خَــــبَّ ثَ ـأوََّلَ شَــــيْءٍ، ثـُـــ ـــ بْعِ، وَمَشَــــى ـ
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دَ الْمَقَــــــامِ ـنْـــــــتِ عِ ـيْـــــــب َـالْ ـقَضَــــــى طَوَافــَــــهُ بِ نَ ـيْـــــــحِ عَ ـةً، وَركََـــــــعَـــــــأرَْبَ 

فَا ـــالصَّ بـِطـَافَ فَ فَا، ـــى الصَّ ـأتَـَـفَ  ،رَفَ ـــصَ ـانْ ـفَ  مَ ـلَّــسَ  مَّ ـنِ، ثُ ـي ْـت َـعَ ـركَْ 

رمَُ مِنْـــهُ ـيْءٍ حَــــمِـــنْ شَـــ ـلْ لــِـحْ ـمْ يَ ـمَّ لــَــوَالْمَـــرْوَةِ سَـــبـْعَةَ أطَــْـوَافٍ، ثـُــ

وَأفَـَاضَ فَطـَافَ  ،رِ ـنَّحْــوْمَ الـهُ يـَـرَ هَدْيـَـحَ ـضَى حَجَّهُ، وَنَ ـى قَ ـحَتَّ 

ـــب َـالْ ـبِ  ــُـيْ ــا  مِـثـْــلَ  رمَُ مِنْــهُ، وَفَـعَــلَ ـيْءٍ حَـــكُــلِّ شَــمَّ حَــلَّ مِــنْ  ـتِ، ث مَ

 .النَّاسِ  دْيَ مِنَ ـهَ ـاقَ الْ ـسَ ـفَ دَى ـنْ أهَْ ـمَ :  لُ اللهِ فَـعَلَ رَسُوْ 

Maka Rasulullah  Thawaf ketika sampai di 
Makkah, pertama kali (yang beliau lakukan) adalah 
menyentuh Rukun (Hajar Aswad), kemudian berlari 
kecil pada tiga putaran dari tujuh, dan beliau berjalan 
biasa pada empat putaran. Setelah selesai Thawaf; 
beliau ruku’ (Shalat) dua raka’at di (belakang) Maqam 
(Ibrahim). Setelah salam; beliau pergi. Beliau 
mendatangi Shafa dan Thawaf (Sa’i) antara Shafa dan 
Marwah tujuh putaran. Kemudian tidak halal sesuatu 
pun yang haram (dilarang) dari beliau sampai beliau 
menyelesaikan Haji-nya. Beliau menyem-belih Hadyu-
nya pada Hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah), dan 
beliau kembali (ke Makkah) dan Thawaf di Bait 
(Ka’bah), kemudian beliau halal dari segala sesuatu 
yang tadinya haram (dilarang) dari beliau. Dan yang 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
 adalah: orang-orang yang membawa Hadyu dan 
menggiring Hadyu. 

Faedah-Faedah: 



126 

 

1. Qiran dinamakan juga tamattu’. 

2. Disyari’atkan untuk membawa hadyu. 

3. Bagi yang sudah berihram haji tapi tidak 
membawa hadyu; maka disyari’atkan untuk mengubah 
haji-nya menjadi ‘umrah kemudian baru haji (tamattu’). 

4. Wajib membayar hadyu untuk pelaksanaan haji 
tamattu’, dan jika tidak mendapatkan hadyu; maka 
berpuasa tiga hari di waktu haji dan tujuh hari ketika 
kembali ke keluarganya. 

5. Disyari’atkan untuk memberitahukan ihram-nya: 
‘umrah, haji, atau ‘umrah dan haji (qiran), dengan 

mengatakan:  َــــــبـَّيْك ـــــرَةً اللّٰ لَ ـــــمَّ عُمْ هُ  (Labbaikallaahumma 

‘Umratan),  ّٰـالـَـبـَّيْكَ الل هُـمَّ حَج�  (Labbaikallaahumma Hajjan), 

atau  ّٰهُمَّ عُمْرَةً وَحَج�الـَبـَّيْكَ الل  (Labbaikallaahumma Umratan wa 

Hajjan).  Dan bertalbiyah dengan talbiyah Nabi  yang 
telah disebutkan pada hadits no. 232. 

6. Disyari’atkan untuk segera thawaf ketika datang 
ke Makkah, bagi yang ifrad dan qiran; maka thawaf 
qudum, dan bagi yang tamattu’; maka thawaf untuk 
‘umrahnya. 

7. Disukai untuk menyentuh hajar aswad ketika 
mulai thawaf. 

8. Disyari’atkan untuk lari kecil pada tiga putaran 
pertama thawaf dan berjalan biasa pada empat putaran 
selanjutnya. 

9. Disukai untuk shalat dua raka’at di belakang 
maqam Ibrahim dengan menjadikannya berada di 
antara dirinya dan Ka’bah. 
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10. Disyari’atkan untuk sa’i di antara shafa dan 
marwah setelah thawaf; dan ini termasuk manasik haji 
dan ‘umrah. 

11. Memulai sa’i dari shafa. 

12. Sa’i adalah tujuh kali; yakni: dari shafa ke 
marwah dihitung sekali. 

13. Disyari’atkan untuk thawaf pada hari nahr 
(tanggal 10 Dzul Hijjah); yakni: thawaf ifadhah. Jika 
tidak memungkinkan pada hari nahr; maka boleh 
setelahnya. 

ا هَ ـنَّـــــــأَ  - يِّ ـنَّبِــــــــال جِ وْ زَ -  ةَ ـصَــــــــفْ ـحَ  نْ عَـــــــ -٢٤٨

 ،عُمْرَةِ ـالـْـ ا مِــنَ لُّوْ ـنَّاسِ حَـــ، مَــا شَــأْنُ الــلَ اللهِ وْ ـيـَـا رَسُــ: تْ ـالـَــقَ 

ــــ ــــتَ مِــــنْ عُ  لَّ ـحِـــــمْ تَ ـوَلَ ــِـــمْ ـأنَْ ــِّــإِ ((: فَـقَــــالَ  ؟كَ ـرَت دْتُ ـبَّــــــلَ  يْ ـن

 ))رَ ـحَ ـى أنَْ ـتَّ ـ أَحِلُّ حَ ، فَلاَ يْ ـ، وَقَـلَّدْتُ هَدْيِ رأَْسِيْ 

248- Dari Hafshah  -istri Nabi -, bahwa ia 
bertanya: Wahai Rasulullah, kenapa orang-orang 
bertahallul dari ‘Umrah sedangkan anda tidak 
bertahallul dari ‘Umrah anda? Beliau menjawab: 
“Sungguh, aku telah mengikat (rambut) kepalaku 
dan memberi kalung pada Hadyu-ku; maka aku 
tidak tahallul sampai aku menyembelih (Hadyu).” 

Faedah-Faedah: 

1. Kebanyakan shahabat yang haji bersama Nabi  
tahallul dari ‘umrah dan nanti akan mereka lanjutkan 
dengan haji; karena mereka telah mengubah haji 
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mereka menjadi tamattu’. 

2. Nabi  tidak tahllallul dari ‘umrah beliau yang 
digabung dengan haji -yakni: qiran- karena beliau telah 
membawa hadyu. 

3. Disyari’atkan bagi orang yang ihram untuk 
mengikat rambutnya jika waktu ihramnya akan lama; 
agar rambutnya tidak acak-acakan dan tidak bertumpuk 
padanya kotoran yang nantinya bisa mengganggu. 

ةُ ـآيـَ نـَزَلـَـتْ : الَ قـَ ، نٍ ـيْـــصَ حُ  نِ بـْ انَ رَ مْـعِ  نْ عَ  -٢٤٩

 لِ اللهِ وْ ـا مَـــعَ رَسُــــنَاهَـــــل ْـعَ ـفَ ـفَ  تـَعَـالــَــى، ابِ اللهِ ـتَـــــكِ   يْ ـةِ فِــــعَــــت ْـمُ ـالْ 

،  َهَا حَ ـهَ عَــنْـــمْ يَ ـوَلـَ ،هُ ـرّمُِ ـحَ ـزلِْ قُـرْآنٌ يُ ـنْ ــمْ يَ ـوَل  .اتَ ـى مَــتَّــنـْ

 .رُ ـمَ ـعُ  هُ ـنَّ إِ  الُ قَ ـيُ : يُّ ارِ خَ ب ُـالْ  الَ قَ  .اءَ ـا شَ ـهِ مَ ـرَأيِْ ـلٌ بِ ـالَ رَجُ ـقَ 

249- Dari ‘Imran bin Hushain , ia berkata: Ayat 
Mut’ah (Tamattu’) turun dalam Kitab Allah Ta’aalaa, 
maka kami melakukannya bersama Rasulullah , dan 
tidak ada (ayat) Qur-an yang mengharam-kannya, dan 
beliau pun tidak melarang darinya sampai beliau wafat. 
Dan ada orang yang mengatakan dengan ra’yu 
(pendapat)nya apa yang dia inginkan. Al-Bukhari 
mengatakan: Dikatakan bahwa orang itu adalah ‘Umar. 

عَــــمُ ـزَلَتْ آيــَـةُ الْ ـنــَـ :مٍ لِ سْـــمُ لِ وَ   -جِّ ـحَــــةَ الْ ـعَــــت ْـمُ  :يْ ـنِــــعْ ـيَ -ةِ ـتـْ

ـــ ــُـ ، لُ اللهِ وْ ـهَا رَسُــــرَناَ بـِـــوَأمََ ــَـةٌ تـَـــنْــــمْ تَ ـمَّ لـَـــث نْسَخُ آيـَــةَ ـزلِْ آي

ــــمْ يَ ـوَلــَ ،جِّ ـحَـــالْ  ةِ ـعَـــت ْـمُ  هَاـهَ عَـــنْ ـــتَّـــحَ  لُ اللهِ وْ ـرَسُــ نـْ . اتَ ـى مَ
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 .نَاهُ ـعْ ـمَ ـهُمَا بِ ـوَلَ 

Dan (dalam riwayat) milik Muslim: Ayat Mut’ah 
turun -yakni: Mut’ah Haji- dan Rasulullah  
memerintahkan kami utntuk melakukannya, kemudian 
tidak turun ayat yang memansukh (menghapus) ayat 
Mut’ah Haji, dan Rasulullah  tidak melarang darinya 
sampai beliau wafat. Dan keduanya (Al-Bukhari dan 
Muslim) juga meriwayatkan yang semakna dengan-nya. 

Faedah-Faedah: 

1. Tamattu’ telah tetap dalam Al-Qur-an (QS. Al-
Baqarah: 196) dan As-Sunnah. 

2. Disyari’atkannya tamattu’ tidak mansukh. 
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 يِ دْ ـهَ ـالْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Hadyu (Hewan Kurban) 

Hadyu adalah: kurban yang disembelih di tanah 
haram sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah 
Ta’aalaa dan berbuat baik kepada orang-orang miskin. 

Hadyu ada tiga jenis: 

Pertama: wajib, disebabkan melaksanakan tamattu’ 
atau qiran. 

Kedua: wajib, disebabkan melakukan larangan atau 
meninggalkan kewajiban, dan biasa diistilahkan dengan 
fidyah. 

Ketiga: sunnah, dan inilah yang dimaksud dalam 
bab ini. 

 دَ هَــدْيِ ـئــِلاَ ـتـَلْتُ قَ ـفــَ: تْ الَ ـقــَ، عَــنْ عَـائـِشَـــةَ  -٢٥٠

ــــال مَّ بَـعَـــثَ ـثـُــ -أوَْ قَـلَّـــدْتُـهَا-دَهَا ـلَّــــهَا وَقَ ر َـعَــــمَّ أَشْ ـثــُـ ، يِّ ـنَّبِ

ـــلَــهَا إِ ـبِــ ـــوَأقََــامَ باِلْمَدِيْــ ،بـَيْتِ ـى الْ ـــل َـرمَُ عَ ـمَا حَـــنَةِ، فَ   ؛ يْءٌ ـهِ شَـــيْ

 .لا� ـهُ حِ ـانَ لَ ـكَ 

250- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Saya 
mengencangkan kalung-kalung dari Hadyu Nabi , 
kemudian beliau memberi tanda (pada Hadyu) dan 
memberi kalung -atau: aku mengalunginya (Hadyu)-, 
kemudian beliau mengutusnya ke Bait (Ka’bah), 
sedangkan beliau tetap tinggal di Madinah. Maka tidak 
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haram (terlarang) atas beliau segala sesuatu yang 
tadinya halal baginya. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan mengirim hadyu ke makkah 
walaupun yang mengirim tidak pergi ke sana dan tidak 
ihram untuk haji maupun ‘umrah. 

2. Disyari’atkan memberikan kalung pada hadyu 
yang membedakannya dari selainnya. 

3. Disyari’atkan memberikan tanda pada punuk unta 
ada sapi dengan merobeknya dengan pisau atau lainnya 
secara memanjang sampai keluar darah. Hal ini agar 
dikenali bahwa binatang tersebut adalah hadyu. Adapun 
kalau hadyu-nya berupa kambing; maka tidak 
dilakukan semacam ini, tapi cukup diberi kalung. 

ــــنْ عَـائـِشَـــــةَ  -٢٥١   يُّ ـنَّبـِــــال أَهْــــدَى: ، قـَــــالَتْ عَ

 انَمً ــرَّةً غَ ــمَ 

251- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Nabi  pernah 
suatu kali mempersembahkan Hadyu berupa kambing. 

Faedah: Bolehnya hadyu berupa kambing, tapi 
kebanyakan hadyu Nabi  adalah bukan kambing; 
karena ‘Aisyah mengatakan: “pernah suatu kali”. 

رَأَى   يَّ اللهِ ـبِــــــــأَنَّ نَ ، عَـــــــنْ أبَــِــــــيْ هُـرَيــْــــــرَةَ  -٢٥٢

ــ((: دَنةًَ، فَـقَــالَ ـقُ بــَوْ ـيَسُــ رَجُــلاً  هَاـاركَْ ــَـنَّــإِ : قَــالَ  ))بـْ  .دَنةٌَ ـهَا ب
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هَاـاركَْ (( :قاَلَ   .يَّ ـب ِـنَّ ـرُ الـايِ ـسَ ـبـَهَا، يُ ـراَكِ هُ ـت ُـرَأيَْ ـفَ  ))بـْ

252- Dari Abu Hurairah , bahwa Nabiyyullah  
melihat seorang laki-laki yang menggiring seekor unta, 
maka beliau bersabda: “Naikilah!” Orang itu berkata: 
Ini adalah unta (Hadyu). Beliau bersabda lagi: 
“Naikilah!” Maka saya melihat orang itu menaikinya 
beriringan bersama Nabi . 

ـــــوَ  ــث َـالِ ـثَّ ـال أوَِ  ةِ ـيَـــــــانِ ـثَّ ـي الـفـِــــ الَ ـقـَــــ :ظٍ فْ ـلـَــــ يْ ـفِ هَاـاركَْـــــ((: ةِ ـــــ  ،بـْ

 ))حَكَ ـوَيْـلَكَ، أَوْ وَيْ 

Dan dalam suatu lafazh: Beliau bersabda pada yang 
kedua atau ketiga kali: “Naikilah, celaka engkau atau 
kesusahan atasmu.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan hadyu berupa unta, dan ini yang 
paling utama. 

2. Bolehnya menaiki hadyu jika dibutuhkan, dan 
menaikinya dengan cara yang baik -sebagaimana dalam 
hadits riwayat Muslim (no. 1324)-. 

ـــعَ  نْ عَـــ -٢٥٣ ـــ يِّ لِ ـــأَ  نِ بْ ـــطَ  يْ ـبِ ـــ ، بٍ الِ ي ـرَنــِــأمََ : الَ قَ

 ،لَحْمِهَاـدَّقَ بــِـــصَـــــهِ، وَأَنْ أتََ ـدْنــِـــى بُ ـلَـــــمَ عَ وْ ـأَنْ أقَــُــ  يُّ ـبِـــــنَّ ـال

هَا شَ ـزَّارَ مِـــــجَـــــ أعُْطِــــيَ الْ هَا، وَأَنْ لاَ ـتِـــــلَّ ـوَأَجِ ا ـدِهَــــوْ ـل ُـوَجُ  ، ئًاـيْــــــنـْ

 ))اـدِنَ ـن ْـنْ عِ ـهِ مِ ـي ْـطِ ـعْ ـحْنُ نُ ـنَ ((: وَقاَلَ 



133 

 

253- Dari ‘Ali bin Abi Thalib , ia berkata: Nabi  
memerintahkanku untuk mengurus unta kurban beliau 
dan agar aku menyedekahkan daging, kulit, dan 
pelindung punggungnya. Dan agar aku tidak memberi 
tukang jagal darinya (sembelihan) sedikitpun. Dan 
beliau bersabda: “Kita memberinya (upah) dari sisi 
(harta) kita.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan bersedekah dengan daging hadyu, 
kulitnya, dan pelindung punggungnya. 

2. Bolehnya menyewa tukang jagal, akan tetapi 
tidak boleh diberi upah dari daging hadyu atau bagian 
lainnya darinya. Akan tetapi kalau upahnya sudah 
diberikan secara sempurna; maka boleh memberinya 
hadiah dari hadyu; berupa daging atau lainnya. 

ى ـأتَـَ رَ ـمَــنَ عُ ـتُ ابـْـرأَيَـْ: الَ ـقـَ ،رٍ ـيْــبَ ــجُ  نِ ـبْ  ادِ ـيَ زِ  نْ عَ  -٢٥٤

ـــعَ  ــَـلٍ قَـــى رَجُـــلَ ــــدَنَ ـاخَ بَ ـدْ أنَ ــ ،هُ ـتَ ــــعَ ـابْ  :فَـقَــالَ  ،هَار َـنَحَــفَ ـــــهَا قِ ـثْ  اامً ـيَ

 .حَمَّدٍ ـةَ مُ ـنَّ ــسُ  ،دَةً ـيَّ ـقَ ـمُ 

254- Dari Ziyad bin Jubair, ia berkata: Saya melihat 
Ibnu ‘Umar mendatangi seorang laki-laki yang 
membaringkan untanya dan menyembelih dengan cara 
Nahr; maka beliau berkata: “Berdirikanlah dengan 
diikat, (itulah) Sunnah Muhammad .” 

Faedah-Faedah: 

1. Dalam menyembelih unta; maka disyari’atkan 
untuk melakukan nahr; yaitu: menusuk dengan tombak 
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pada cekongan antara leher dan dada. 

2. Dalam melakukan nahr disyari’atkan unta dalam 
keadaan berdiri dengan diikat tangan kirinya; yakni 
kaki bagian depan sebelah kiri. 

 مِ رِ حْ مُ لْ ـلِ  لِ ـسْ ـغُ ـالْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Mandi Bagi Muhrim (Orang Yang 
Ihram) 

Mungkin ada yang menyangka bahwa orang yang 
muhrim tidak boleh mandi, maka penulis membuat bab 
ini untuk menghilangkan persangkaan tersebut. 

بَّاسٍ ـ بـْنَ عَـبْدَ اللهِ ـأَنَّ عَـ ،نٍ ـيْــن َـحُ  عَنْ عَبْدِ اللهِ بـْنِ  - ٢٥٥

ــــنَ مَ  ـــــخْ ـوَالْمِسْــــوَرَ بْ ـــــتَ ــاخْ   ةَ ـرَمَ ـــــبْ الأَْ ـفَا بِ ـلَ ــــ ،وَاءِ ـ ــــالَ ابْ نُ ـفَـقَ

ـــالَ الْمِسْـــوَرُ  ،يَـغْسِـــلُ الْمُحْـــرمُِ رأَْسَـــهُ : بَّاسٍ ـعَـــ  يَـغْسِـــلُ لاَ : وَقَ

بَ وْ ـأيَُّـ يْ ـى أبَـِـلـَبَّاسٍ إِ ـعَـنُ ـي ابـْـنِــلَ ــأَرْسَ ـفَ : قاَلَ  .رَأْسَهُ الْمُحْرمُِ 

رُ ـتـَــسْ ـوَهُوَ يُ  ،نِ ـي ْـرْنَ ـقَ ـنَ الْ ـي ْـلُ بَ ـسِ ـت َـغْ ـدْتهُُ يَ ـوَجَ ـفَ   اريِِّ ـصَ ـالأْنَْ 

بْدُ ـأنَـَا عَـ: ذَا؟ فَـقُلْـتُ مَـنْ هٰـ: فَـقَـالَ  .هِ ـيْــل َـوْبٍ، فَسَلَّمْت عَ ـث َـبِ 

كَيْـفَ  : يَسْـألَُكَ  ،بَّاسٍ ـنُ عَــيْكَ ابْ ـلَ إِ  يْ ـن ِـل َـنٍ، أرَْسَ ـي ْـن َـ بْنُ حُ اللهِ 

 فَـوَضَــعَ أبَُـــوْ  رمٌِ؟ـحْـــيَـغْسِــلُ رأَْسَــهُ وَهُــوَ مُ   لُ اللهِ كَــانَ رَسُــوْ 

ـــبَ يــَدَهُ عَ وْ ـأيَُّــ  ،هُ ـرأَْسُــ يْ ـدَا لِـــى بــَـتَّـــأَهُ، حَ ـأْطَـــطَ ـوْبِ، فَ ـثَّـــى الـلَ
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بَّ ـصَــفَ  ))بْ ـبـُــصْ اُ (( :بُّ عَلَيْـهِ الْمَـاءَ ـصُــانٍ يَ ـسَــنْ الَ لإِِ ـمَّ قـَـثُ 

ـــأقَْ ـهِ، فَ ـدَيـْــي َـهُ بِ ـرَّكَ رأَْسَـــمَّ حَـــثـُـ ،هِ ـلَى رأَْسِـــعَــ  ،رَ ـهِمَا وَأدَْبـَــلَ بـِــبَ

 .لُ ـعَ ـفْ ـيَ  هُ ـتُ ــكَذَا رَأيَْ هٰ : مَّ قاَلَ ـثُ 

255- Dari ‘Abdullah bin Hunain: bahwa ‘Abdullah 
bin ‘Abbas dan Miswar bin Makhramah  berselisih 
pendapat di Abwa’. Ibnu ‘Abbas berkata: Muhrim 
(orang yang ihram) boleh mencuci kepalanya. Miswar 
berkata: Muhrim tidak boleh mencuci kepalanya. Maka 
Ibnu ‘Abbas mengutusku kepada Abu Ayyub Al-
Anshari , dan aku dapati beliau sedang mandi di 
antara dua tonggak dan beliau terhalangi dengan kain. 
Maka aku mengucapkan salam kepada beliau. Beliau 
bertanya: “Siapa ini?” Aku menjawab: Saya ‘Abdullah 
bin Hunain, Ibnu ‘Abbas mengutusku kepadamu untuk 
menanyakan: bagaimana Rasulullah  mencuci 
kepalanya ketika beliau muhrim (sedang ihram)? Maka 
Abu Ayyub meletakkan tangannya pada kain dan 
merendahkannya sampai tampak kepalanya olehku. 
Kemu-dian beliau  berkata kepada seseorang yang 
menuangkan air kepadanya: “Tuangkanlah.” Maka 
orang itu menuangkan (air) ke atas kepalanya. 
Kemudian beliau menggerakkan kepalanya dengan 
kedua tangannya, lalu maju dan mundur dengan 
keduanya. Lalu beliau berkata: “Seperti inilah saya 
melihat beliau (Rasulullah)  melakukannya.” 

كَ ـلاَ أمَُاريِـْــ: بَّاسٍ ـفَـقَـــالَ الْمِسْـــوَرُ لاِبـْــنِ عَـــ: وَفـِـــيْ روَِايـَـــةٍ 
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 .دًاـأبََ 

Dan dalam suatu riwayat: Maka Miswar berkata 
kepada Ibnu ‘Abbas: Aku tidak akan mendebatmu 
selama-lamanya.  

الـْعَـمُــوْدَانِ تـُشَــدُّ فـِيْـهِـمَــا الـْخَـشَـبَــةُ الَّـتِــيْ تـُعَـلَّــقُ : الـْقَـرْنـَانِ 

 .عَـلـَيْـهَـا الـْبـَكَـرَةُ 

Al-Qarnaani adalah: dua tiang diikat padanya kayu 
yang digantungkan padanya kayu bulat (katrol). 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya muhrim untuk mencuci kepalanya. 

2. Bolehnya muhrim untuk mandi. 

 ةِ رَ ـمْ ـعُ ـى الْ ـإِلَ  جِّ ـحَ ـالْ  خِ ـسْ ـفَ  :ابُ ـبَ 

Bab: Faskh (Membatalkan/Mengubah) Haji 
Ke ‘Umrah 

Faskh haji ke ‘umrah adalah: mengubah niat dari 
haji ke ‘umrah agar menjadi tamattu’; sehingga 
mengerjakan ‘umrah tersendiri sampai selesai, 
kemudian dilanjutkan dengan haji pada tahun yang 
sama dan satu safar (perjalanan). 

يُّ ـبـِـنَّ ـأَهَـلَّ ال :الَ قـَ ،عَـبْــدِ اللهِ  بـْـنِ  رِ ابِ جَـ نْ عَ  -٢٥٦

  ْهُمْ هَــدْيٌ غَ  ،جِّ ـحَـــالْ ـهُ بِ ـابــُـحَ ـوَأَص رَ ـيْـــوَلــَيْسَ مَــعَ أَحَــدٍ مِــنـْ
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ــــنَّ ـال ــــوَطَـــ يِّ ـبِ ــــدِمَ عَ ـلْحَةَ، وَقَ ــــالْ  مِـــنَ   يٌّ ـلِ : فَـقَـــالَ  ،مَنِ ـيَ

هُ ـأَصْحَابــَ يُّ ـبِـــنَّ ـال رَ ـأَمَـــفَ  .يُّ ـبِـــنَّ ـمَا أهََــلَّ بــِهِ الـلْتُ بــِـلَـــأَهْ 

ــــقَ ـمَّ يُ ـثـُــ ،اوْ ـفــُـوْ ـيَطُ ـفَ  ،رَةً ـمْــــا عُ ـهَـــوْ ـل ُـعَ ـجْ ـأَنْ يَ   لاَّ ، إِ اوْ ـلُّــــحِ ـا وَيَ رُوْ ـصِّ

رُ ـوَذكََـــ ،ىـنًــــى مِ ـلــَـقُ إِ ـلِــــنْطَ ـنَ : افَـقَـــالوُْ  ،هَدْيُ ـمَـــنْ كَـــانَ مَعَـــهُ الْـــ

ــــــدِناَ يَـقْطــُــــرُ  ــــــالَ  ، يَّ ـبِـــــــنَّ ـاللـِـــــكَ بـَلَغَ ذٰ ـفـَـــــ ؟أَحَ  لـَـــــوِ ((: فَـقَ

 وْلاَ ـتُ، وَلـَـدَيـْـمَـا أَهْ  ؛رْتُ ـدْبـَـت َـمَا اسْ  رِيْ ـبـَلْتُ مِنْ أَمْ ـقْ ـت َـاسْ 

 ،ةُ ـشَــــــــائِ ـوَحَاضَـــــــتْ عَ  ))تُ ـلْــــــــلَ ـحْ لأََ  ؛دْيَ ـهَــــــــالْ  يَ ـعِــــــــأَنَّ مَ 

 ،بـَيْتِ ـالـْـمْ تَطـُفْ بِ ـهَا لـَـرَ أنََّــيْــهَا، غَ ـلَّــكَ كُ ـاسِ ـن َـمَ ـتِ الْ ـكَ ـسَ ـن َـفَ 

ـــــا طَهُـــــرَتْ  ، لَ اللهِ وْ ـيــَـــا رَسُـــــ: الَتْ ـقــَـــ ،بـَيْتِ ـالْــــــطاَفــَـــتْ بِ وَ فَـلَمَّ

ــــــل ِـطَ ـن ْـتَ  ــــــجٍّ وَعُ ـحَــــــنَ بِ وْ ـقُ ــــــوَأنَْطَ  ،رَةٍ ـمْ ــــــفَ  ؟جٍّ ـحَــــــقُ بِ ـلِ ـــــ رَ ـأَمَ بْدَ ـعَ

 ،مِ ي ْـعِــــــن ْـتَّ ـى الـلــَـــرجَُ مَعَهَـــــا إِ ـخْــــــبَكْـــــرٍ أَنْ يَ  يْ ـنِ بْـــــنَ أبَــِـــمٰ ـالرَّحْـــــ

 .جِّ ـحَ ـدَ الْ ـعْ ـرَتْ بَ ـمَ ـت َـفاَعْ 

256- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: Nabi  
dan para Shahabatnya ihlal (ihram) dengan Haji, dan 
tidak ada seorang pun di antara mereka yang membawa 
Hadyu selain Nabi  dan Thalhah. ‘Ali  datang dari 
Yaman dan berkata: Saya ihlal (ihram) dengan ihlal 
Nabi . Maka Nabi  memerintahkan para 
Shahabatnya untuk mengubahnya (Haji mereka) 
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menjadi ‘Umrah. Maka mereka Thawaf, kemudian 
mencukur pendek rambut, dan bertahallul; kecuali yang 
membawa Hadyu. Maka mereka (yang bertahallul) 
berkata: Apakah kita akan menuju Mina sedangkan 
kemaluan kami mengucurkan (sperma)?! Hal itu 
sampai kepada Nabi , maka beliau bersabda: 
“Kalaulah aku bisa mengulangi apa yang telah 
terjadi; maka aku tidak akan mempersembahkan 
Hadyu (hewan kurban). Kalau bukan karena aku 
membawa Hadyu; tentulah aku sudah tahallul.” 
Dan ‘Aisyah haidh, maka ia mengerjakan semua 
manasik (Haji), hanya saja ia tidak Thawaf di Bait 
(Ka’bah). Maka ia berkata: Wahai Rasulullah, kalian 
pergi membawa Haji dan ‘Umrah, dan aku pergi hanya 
membawa Haji saja? Maka beliau memerintahkan 
‘Abdurrahman bin Abu Bakar untuk keluar bersamanya 
(‘Aisyah) ke Tan’im, sehingga ia bisa ‘Umrah setelah 
Haji. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan mem-faskh niat haji ke ‘umrah bagi 
orang yang ihram-nya ifrad atau qiran, agar menjadi 
tamattu’. 

2. Menggiring hadyu mencegah dari faskh dan 
mencegah dari tahallul sampai menyembelih kurban 
pada hari nahr. 

ناَ مَــعَ ـدِمْـــقَ  :قـَـالَ  ،عَــنْ جَــابِرِ بـْــنِ عَـبْـــدِ اللهِ  -٢٥٧

ــَـــأمََ ـفَ  ،جِّ ـحَــــالْ ـكَ بِ ـيْــــبَّ ــلَ : لُ وْ ـقُــــنُ نَ ـحْــــوَنَ   لِ اللهِ وْ ـرَسُـــ لُ وْ ـا رَسُــــرنَ
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 .رةًَ ـمْ ـا عُ ـنَاهَ ــل ْـعَ ـجَ ـفَ   اللهِ 

257- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: Kami 
datang bersama Rasulullah  dan kami berkata: 
Labbaika Bil Hajji (Kami memenuhi panggilan-Mu 
dengan Haji). Maka Rasulullah  memerintahkan kami 
untuk mengubahnya menjadi ‘Umrah. 

Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk memberitahukan ihram-nya: 
‘umrah, haji, atau ‘umrah dan haji (qiran), sebagaimana 
telah dijelaskan pada hadits no. 247. 

2. Disyari’atkan mem-faskh niat haji ke ‘umrah agar 
menjadi tamattu’; kecuali bagi yang membawa hadyu. 

قـَدِمَ رَسُــوْلُ : قـَالَ  ،عَنْ عَـبْدِ اللهِ بْنِ عَـبَّاسٍ  -٢٥٨

ا ـهَـــــوْ ـل ُـعَ ـجْ ـرَهُمْ أَنْ يَ ـأَمَــــــةٍ، فَ ـعَــــــحَةَ راَبِ ي ْـصَبِـــــهُ ـابـُـــــحَ ـوَأَصْ  اللهِ 

ـــحِـــلَ اللهِ، أَيُّ الْ وْ ـيــَا رَسُــ: اوْ ـالــُـقَ ـفَ  .رَةً ـمْـــعُ  ؟ قَ لُّ  ـحِـــالْ (( :الَ ـلِّ

 ))هُ ـلُّ ـكُ 

258- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Rasulullah  dan para Shahabatnya datang pada Subuh 
malam keempat (Dzul Hijjah) dan beliau 
memerintahkan mereka untuk mengubahnya (Haji 
mereka) menjadi ‘Umrah. Maka mereka bertanya: 
Wahai Rasulullah, halal (dari) apa? Beliau menjawab: 
“Halal (dari) semuanya.” 

Faedah-Faedah: 
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1. Tahallul pada haji ada dua: 

Tahallul Awwal: yang menghalalkan segala hal 
yang dilarang ketika ihram; kecuali berhubungan suami 
istri. Dan ini terjadi ketika seorang selesai melempar 
jamrah ‘aqabah setelah ‘id kemudian mencukur rambut 
(halq atau taqshir). 

Tahallul Tsani: yang menghalalkan segala hal yang 
dilarang ketika ihram; termasuk berhubungan suami 
istri. Dan ini terjadi ketika seorang selesai melempar 
jamrah ‘aqabah setelah ‘id kemudian mencukur rambut 
ditambah thawaf ifadhah. 

2. Pada ‘umrah hanya ada satu tahallul yang 
menghalalkan segala hal yang dilarang ketika ihram. 

 بـْنُ زيَـْدٍ سُـئِلَ أسَُـامَةُ : الَ قَ ، يرِْ ـبَ الزُّ  نِ بْ  ةَ وَ رْ عُ  نْ عَ  -٢٥٩

 - ٌلُ اللهِ وْ ـيْفَ كَـانَ رَسُــــكَ : -وَأنَاَ جَـالِس   َيْ ـفـِرُ ـيْــسِ ـي 

ــحَ  ــ ةِ جَّ ـــحِ  اعِ دَ وَ الْ ـــيْ ـــنَ دَفَ ـــسِ ـيَ كَــانَ : الَ ـعَ؟ قَ ـــعَ ـالْ رُ ـيْ ــ ،قَ ـنَ إِذَا ـفَ

 .صَّ ـنَ  ؛وَةً ـجْ ـدَ فَ ـوَجَ 

259- Dari ‘Urwah bin Zubair, ia berkata: Usamah 
bin Zaid , pernah ditanya -dan aku sedang duduk-: 
Bagaimana Rasulullah  berjalan ketika bertolak (dari 
‘Arafah ke Muzdalifah)? Ia (Usamah) menjawab: 
Beliau melaju dengan (kecepatan) pertengahan. Dan 
kalau beliau mendapati tempat longgar; maka beliau 
mempercepat lajunya. 

 .كَ لِ ذٰ  قَ وْ ـفَ : صُّ ـنَّ ـالوَ . رِ ـي ْـسَّ ـال اطُ ـسَ ـب ِـانْ : قُ ـن َـعَ ـالْ 
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Al-‘Anaq: jalan dengan (kecepatan) pertengahan, 
dan An-Nashsh: (dengan kecepatan) di atas (Al-‘Anaq) 
tersebut. 

Faedah: Disyari’atkan untuk melaju dengan 
kecepatan pertengahan ketika bertolak dari ‘Arafah ke 
Muzdalifah, kecuali di tempat longgar; maka 
mempercepat lajunya. 

ـــدِ اللهِ بْـــنِ عَ  - ٢٦٠  اللهِ  لَ رَسُـــوْ  ، أنََّ و رٍ مْـــعَـــنْ عَبْ

ةِ الْوَدَاعِ  يْ ـوَقَفَ فِ  مْ ـلـَ: فَـقَـالَ رَجُـلٌ  ،هُ ـنـَوْ ـا يَسْألَُ فَجَعَلُوْ  ،حَجَّ

وَلا  ،اذْبـَـــــحْ (( :بْلَ أَنْ أذَْبـَـــــحَ؟ قـَـــــالَ ـفَحَلَقْــــــتُ قـَـــــ رْ،ـعُـــــــأَشْ 

بْلَ أَنْ ـرْتُ قــَـحَـــن َـرْ، فَ ـعُــــمْ أَشْ ـلــَ: فَـقَــالَ  ،رُ ـجَــاءَ آخَــوَ )) حَــرَجَ 

ـــالَ فأرَْمِـــيَ؟  ـــ )) حَـــرَجَ وَلاَ  ،ارْمِ ((: قَ ـــذٍ عَـــنْ ـفَ مَا سُـــئِلَ يَـوْمَئِ

 )) حَرَجَ وَلاَ  ،افـْعَلْ ((: قاَلَ  لاَّ رَ إِ ـ أُخِّ شَيْءٍ قُدِّمَ وَلاَ 

260- Dari ‘Abdullah bin ‘Amr , bahwa Rasulullah 
 berdiri pada Haji Wada’, dan mereka mulai bertanya 
kepada beliau. Maka ada seorang laki-laki bertanya: 
Saya tidak merasa, maka saya mencukur gundul rambut 
sebelum menyembelih kurban? Beliau berkata: 
“Sembelihlah, tidak mengapa.” Lalu ada orang lain 
yang bertanya: Saya tidak merasa, maka saya 
menyembelih kurban sebelum melempar (Jamrah)? 
Beliau berkata: “Lemparlah, tidak mengapa.” Maka 
tidaklah beliau ditanya pada hari itu tentang sesuatu 
yang didahulukan atau diakhirkan; melainkan beliau 
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berkata: “Lakukanlah, tidak mengapa.” 

Faedah: Yang lebih afdhal adalah mengurutkan 
syi’ar-syi’ar haji pada hari ‘id (tanggal 10 Dzul Hijjah); 
yaitu: dimulai dengan melempar jamrah ‘aqabah, 
kemudian menyembelih kurban, kemudian, mencukur 
rambut, kemudian thawaf ifadhah. Akan tetapi 
dibolehkan untuk mendahulukan sebagian atas sebagian 
lainnya. 

أنََّـهُ حَـجَّ  ،يِّ ـعِ ـخَ ـنَّ ـال دَ ـيْ ز ِـيَ  نِ بْ  نِ ـمٰ ـحْ الرَّ  دِ ـب ْـعَ  نْ ـعَ  -٢٦١

عِ ـبْــــسَ ـرَى بِ ـبْـــكُ ـرَةَ الْ ـمْـــجَ ـالْ  يمِــرْ ي ـَرَآهُ ــــفَ  ، دٍ وْ ـعُـــمَــعَ ابــْنِ مَسْ 

ــلَ الْــ ،اتٍ ـيَـــصَ ـحَ   ،هِ ـنـِــي ْـمِ ـارهِِ، وَمِــنىً عَــنْ يَ ـبـَيْتَ عَــنْ يَسَـــفَجَعَ

 .رَةِ ــقَ ـب َـرةَُ الْ وْ ـسُ  هِ ـي ْـل َـزلَِتْ عَ ـأنُْ  ذَا مَقَامُ الَّذِيْ ـهٰ : مَّ قاَلَ ـثُ 

261- Dari ‘Abdurrahman bin Yazid An-Nakha’i, 
bahwa dia Haji bersama Ibnu Mas’ud , maka ia 
melihat beliau melempar Jamrah Kubra (‘Aqabah) 
dengan tujuh kerikil, beliau jadikan Bait (Ka’bah) di 
sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya. 
Kemudian beliau berkata: “Inilah tempat diturunkan 
atas beliau (Rasulullah)  Surat Al-Baqarah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Tempat yang paling utama dalam melempar 
jamrah ‘aqabah adalah dengan manghadap ke arahnya 
dan menjadikan arah ka’bah di sebelah kirinya dan 
Mina di sebelah kanannya. 

2. Para ulama sepakat bahwa: boleh juga melempar 
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jamrah ‘aqabah pada posisi lain. 

3. Melempar jamrah ‘aqabah adalah dengan 7 
(tujuh) kerikil, demikian juga dua jamrah lainnya. 

 اللهِ  لَ رَسُــــوْ  ، أنََّ عَــــنْ عَبْــــدِ اللهِ بــْــنِ عُمَــــرَ  - ٢٦٢

نَ يـَا ـريِـْــصِّ ـقَ ـمُ ـوَالْ : اوْ ـالـُـقَ  ))نَ ـيْــقِ ـلِّ ـحَ ـمُ ـالْ  هُمَّ ارْحَمِ اللّٰ (( :الَ قَ 

ـــالَ  ؟لَ اللهِ رَسُـــوْ  ـــمَّ ارْحَـــمِ اللّٰ (( :قَ ــــقِ ـلِّ ـحَ ـمُ ـالْ  هُ ــُــقَ   ))نَ ـيْ : اوْ ـال

 ))نَ ـريِْ ــصِّ ـقَ ـمُ ـوَالْ ((: الَ قَ  ؟لَ اللهِ نَ ياَ رَسُوْ ـريِْ ــصِّ ـقَ ـمُ ـوَالْ 

262- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  berdo’a: “Ya Allah, rahmatilah orang-
orang yang mencukur gundul.” Mereka berkata: Dan 
yang mencukur pendek, wahai Rasulullah. Beliau 
berdo’a lagi: “Ya Allah, rahmatilah orang-orang 
yang mencukur gundul.” Mereka berkata: Dan yang 
mencukur pendek, wahai Rasulullah. Akhirnya beliau 
berdo’a: “Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang 
mencu-kur pendek.” 

Faedah: 

1. Halq (mencukur habis/gundul) lebih utama dari 
taqshir (mencukur pendek). 

2. Taqshir mencakup mencukur pendek rambut 
seluruh kepala sebagaimana halq mencakup mencukur 
habis rambut seluruh kepala. 

 يِّ ـنَّبِـــال حَـجَـجْـنـَـا مَـــعَ : ، قــَـالَتْ عَـنْ عَـائـِشَـــةَ  -٢٦٣
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،  َـــــضْ ـأفََ ـف ــَــنَ ـــأَراَدَ  ،ةُ ـيَّــــفِ ــتْ صَ ـاضَــــحَ ـفَ  ،رِ ـحْــــنَّ ـوْمَ الـا ي ــــالفَ  يُّ ـنَّبِ

 هَـــا مَـــا يرُيِــْـ  ،لَ اللهِ وْ ـيــَـا رَسُـــ: فَـقُلْـــتُ  ،لُ مِـــنْ أهَْلِـــهِ ـرَّجُــــدُ المِنـْ

لَ وْ ـا رَسُـــيــَ: اوْ ـقاَلــُ ))؟ا هِــيَ ـنَــــتُ ــسَ ـابِ ـأَحَ ((: قَالَ ـفــَ ،نَّـهَــا حَــائِضٌ إِ 

 ))ااخْرُجُوْ ((: الَ ـقَ  ،رِ ـحْ ــنَّ ـوْمَ الـتْ يَ ـاضَ ـ، أفََ اللهِ 

263- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Kami Haji 
bersama Nabi , maka kami pergi (ke Ka’bah) pada 
Hari Nahr (kurban). Ketika itu Shafiyyah haidh, dan 
Nabi  menginginkan darinya apa yang diinginkan 
laki-laki dari istrinya, maka aku katakan: Wahai 
Rasulullah, dia sedang haidh. Maka beliau bersabda: 
“Apakah dia menahan kita?” Mereka berkata: Wahai 
Rasulullah, dia sudah pergi (Thawaf) pada Hari Nahr. 
Beliau bersabda: “Berangkatlah kalian.” 

 ،ىـقَـــــــلْ ـرَى، حَ ـقْـــــــعَ ((: يُّ ـبِـــــــنَّ ـال الَ قــَــــ :ظٍ فْ ـلــَــــ يْ ـفِــــــوَ 

 ))رِيْ ــفِ ــانْ ـفَ ((: الَ ـقَ . نَـعَمْ : لَ يْ ــقِ  ))رِ؟ـنَّحْ ـوْمَ الـتْ يَ ـافَ ـأَطَ 

Dalam suatu lafazh: Nabi  bersabda: “Wanita 
terluka dan terpotong, apakah dia sudah Thawaf 
pada Hari Nahr?” Dikatakan: Sudah. Beliau bersabda: 
“Maka berangkatlah kamu (Shafiyyah).” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk melakukan thawaf ifadhah 
pada hari nahr jika memungkinkan, jika tidak; maka 
bisa di hari-hari setelahnya. 
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2. Thawah ifadhah termasuk rukun haji yang tidak 
boleh ditinggalkan dan tidak bisa digantikan dengan 
membayar hadyu. 

3. Thawafnya wanita haidh adalah tidak sah. 

4. Thawaf wada’ gugur dari wanita haidh. 

أمُِـرَ النَّـاسُ : قـَـالَ  ،عَنْ عَــبْدِ اللهِ بـْنِ عَــبَّاسٍ  -٢٦٤

ـــــأنََّ  لاَّ تِ، إِ ـيْـــــب َـالْ ـمْ بِ ـدِهِـــــهْ ـنَ آخِــــرُ عَ أَنْ يَكُــــوْ  ــــــهُ خُ ـ  نِ ـفَ عَـــــفِّ

 .ضِ ـائِ ـحَ ـالْ رْأةَِ ـمَ ـالْ 

264- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Orang-orang diperintahkan untuk menjadikan akhir 
urusan (Haji) mereka: (Thawaf) di Bait (Ka’bah), hanya 
saja diberikan keringanan bagi wanita haidh. 

Faedah-Faedah: 

1. Thawaf wada’ adalah wajib; yakni thawaf yang 
dilakukan setelah selesai dari semua manasik haji dan 
berniat meninggalkan makkah. 

2. Kewajiban thawaf wada’ gugur dari wanita haidh. 

أْذَنَ ـتَـــــــاسْ : الَ قــَــــ، عَــــــنْ عَبْــــــدِ اللهِ بــْــــنِ عُمَــــــرَ  - ٢٦٥

ــتَ بِ ي ْـبِـــأَنْ يَ  : لَ اللهِ بْدِ الْمُطَّلِبِ رَسُوْ ـاسُ بْنُ عَ ـبَّ ـعَ ـالْ  ةَ ـمَكَّ

 .هُ ـأَذِنَ لَ ـفَ  ،هِ ـتِ ــايَ ـقَ ـى، مِنْ أَجْلِ سِ ـيَ مِنً ـالِ ـي َـلَ 

265- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: 
‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib meminta izin kepada 
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Rasulullah : untuk bisa bermalam di Makkah pada 
malam-malam Mina karena akan menimba air (zam-
zam), maka beliau pun mengizinkannya. 

Faedah: 

1. Jama’ah haji wajib mabit (bermalam) di Mina 
pada malam-malam tasyriq, kecuali bagi yang ingin 
mempercepat; maka gugur atasnya bermalam pada 
malam ketiga -sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah: 
203-. 

2. Gugurnya kewajiban bermalam di Mina bagi 
orang yang bertugas memberi minum jama’ah haji 
dengan air zam-zam. 

ــالَ عَــنْ عَبْــدِ اللهِ بـْـنِ عُمَــرَ  - ٢٦٦ يُّ ـبِــــنَّ ـمَعَ الـجَــ: ، قـَ

  َهُمَـــا  كُلِّ لــِــعٍ، ـمْــــجَ ـاءِ بِ ـشَــــعِ ـرِبِ وَالْ ـغْــــمَ ـنَ الْ ـيْـــب وَاحِـــدَةٍ مِنـْ

نـَهُمَا، وَلاَ ـحْ بَ ـبِّ ــسَ ـمْ يُ ـوَلَ  ،قاَمَةٍ إ ِـبِ  هُمَاـرِ وَاحِدَةٍ مِ ـثْ  عَلَى إِ يـْ  .نـْ

266- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: Nabi 
 menjamak antara Maghrib dan ‘Isya’ di Jam’ 
(Muzdalifah); masing-masing dari keduanya dengan 
satu iqamah, dan beliau tidak Shalat Sunnah di antara 
keduanya dan tidak juga setelah salah satu dari 
keduanya. 

Faedah: 

1. Disyari’atkan bagi jama’ah haji untuk menjamak 
(menggabungkan) antara shalat maghrib dan ‘isya 
(jamak ta’khir) di Muzdalifah. 

2. Disyari’atkan untuk iqamah bagi masing-masing 
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shalat yang dijamak. Adapun adzan; maka cukup sekali 
untuk keduanya. 

3. Disyari’atkan untuk meninggalkan shalat rawatib 
maghrib dan ‘isya’ ketika safar, demikian juga shalat 
rawatib zhuhur. Adapun shalat qabliyah shubuh; maka 
tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi  baik mukim 
maupun safar. 

 لِ لاَ ـحَ ـالْ  دِ ـيْ ــصَ  نْ ـمِ  لُ ـكُ أْ ـيَ  مِ رِ ـحْ مُ الْ  :ابُ ـبَ 

Bab: Muhrim (Orang Yang Ihram) Makan 
Dari Buruan Bukan Muhrim 

Muhirm (orang yang sedang ihram) dilarang dari 
berburu sebagaimana Allah firmankan dalam QS. Al-
Maidah: 95-96. Akan tetapi muhrim boleh memakan 
buruan orang yang tidak ihram jika muhrim tersebut 
tidak menyuruhnya untuk mengejar atau 
mengisyaratkan kepada binatang buruan, dan orang 
yang tidak ihram tersebut tidak berburu sengaja untuk 
muhrim. 

 لَ اللهِ وْ ـأنََّ رَسُـــ:  اريِِّ ـصَــــنْ الأَْ  ةَ ادَ ـتَـــــقَ  يْ ـبـِــأَ  نْ عَـــ - ٢٦٧

 هُمْ ـفَــــائِ ـرَفَ طَ ـــــصَ ـفَ  ،مَعَـــهُ ا وْ ـفَخَرَجُـــ ،ااج� ـرجََ حَــــخَـــ - ةً مِـــنـْ

ــــفِ  ــُـيْ ـ ـــادَةَ  وْ ـهِمْ أبَ ـــالَ  ،- قَـتَ ـــخُـــذُوْ ((: وَقَ بَحْرِ، حَـــتىَّ ـا سَـــاحِلَ الْ

ــــا انْ  ،بَحْرِ ـا سَــــاحِلَ الْــــفأََخَــــذُوْ  ))يَ ـقِـــــت َـلْ ـنَ  ا  وْ ـرَمُــــــأَحْ  ؛اوْ ـرفَــُـــصَ ـفَـلَمَّ

نَمَا هُـــمْ يَ ـفــَـ ،رمِْ ـحْــــمْ يُ ـلــَـتَادَةَ، ـأبَــَـا قــَـ لاَّ هُمْ، إِ ـلُّــــكُ  ذْ إِ  ؛رُونَ ـيْـــــسِ ـبـَيـْ
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ــُـ ،رَ وَحْـــشٍ ـمُــــرأَوَْا حُ  ــــقَ  وْ ـفَحَمَـــلَ أبَ ــــفَـعَ  ،رِ ـمُــــحُ ـتَادَةَ عَلَـــى الْ ـ رَ ـقَ

ــ ـــمِ هَا أتََ ــــــلْ ــأَكَ ــفَ  ،ناَــــزلَْ ــنَ ــفَ  ،اانً ـنـْ لُ ـأْكُـــأنََ : نَاـلْـــمَّ قُ ـثـُـ ،هَاـمِـــحْ ـنْ لَ ـنَا مِ

ــــــحْ ـنُ مُ ـحْــــــدٍ، وَنَ ـيْــــــــمَ صَ ـحْــــــلَ  ــل ْـمَ ـحَ ـنَ؟ فَ وْ ـرمُِ ــــ نْ ـيَ مِــــــقِـــــــا بَ ـنَا مَـــــــ

: الَ ـكَ؟ قـَـلـِنْ ذٰ ـاهُ عَــنَـــألَْ ـــسَ ـفَ  ، لَ اللهِ وْ ــنَا رَسُ ــأدَْركَْ ـفَ  ،هَاـمِ ـحْ ــلَ 

هَا، أَوْ أَشَ ـلَ ـلَ عَ ـمِ ـحْ ـرَهُ أَنْ يَ ــأمََ دٌ ــكُمْ أَحَ ـن ْـمِ (( ــلَ ارَ إِ ـــيـْ هَاـ )) ؟يـْ

 ))هَاـمِ ـحْ ـنْ لَ ـيَ مِ ـقِ ــا بَ ـا مَ وْ ـلُ ـكُ ــفَ ((: الَ ـقَ  .لاَ : اوْ ـالُ ـقَ 

267- Dari Abu Qatadah Al-Anshari , bahwa 
Rasulullah  keluar untuk Haji, maka mereka pun 
keluar bersama beliau. Kemudian beliau mengarahkan 
sekelom-pok dari mereka -di dalamnya ada Abu 
Qatadah- dan beliau perintahkan: “Ambil-lah jalan 
pantai sampai nanti kita bertemu.” Maka mereka 
(kelompok ini) mengambil jalan pantai. Tatkala mereka 
berangkat; maka mereka pun ihram, kecuali Abu 
Qatadah; ia tidak ihram. Dan tatkala mereka berjalan; 
tiba-tiba mereka melihat keledai-keledai liar. Maka Abu 
Qatadah mengejar keledai-keledai itu dan berhasil 
menyembelih dari (kumpulan keledai) tersebut seekor 
keledai betina. Maka kami berhenti dan makan dari 
daging (keledai) itu, kemudian kami berkata: Apakah 
kita akan makan daging binatang buruan sedangkan kita 
sedang ihram?! Maka kami bawa daging yang tersisa 
dan kami pun bertemu Rasulullah , maka kami 
tanyakan kepada beliau tentang hal tersebut. Beliau 
menjawab: “Apakah ada di antara kalian yang 
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menyuruhnya untuk mengejar atau mengisyaratkan 
kepada (keledai) tersebut?” Mereka menjawab: Tidak 
ada. Beliau bersabda: “Makanlah yang tersisa dari 
dagingnya.” 

ـــــيْ روَِايــَـــةٍ  ــــهُ شَــــيْءٌ؟((: وَفِ عَمْ، ـنــَــ: فَـقُلْــــتُ  ))مَعَكُــــمْ مِنْ

 .عَضُدَ فأََكَلَهَاتُهُ الْ ـنَاوَلْ ــفَ 

Dan dalam suatu riwayat: “Apakah kalian 
membawa sisanya?” Aku berkata: Iya. Maka aku 
berikan lengan (keledai) kepada beliau dan beliau pun 
memakannya. 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya berburu atas muhrim (orang yang 
sedang ihram), oleh karena itu para shahabat berkata: 
Apakah kita akan makan daging binatang buruan 
sedangkan kita sedang ihram?! 

2. Halalnya buruan orang yang tidak ihram bagi 
muhrim jika muhrim tersebut tidak menyuruhnya untuk 
mengejar atau mengisyaratkan kepada binatang buruan. 

هُ ـأنََّــــ :يِّ ـثِـــــي ْـلَّ ـةَ الـامَـــــثَّ ــجَ  نِ بِ بـْــــعْـــــالصَّ  نِ عَــــ -٢٦٨

أوَْ -وَاءِ ــــبْ الأَْ ـ، وَهُــوَ بِ اي� ـشِـــوَحْ  اارً ـمَـــحِ  يِّ ـبِـــنَّ ـى الـلــَدَى إِ ـأَهْــ

ا ـنَّـإِ ((: الَ ـقـَ ؛هِ ـهِـــوَجْ  يْ ـفَـلَمَّا رَأَى مَا فـِ ،هِ ـي ْـل َـرَدَّهُ عَ ـفَ  -وَدَّانَ ـبِ 

 ))رُمٌ ــا حُ ـأنََّ  لاَّ إِ  ،كَ ـيْ ـلَ ـرُدَّهُ عَ ــمْ نَ ـلَ 

268- Dari Sha’b bin Jatstsamah Al-Laitsi , bahwa 



150 

 

dia menghadiahkan kepada Nabi  keledai liar 
sedangkan beliau di Abwa’ -atau di Waddan-, dan 
beliau menolaknya. Tatkala beliau lihat (kekecewaan) 
di wajahnya; beliau bersabda: “Kami tidaklah 
menolaknya melainkan karena kami sedang ihram.” 

ـــــشِ  :ظٍ فْ ـلــَــ يْ ـفِــــوَ . مَارٍ ـلَ حِـــــرجِْــــ :مٍ ل ِـسْــــمُ  ظِ فْ ـلــَــ يْ ـفِــــوَ  قَّ ـ

 .ارٍ ـمَ ـحِ  عَـجُـزَ  :ظٍ فْ ـلَ  يْ ـفِ وَ  .ارٍ ـمَ ـحِ 

Dalam suatu lafazh Muslim: Kaki keledai. Dalam 
suatu lafazh: bagian keledai. Dalam Suatu lafazh: 
bagian belakang keledai.  

ــــ هُ ـجْــــوَ  ــــدِ ـحَ ـا الْ ذَ ـهٰ ــــ هُ ــــــنَّ أَ : ثِ ـيْ ـــــصِ  هُ ـنَّــــنَّ أَ ـظَ ، هِ ـلِـــــجْ دَ لأَِ ـيْ

 .هِ ـل ِـجْ لأَِ  دَ ـيْ ــا صِ مَ  لُ ـكُ أْ ـ يَ لاَ  مُ ر ِـحْ مُ ـالْ وَ 

Penjelasan hadits ini: Bahwa beliau menerka bahwa 
(keledai) itu diburu (ditangkap) karena untuk 
(dihadiahkan kepada) beliau, sedangkan Muhrim (orang 
yang ihram) tidak boleh memakan binatang yang diburu 
untuknya. 

Faedah: Muhrim (orang yang sedang ihram) tidak 
boleh makan dari buruan orang yang tidak ihram jika 
orang itu berburu untuknya. Adapun kalau bukan 
untuknya; maka boleh -sebagaimana dalam hadits 
sebelumnya-. 

Selesai “Faedah-Faedah ‘Umdatul Ahkam” (2), 
dan selanjutnya insyaa Allaah: “Faedah-Faedah 
‘Umdatul Ahkam” (3), dimulai dengan: 
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 كِـتـَابُ الْـبـُيـُوْعِ 

Kitab Jual Beli 
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